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Pengantar Penulis
Lahirnya Undang-undang Nomot 5, tahun 2017 tentang
pcmajuan kebudayaan merupakan sebuah upaya unruk
mcningkatkan ketahanan budalz di tcngah peradaban dunia melalui
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
kebudayaan. Sedangkan objck pcmajuan kebudayaan adalah unsur-
unsur kebudayaan yang mcnjadi fokus utama dalam pcmajuan
kebudayaan.
Salah satu upaya yang dilakukan dalam bidang pengembangan
kebudayaan yaicu dengan mengadakan pengLajian niiai-nilai budaya
masyarakat lokal kemudian mcnyebarluaskan informasi budaya
sehingga kebudayaan tcrsebut hidup mengaker dalam mesyarakat
dan mcmpcrteguhlati diri dan citra bar:gsa.
Buku ini merupaLan hasil penelitian yang dilakukan dengan
fokus pada salah satu obj cL pemajuan kebudayaan yaitu pcngetahuan
tra&sional. Pengetahuan tradisional lahir dari scbuah gagasan dan
idc ddam masyarakat yang mengandung nilai-nilai setempat Fng
&wariskan secara turun-temurun. Kuliner sebagei pengetahuan
tradisional hadir sebagai bentuk penyajian yang bctsif* khas dan
mcmiliki makna dan filoso6 scbagai suatu nilai-nilai budaya yang
hidup dalam masyarakat.
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Kulincr adalah olahan bcrupa masakan yang dibuat sedcmikian
rupa sehingga mcnghasilkan berbagai jcnis makanan, lauk-pauk,
penganan, hingga minuman. Kuliner yang disajikan dalam upacara
adat suatu masyarakat diidentikkan dengan makna simbolik &
dalamnya. Makna dalam sctiap kuliner yang &sajikan bcrupa
harapan-harapan, doa, pedoman hidup, yang mcncerminkan
kekhasan masyarakat dan radisi yang dipclihara dari generasi ke
generasi.
Ragam kuiincr merupakan kckayaan budaya bangsa yang
patut untuk dilcstarikan. Pengkajian kuliner dcngan berusaha
mcngungkapkan makna dan fungsi menandakan bahwa salah satu
penguatan budaya masyarakat Indonesia adalah melalui pengenalan
kulincr masyarakar tradisional. Pcmbahasan budaya mcngcnai kulincr
dalam buku ini dilakukan dcngan tujuan uncuk mcmpcrtahankan
identitas kclokalan, mcngembangkan pcngctahuan, serta praktik
budaya yang relcvan. Pelcstarian nilai budaya dimakrudkan unruk
menjaga wadsan para leluhur dengan konsep pcmahaman lokal,
dcngan memperhadkan budaya masyaralut sctempat, kondisi
geograGs, sunrber daya alam dan manusianya.
Seriap dacrah memiliki ciri, identitas dari kuliner yang disajikan.
Bcrbagai jenis kuliner yang terdapat & Indonesia, terlebih khusus
di Sulawesi Selatan menggambarkan betapa pentingnya kulirer
dalem aktivitas budaya masyarakat tredisional. Kuliner disajikan
pada kegiatan adat dan menjadi bahan perlenghapan dalam kegiatan
uPacara.
Dalam kehidupan masyarakat, ada jenis kuliaer yang disajikan
sctiap harinya ya.iru untuk konsumsi schari-hari, dan ada jcnis
kuliner yang disajikan pada momen-momen terrentu saja, sepcrti
kuliner yang hanya dapat ditcmul pada kegiatan tradisi atau upacara
tcrtcntu- Namun terkadang, ada panganan atau makanan yang dijual
sebagai kulincr schari-hari, namun kcdka masuk dalam kegiatan
upacara, kuliner tersebut memiliki nilalnilai )'ang mendalam dan
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mcnjadi kulincr penting dalam akdvitas budaya.
Sedap masyarakat memiliki tata cara terscndiri dalem hal pcnyajian
kulincr. Mulai dari pemilihan bahan-bahan yang diperlukan, proses
pembuatan, sampai pada proses memakannya. Semuanya memiliki
aturan tersendiri, tergantung pada masyarakat yang melaksanahan
kcgiatan upacara dengan mclibatkan kuliner & dalamrrya.
Dcngan dem&ian, dalam pcnyajian kulincr di masyarakat, ada
bcberapa fungsi sosial yang melekat di masyarakat, yakni selain
sebagai makanan secara biologis, memberi energi bagi Nbuh, namun
sccara sosial, masyarakat mcnjalin hubungan satu sarna lain sccara
nyata, maupun menjalin hubungan dcngan kekuatan mctafisik.
Buku ini terwujud atas bantuan berbagai pihak, baik dari
instansi maupun pribadi. OIeh karena itu, kami scbagai penulis
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kcpada semua
informan yang telah mcmbantu kami dalam proses pengumpulan
data di lapangan. Kami mengucapkan tcrime kasih kepada Kepala
Balai Pelestarian Nilai Budaya Sulawesi Selatan (BPNB) atas
dukungannya kepada para penulis. Dcmikian pula kepada tcman-
teman pencliti & Kantor BPNB Sulawesi Selatan yang tidak dapat
kami sebutkan satu persatu.
Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan.
Karcna itu, kami mengharapican masukan dan kritik yang sifatnya
konstuktifdemi kualitas buku ini. Semogabuku ini dapat bermanftat
bagi para pcmbac
Perulk
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Pengantar Editor
Kckayaan sumbcrday.a alamlndonesia, khusus di Sulawcsi Sclatan
yang dianugrahkan Tuhan kcpada masyarakatnya, mcrupakan
sebuah kebenggaan yang tak terbilang nilainya. Kondisi kekayaaan
dam yang melimpah mendulcung setiap kelompok masyarakat yang
tcrbagi dalem kclompok suku bangsa, khususnya tcrhadap suku
bangsa Bugis, Mekassar, dan suku bangsa Padoe di Sulawcsi Selatan,
scbagaimana yang terungkap dalam tiga buah hasil penelitian
dalem buku ini. Kclompok sulu bangsa disebutkan mcnciptakan
bcragam bcntuk makanan sebagai idcntitesnya, khususnya kue-kue
tra&sional yang tcrsajikan dalam pcsta atau upacara/ritual adat. Kc
semua karya budaya yang dihasilkan lcelompok suku bangsa pada
prinsipnya menambah khasanah Lekayaan budaya nasional.
Buku yang berisi hasil penelirian leng dilakukan oleh riga oranB
peneliti Balai Pelcstarian Nilai Budaya (BPNB) Sulawesi Selatan
tcrfokus pada jcnis kulincr y'ang tcrsajikan pada upacara atau pesta
adat, di antaranya kulimer barorgko yang beberapa tahun sebelumnya
sudah dihargai scbagai warisan budaya nasional scrta jenis kuliner
lainnya sepcrti sikpro yang ke depan scmuanva diharaptan akan
menjadi pertimbangan untul diusulkan sehingga mendapat
pengesahan sebagai warisan budaya nasional.
Buku yang yang terfokus pada masalah kuliner ini ditulis oleh
vlll Kuliner Tradisional Pada Upa(ata Adat di Sulawesi selatan
Abdul Asis, beliau mengkaji makna simbolik makanan tradisional,
1'ang pada prinsipnya dihadirkan pada kcgitan upacara atau ritual
masulo beppa, dengan mengambil area pcnclitian pada Dusun
Karampuang yang tcrletak di Kabupatcn Sinjai. Tulisan ini mengkaji
bebcrapajcnis kue tra&sional, sepcrti doleo-doko, bEpa pitu, lemming,
bohong, balole, sohho Tntatrupa, nanu nasu liblaa, peco bue, baju, dan
otti raja. Tubsan kedua adalah hasil pcnelitian yang dilakukan oleh
Raodah dengan judul yang sama, tetapi beliau mcngambil lokasi
penelidan di Kabupatcn Bonc, pada scbuah momcn pcrkawinan
adat. Kuc-kue rradisional yang mcnja& sasaran kajian, scperti onde-
onile, lapisi, doko-doko caagleuning, barorgko, batu panasa, sikaporo, bolu
peca, dzn cucuru ittello. Sedangkan tulisan kctiga dalam buku ini
oleh Tini Suryaningsih. Bcliau mcngkali khusus kulincr padungku
dengan mcngambll ob.1ck pada masyarakat Padoc, dcngan Iokasi
penelitian pada sebuah dcsa, yairu Dcse Maleku di Luwu Timur.
Beliau dalam menulis tcrfokus pada kajian mengenai beberapa
kuliner, seperti uiaalu, lehedo, t;rw, pddoh, sinai, pongasi, d^n biji-
,,Ji. Jadi pada prinsipn-va semua kulincr disebutkan adaiah kue-kuc
dan makanan yang dihadirkan pada upacara atau ritual adat oleh
masing-masing kelompok suku bangsa yang ada & wilayah Sulawesi
Selatan.
Editor
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Pengantar Penerbit
Bcragam informasi saat ini hadir mcnghampiri masyarakat
dcngan bcragam cara scrta sifat. Kcakuratan serta kebcnarannya
terkadang sangat &ragukan. Kehediran informasi dengan mem-
pertanggungiar nbkan sumber serta data yang &hadirkan menjadi
hal sulit ditcmukan. Pcnelitian-pcnclitian ilmiah saat ini masih
menja& ladang bacaan berkualitas dengan kemasan yang dapat
dipahami olch maryankat. Para peneliti Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Sulawcsi Selatan salah satu pusat penelitian
kcbudayaan yang sangat produktif menghasilkan studi-stu& yang
berkuelitas tcrhadap pelestarian.
Judul Buku "Kulincr Tradisional pada Upacara Adat di Sulawesi
Sclatan" ini merupakan gabungan dari tiga artikcl ilmiah peneliti
Balai Pelsetarian Nilai Budala (BPNB) Sulawesi Selatan, yang
diramu menja& sebuah buku yang dapat dladikan scbagai refcrcnsi
alurat dalam mempelajari scrta mendalami pemahaman terhadap
penggunaan makanan tradisional dapat prosesi-prosesi sakral dalam
kcbudayaan yang begitu bcragam.
Pcnerbitan buku ini &harapkan dapat mcmperkaya refcrensi-
rcfcrcnsi lokal dan nasional tentang kekayaen kebudayaan bangsa
Indoncsia.
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MAKNA SIMBOLIK MAKANAN
TRADISIONAL PADA
UPACARA ADAT MASSULO
BEPPA DI DUSUN
KARAMPUANG KABUPATEN
SINJAI
Abdul Asis
I
Pendahuluan
Makanan merupakan salah satu karya budaya masyatakat
(Haryono, 2013). Scmua manusia memcdukan makanan untuk
bertahan hidup, siapapun &a, dari manapun asalnya, berapapun
umurnye, baik dalam keadaan schat atau sakit. Oleh Larena itu,
makanan mcrupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
Kebutuhan manusia yaag paling mcndasar adalah kebutuhan
untuk makan. Makanan addah sesuatu yang sangat esensial bagi
kclangsungan hidup manusia. Pada makanan tertentu, bultan hanya
sekedar pemenuhan kcbutuhan biologis, akan tetapi digunakan
pu[a untuk kepenringan sosial, scpcrd: upacara keaganraan, upacara
adat isciadat, dan lain sebagainya.
f)i dalam masyarakat adat Karampuang, Kabupatcn Sinjai masih
tetap mcmpertahankan dpologi kepemimpinan tradisional yang
berbentuk kcsatuan cmpat rokoh adat yang dikcnzl Ade Eppo'e
(adat empat) yaitu Puang Arung atzu '1-omatoa'nja yang dituakan',
Puang Gella'perdana mentcri atau pclaksana tugas raja', Puang
Sanro' dianggap orang pintar dan be{cnis kelamin perempuan',
dan Puang Guru' otangyang melaksanakan hal-hal yang bcrkaitan
dcngaa kegiatan agama Islam'. Dalam kchidupan masyarakat adat
Karampuang, karaLteristik sistem nilai sosial budaya masih terlihat
dengan banyaknya kegiatan ritual yang mengharuskan setiap
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di Dr,rsun Karampuang l(abuparcn Sinjai
war8anya untuk selalu mengikud kegiatan-kegiatan terscbut, baik
yang berhubungan dengan aspek kemasyarakatan maupun aspek
budaya (Darman, 2007 :1 1 -12).
Di samping itu, mereka juga masih mempertahankan radisi
turun temurun dari nenek moyang mereka seperti; Mappogau
Sihax*a (pcsta adat kampung), A.Lasulo Beppa/Ma'bali Sumange
'menenngi /eae dan mengembalikan semangat wzrga'; Mappatinro
IIerne 'menidurkan benih' (acara adat sebelum menanam padi);
Mabbissa Lompu 'mencuci lumpur' (acara adat pada saat proses
mcnanam padi sclesai &lakukan); Tudary Sipulury Pdllaoromae
'duduk bersama' (acara adat setelah panen padi selesai)' dan biasa
pula disebut deng an ammanre ase lolo.
Satu di antara beberapa tra&si yang &sebut di atas, memiliki
kekhasan tersen&ri bagi masyarakat Karampuang karena
pelaksanaan pada malam hari dengan alat penerangan Pesse Pellerg
(lampu yang terbuat dari kemiri dan kapas). Tradisi ini disebut
Massulo Beltpa atar Ma'bali Sumange. Pengertian Masuh Beppa tdalah
menerangi makanan dan kue-kue tradisional semalam suntuk.
Sedangkzn Ma'bali Suuange adiah mengembalikan semangat warga
untuk melakukan aktivitas seperti biasanya. Tradisi upacara adat ini,
dilakukan setelah upacara Mappogau Sihatua (ytesta adat atau pesta
kampung) selesai dilaksanakan.
Di dalam pelaksanaan upacara ritual Masulo Beppa, kaum ibu-
ibu menyiapkan makanan dan kue-kue tradisional di rumah mereka
masi.ng-masing kemudian membawanya ke rumah adat Karampuang
untuk disertakan dalam ritual. Bakul-bakul kue lang dibawa di;aga
dan ditunggui sampai pagi sampai ritu aJ. Matnhung selesai &lakukan
oleh Puang Sarro. Barulah bakul-bakul kue tcrsebut dapat dibawa
pulang ke rumahnya setelah ritual lt4abbecce/dibecce sclcsai dilakukan
di sumur adat.
Setiap masyarakat tentunya memiliki kebiasaan atau adat istiadat
yang khas yang sclalu dilakukan secara turun temurun dari satu
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& Dusua Krrrtnpuang K.bup.tcn Sinjai
gcnerasi ke Bcncrasi berikumya. Dalam proses transmisi kcbudayaan
make adar istiadat yang dipelihara oleh masyarakatnya dianggap
memiliki makna dan nilai-nilai budalz. Tentunya sctiap nilai-nilei
budaya ioLel dianggap memiliki nih fungsional bagi maryaraLat
pendulungnya.
Makanan itu sendiri bukan hanya uhtuk nurisi dan pemenuhan
gizi seseorang schingga dapat bcrtahan hidup, tetapi juga terdapat
fungsi dan makna makanan yang menjadi simbol dalam tradisi
adat Massulo Beppa pa.de masyarakat adat Karampuang. Makanan
tra&sional atau makanan ralr)rat adalah salah satu jcns folklore
yang merupakan benruk kebudayaan yang mcmbcrikan ciri bagi
masyatakat pendukungnya. Di mana masyarakatnya senantiasa
patuh dalam menyiapkan beragam jcnis makanan dan kue-kuc
tra&sional scbagai bcntuk persembahah dan pcnghormatan kepada
lcluhur.
Dalam sudut pandang Antropolog i, folklote mtkanan merupakan
fenomena kebudayaan, oleh karcna itu makanan bukan sebagai
produksi organisme dengan kualitas-kualitas biokimia yang
dikonsumsi olch manusia, makanan merupakan bagian dari
upaya mempertahankan hidup yang ditentukan oleh kebudayaan
masing-masing kolekrif (Danandj aja, 7997). Jika dikaji dari cara
memperolehnya, makanan akan dikaitkan dengan kondisi dam
dan letak gcografis masyarakat etnik setcmpat. Tentunya akan
bersifat reladf. Dalam kenyataan sehari-hari, bahan makanan dapat
diperoleh seperti: di ladang, kebun, sawah, laut, yang di pekarangan
rumah, di pasar, di warung dan lain sebagainya.
Para Anttopolog menggambarkan bahwa, kclompok-kelompok
etnis dalam hubungannya dcngan praktik-praktik dan kepercayaan
tentang makanan sangat berbeda-beda. Misalnya, terdapat variasi-
variasi yang luas di seluruh dunia tentang apa yang dianggap sebagai
bahan makanan, dan apa yang bukan makanan. Bahan makanan
tcrtcntu dimakan dalem satu komunitas masyarakat atau kelompok,
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tctapi dilarang keras oleh mrsyarakat atau kelompok lain. Marston
Batcs (dalam Suparlan, 1993) mcnyatakan bahwa ddak ada satu
pun manusia dalam masyarakat yang tidak berhubungan dengan
makanan yang ada & lingkungannya, sccere rasional yaitu memakan
makanan sesuai dengan apa yang tcrsedia, yang bisa dimakan, dan
nilai nucrisinya dapat di,langkau.
Masyarakat adat Karampuang kaya akan keragaman budaya
bcrupa jcnis-jcnis makanan dan kudapan tra&sional yang disajikan
atau dipcrsembahkan dalam suatu upacara adat. Sangat &sayangkan
jika kekayaan intelektual lcluhur mcrcka hilang tergerus zeman.
Olch karcna itu, penulis ingin mcnggali dan mengungkap makna
simbolik makanan tradisional dalam upacara Masulo Beppa di
Dusun Karampuang Kabupetcn Sinjai. Penelitian ini sangat
pcnting dilakukan sebagai upaya pcnyelamatan asct budrya bangsa
mclalui kegiatan pengkajian sebagai bentuk pelcstarian budaya,
sckaligus memberikan dorongan dan pemahaman bagi masyarakat
Karampuang agar lebih mcmahami dan menghargai, sena dapat
mclcstarikan budaya warisan nenck moyangnya.
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Makanan Sebagai Konsep Kebudayaan
A. Konsep Kebudayaan
Budaya sccara harfiah berasal dari bahasa ladn yaitu colerc
yang mcmiliki arti bercocok-tanan (c tiudtiofi) atau disebut juga
mengcrjakan tanah, mcngelolah. mcmelihara ladang (Poerwanto,
2006:51). Sclain itu budaya bcrasal dari bahasp Sanselrcrta yaitu
bu&thayah,lang merupakan bentuk.lamak dari bttithhi (budi atau
akal), diartikan scbagai hal-hal yang bcrkaitan deqgan budi dan akal
manusia (Koentjaraningrat, 1982:9).
Kebudayaan dapat didefinisiLan sebagai Sebuah sistcm, di
mana sistcm itu tcrbentuk dari pcrileku, baik itu pcrilaku badan
maupun pikiran. Dan hal ini bcrkaitan crat deqgan adanya gerak
dari masyarakat, di mana pergetakan yang dinamis dan dalam kurun
waktu tertentu akan menghasilkan sebuah tatanBn ataupun sistem
terscndiri dalam kumpulan masyarakat. Seperti ydng dikatakan oleh
Kocntjaraningrat (1987:98), "... budrya adalah keseluruhan sistem
gegasan, tindeLan dan hasil karya manusia dalam lrangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan mllik diri manusia dengan cara belajar."
Sclanjutnya dikatakan Koentjaraningrat ( 1 996 : 8 1 ), bahwa setiap
unsur kebudayaan univcrsal tcrsebut tcntu juga tcrdapat dalam
ketiga wujud kebudayaan, yakni sistcm budaya, sistcm sosial, dan
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unsur-unsur kcbudayaan fisik. Sebagai contoh, makanan tradisional
scbagai konscp, dan upacara budaya yang ada hubungannya dcngan
makanan tradisional.
Defcnisi mengenei budaya atau kebudayaan, mcnurut E.B.
Taylor dalam (E1ly dkk, 2013:28) menyebut budaya sebegai suatu
kcscluruhan kompleks yang mclipuci pengctahuan, kepcrcayaan,
kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan
yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh rnanusia sebagai anggota
masyaralat.
Dalam pcrkembangannya tampak bahwa pembatasan
kebudayaan lcbih menekankan pada hal-hal abstrak daripada
yang konkrct. Gecrtz dalam bukunya 'Ihe Interpretation of Cuhues
(1974), ia menganjurkan agar dalam memahanri suatu kebudayaan
lebih mempcrhatikan pcmahaman makna daripada tingkah laku
menusia, rtau hanla sckcdar mcncari hubungan scbab akibat. Agar
dapat memahami makna dari suatu kcbudayaan maka seorang
ahli anmopologi harus mampu menafsirkan simbol-simbol yang
dipcrgunakan olch scseorang.
Bcrpijak padabebcrape kerangka dcfinisi & atas, menggambarkan
bahwa kebudayaan memiliki makna yang sangat universal. Sebab
berbagai perilaku yang dihasilkan manusia adalah bagian dari
kebudayaan, baik dalam bcntuk perkataan maupun yang dipelajari
manusia secara kolckrif. Kebudayaan merupakan scsuatu Fng
dipelajari dari pole pcrilaku normatif, meliputi berbagai cara dan
poia berpikir, merasakan scrta bertindak.
Definisi kebudayaan yang mengandung arti demikian luasnya,
mcngindikasikan bahwa kcbudayaan tak pernah terclakkan dart
ruang gerak kehidupan manusia. Oleh karena itu, menurut
Kluckhohn (dalam Suparian, 1993) bahwa kebudayaan mengatur
kdup manusia setiap saat, baik sejak lahir sampai mari, disadari
atau tidak, selalu ada tekanan untuk mcngikuti tipe-tipe kelakuan
tcrtentu yeng telah didptakan orang lain.
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Spradley (2007) menycbut scmua makna budaya diciptakan
dcngan rnenggunakan simbol-simbol. Scmentara itu, Clifford
Geertz (dalam Sobur, 2013:177). menyebut makna hanya dapat
"&simpanu dalam simbol. Pcngetahuan kcbudayaan lebih dari suatu
kumpulan simbol, baik istilah-istilah raLyat maupun jenis-jenis
simbol yang lain. Scmua simbol baik kata-kata yaag terucapkan,
ob.ieL atau artefak kebudayaan maupuh upacara atau ritual adat,
merupakan bagian-bagian dari suatu sistem simbol, di mana simbol
mcrupakan oblck atau pcrisdwa apapun yang merujuk pada sesuatu.
Dcfrnisidefinisi kebudayaan seakan tidak ada batasnya, sehingga
sulit unruk mendapatkan uraian pengcrtian yang secara. tegas
dan terperinci, yang menyangkut segala aspek dalam pengertian
kcbudayaan. Bebcrapa ahli telah bcrusaha memberikan definisi-
defnisi kebudayaan yang dapat mcmperkaya pcmahaman mengenar
konsep kebudayaan.
B. Mahanan Tradisional
Ma.kanan tradisional dapat mcmiliki deGnisi yangbe ranekaragam.
Makanan tradisional adalah warisan makanan yang diturunkan
dan tclah membudaya di masyarakat Indoncsia (Muhilal, 1995),
pekat dengan tra&si setempat (Winarno, 1993), menimbulkan
pengalaman sensorik tertentu dengan nilai gizi yang tinggi (Europen
Communities, 2007). Makanan tradisional juga dapat &dcEnisikan
sebagai makanan umurn yang biasa &konsumsi scjak bcberapa
generasi, terdiri dari hidangan yang sesuai dcngan selera manusia,
tidak bertentangan dengan keyakinan agama masyarakat lokal, dan
dibuat dari bahan-bahan makanan dan rcmpah-rempah yang terscdia
lokal (Sasroamidjo..lo, S. 1995). Almli et al (2010) mendcfinisikan
makanan tra&sional sebagai produk makanan yang scring dimaLan
oleh nenek moyang sampai masyarakat sckarang. Sementara iru
Hadisantosa (1993), mendefinisikan makanan tradisional scbagai
makanan yang dikonsumsi olch golongaan emik dan wilayah
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spesi6k, diolah berdasarkan rcscp yang sccara turun tcmurun.
Bahan baku yang digunakan beresal dari daerah setcmpat sehingga
makanan yang &hasilkan juga sesuai dengan selera masyarakat.
Makanan cradisional merupakan makanan yang paling banyak
memiliki ciri-ciri di mana seseoreng dilahirkan dan rumbuh
(Winarno, 1994). Sccara lcbih spcsi6k, kepekaran tradisi-tradisi iru
dicirikan antara la'in: makanan tradisional dikonsumsi oleh golongan
etnik dalam wilayah tertentu.
Makanan tradisional pada umumnya lebih banyak dikonsumsi
olch masyarakat yang menjadi dacrah asal tcrscbut dan kcmudian
dipcrkendkan kcpada orang lain atau masyarakat pchdatang.
Makanan tradisional diolah mengikuti ketcntuan (resep) yang
dibcrikan secarx turun-tcmurun. Pada umumnya rcsep dalam
makanan *a&sional yang &buat oleh penduduk asli tersebut
merupakan hasil rescp turun-temurun dan biasanya lebih banyak
diturunkan di dalam keluarga. Hal ini dilakukan dengan tujuan
supaya citarasa khas makanan tcrsebut dapat tetap terjaga (Anonim,
2012).
Makanan rradisional umurffrya terbuat dari bahan-bahan
yang dipcroleh secera lokal dan disaiikan sesuai selera dan
tra&si setempat. Bahan bakunya umumnya bcrasal dari hewan
atau tumbuhan, dimakan oleh makhluk hidup unruk mcmbcrikan
tenaga dan nutrisi. Bahan-bahan terscbut bolch dikata mudah
diperoleh karcna pada dasarnya bisa dibcli di pasar yang ada di
dacrah tcrsebut sebagai penghasil maLanan tra&sional dan biesanya
disesuaikan dengan selcra yaog &inginkan schingga ada makanan
ra&sional yang terasa pcdas, manis, dan lainlain (Anonim,2012).
Dcngan beragam dan bcrvariasinya bahan dasar, maka dapat
dihasilkan bcnnacam-macam jcnis makanan tradisional yzng
sedemikian rupa sehingga mcnja& makanan yang lezat dan gizi
scimbang. Demikian juge cara pengolihannya &lakukan dengan
beragam dan bervariasi scpcrti: Dcngan mcmbakar/mcmanggang,
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PengasaPan, PemePcsan, pehgul(usan, mengBoreng dan menumis.(http : //hidayah-khotim.blogsp ot.co.id/ 20l2 / 01 /apak ah -
makanan-tradisional-iru.html).
Tradisional itu sendiri dapac diartikan sebagai suatu
proses yang mcnggambarkan tidak berubah, namun juga bisa
mcnggambarkan dinamika dalam cara berbagi pengetahuan dan
belajar. Tradisional adalah tradisi atau kebiasaan yang dilakukan
oleh nenck moyang kita yang scjak kini masih dilcstarikan oleh
masyarakat. Makanan tndisional dapat digunakan scbagai asct etau
modal begi suatu brngsa untuk mempertahanken nilai kebiasaan
dari suatu mas)Erakat yang dihasilkan oleh masyarakat itu sendiri,
dan disajikan dalam upacara-up ac*a adat.
Makanan tredisional Indonesia dipengaruhi oleh kcbiasaan makan
masyarakat dan menyatu di dalam sistem sosial budaya bcrbagai
golongan etnik di dacrah-dacrah. Makanan tcrscbut &sukai, karcna
rasa, tekstur dan aromanya sesuai dengan selerarrya. Demikian
juga dengan kebiasaan makan khas daerah umumnlz tidak mudah
berubah, rrralaupun anggota ctnik bersangkutan pindah ke daerah
lain.
Dalam sudut pandang antropologi (Ihromi, 2006:35), makanan
merupakan konsep kebudayaaan. Oleh karena itu, makan bukan
sebagai bahan produksi organismc dengan kualitas-kualitas
bahan kimia melainkan bagian dari mempertahankan hidup yang
ditentukan oleh masing-masing kebudayaan.
Makanan mempunyai fungsi majemuk dalam masyarakat setiap
bangsa. Fungsi tcrsebut bukan hanya sebagai fungsi biologis, tetapi
juga fungsi sosial, budaya, dan agama. Makanan erat kaitannya
dcngan tradisi suatu maslarakat sctempat, oleh karena itu makanan
merupakan Gnomena lokal. Seluruh aspek makanan tersebut
merupakan bagian-bagian dari warisan tradisi suatu golongan
rn:rsyarakat. Makanan tradisional dapat digunakan sebagai escr atau
modal bagi suatu bangsa untuk mcmpertahankan nilai kebiasaan
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C. Konsep Simbol dan Matna
Kebudayaan merupakan sckumpulan gagasan-gagasan, simbol-
simbol, dan nilai-n ai sebagai hasil karya dari tindakan manusia.
Sehingga tidak berlebih rasanya jika manusia discbut sebagai
makhluk dengan simbol-simbol. Manusia bcr6kir, berperasaan dan
bcrsikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis.
Delam buku Teori Komunikasi oleh Littlc John menjeleskan
bahwa, Susanna Langer seorang filsuf, mernikirkan slmbolisme
1:ng mcnjadi inti pcmikiran filosof karcna simbolismc mcndasari
pcngetahuan dan pemahaman scmua inanusia. Simbol digunakan
dengan cara yang lebih kompleks dengan mcmbuat seseoranB
untuk bcrpilcir tentang scsuetu yang terpisah dari kchadirannya.
Scbuah simbol addah "sebuah instrumcn pemikiran-pcmikiran".
Simbol adalah konscptualisasi manusia tcntaig suatu hal, scbuah
simbol ada untuk sesuaru (LiftleJohn, 2009:153). Sebuah simbol
atau kumpulan simbol+imbol bekerja dengan menghubungkan
scbuah konscp, idc urnum, pola, atau bcntuk. Menurut Langer,
konsep adalah makna yang disepakad bersama-sama antara
pclaku komunikasi. Bcrsame, makna yang disetului adalah
makna dcnotatif, sebaliknya, gambaran atau makna pribadi adalah
makna konotatif (Little John, 2OO9:154).
Suaru tanda atau simbol mcrupakan suatu stimulus yang
menandai kehadiran sesuatu yang lain. Dengan demikian suatu
tanda berhubungan erat dengan maksud tindakan yang sebenernya
(Morissan, 2013:89). Makna yeng kita berikan pada sebuah simbol
mcrupakan produk dari interaksi sosial dan menggambarkan
kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol
tertentu. Dicontohkan dengan sebuah cincin yang merupakan
simbol ikatan resmi dan cmosional, dan karenanya kcbanyakan
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orang menghubungkan simbol ini dcngan konotasi yang posidf.
Walaupun demikian, bcberapa orang rnclihat pernikahan
sebagei sebuah institusi yang opresif. Orang-oreng terscbut
akan memberikan reaksi yang negadf tcrhadap cincin kawin dan
scgala simbol lainnya yang mereka anggap scbagai situasi yang
mcrendahkan (Richard West, 2008 :99).
Bcgitu pun pada penelitian ini yang di dalamnya terdapat makna
yang &bentuk oleh proses interaksi sosid schingga membenruk
kesepakatan bersama untuk memaknai suatu simbol tersebut.
Karena bisa sajapada upacara adat Massulo Beppa memiliki atti yang
bcrbcda pada tcmpat yang bcrbc&, karena semua bcrganrung pada
pelaku kelompok masyarakatrrya. Sebuah simbol atau kumpulan
simbol-simbol bckcrja dcngan mcnghubungkan scbuah konsep,
ide umum, pola, atau bentuk. Mcnurut Langcr, konscp adalah
makna yang disepakati betsama-sama antara pclaku komunikasi.
Bersama, makna yang disetujui adalah maknadenotatif, scbaliknya,
gambaran atau makna pribadi adalah makna konotatif. Langcr
mencontohkan jika kita scdang melihat sebuah lukisan karya
Vincent Van Gogh, kita akan memberikan makna bersama-sama
dengan orang yang sedang melihat lukisan tersebut secara nyata,
dengan makna dcnotatif. Begitu juga dengan si pclukis sendiri
mempunyai makna pribadi sendiri atau konotasi untuk arti dari
lukisan tersebut.
Langer memandang makna sebagai sebuah hubungan
kompleks di antara simbol, objek, dan manusia yang rnelibatkan
denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna pribadi). Abstraksi,
sebuah proses pembentukan ide umum dari sebentuk keterangan
konkret, berdasarkan pada dcnotasi dan konotasi darl slmbol.
Langcr mcncatat bahwa proscs manusia secara utuh cenderung
abstrak. Ini adalah sebuah proses yang mengcsampingkan detail
dalam memahami objck, pcrisdwa, atau situasi secara umum.
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Hel terscbut mcnjclaskan suatu bcnda maupun peristiwa dengan
simbol tcrtcntu, dapat diartikah dcngan luas secara pcmaknaannya.
Langer mencontohkan dcngan kata Anjing, secara denotatif
mengacu pada scbuah binatang bcrkaki empat, tctapi bukan
gembaraa secara kpscluruhan, tingkatan detail apapun atau absuaksi
sclalu menyisakan sesuatu. Semakin abstrak simbol, gambaran
semakin kurang lengkap (John, 2009:154-155).
Ketcrkeitan dcngan pcnclitian ini yaitu sama-sama mengungkap
tcntang simbol yang bisa &ardkan sccara luas maupun abstraLsi.
Scbagai contoh ddam kontcks pcnelitian ini yaitu, sesaji daiam
upacara adat Massulo Beppa diDrtsrtn Karampuang Kabupaten Sinjai
merupakan salah satu dari simbol, hal tcrsebut dapat diarcikan
sccara luas, mungkin sekilas jika kira mclihat sesaji tersebut
hanyalah berupa sckumpulan makanan dan jajanan, yang dapat
dimakan dan sudah cidat asing lagi bagi kita karcna setiap
hari kitaluga mcnjumpei makanan dan jajanan. Akan tetapi bagi
masyarakat & Dusun Karampuang 1eat mcmpunyai adat untu.k
mengembelikan scmiurgat warga dalam menghadapi musim tanam
pa,stinya mempunysi makna yang bcrbeda dan tersendiri mengcnai
sesaji tersebut. Mereka pastinye mempunyai anggapan yang lebih
dan berbcda dcngan kita yang hanya mcmandang scbagai hal yang
biasa.
D. Sifat Sirebol
Dalam (Mulpn u 2010:92) mcnjelaskan bahwa simbol
mempunyai bcberapa sif*, yairu sebagai bcrikut:
1. Simbol bcrsifat scmbarang, manasuka, atau sewenang-
wenang. Apa saja bisa dijadikan lambang, bcrgantung pada
kesepakatan bcrsama. Kata-kata (lisan atau tulisan), islarat
ehggom tubuh, makanan, cata makan, tempat cinggd,
jabatan (pekerjaan), olahraga, hobi, pcristiwa, hcwan,
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tumbuhan, gedung, alat (artcfak), angka, bunyi, waktu, dan
sebagainla. Semua hal rerscbut bisa menjadi lambang atau
simbol-
2. Simbol pada dasarnya cidak mempunyai makna, kitalah
yang memberikan makna pada simbol. Makna sebenarnya
ada dalam kepaia kita, bukan terletak pada simbol iru
sendiri. Kalaupun ada orang yang mengatakan bahwa kata-
kata mempunyai makna, yang ia maksudkan sebenarnya
bahwa kata-kata itu mendorong orang untuk memberi
makna (yang telah disetu.lui bersama) terhadap kata-kata
itu. Scbagian orang percrya bahwa angka-angke tertentu
mengandung makna-makna tertentu, misalnya: kualitas
(bagus atau jclck), kekuatan, kcbcruntungan, atau kesialan.
Bcgitulah angka 9 atau 10, scpcrti huruf A (nilai ujian
mahasiswa), sering diasosiasiLan dengan kualitas atau
prcstasi yang tinggi. Namun angka rendah pada urutan
1,2,3 justru mcnunjukkan kualitas tertinggi bila digunakan
unruk mengukur calon anggota DPR atau DPRD.
3. Simbol atau lambang itu bervariasi. Simbol itu bcrvariasi dari
suatu budaya kc bu&ya lain, darl suatu tempat ke tempat
lain, dan dari suatu konteks waktu ke Lontcks waktu lain.
Bcgitujuga makna yang dibcrikan kepada lambang terscbut.
Untuk menyebut benda yang biasaaya digunakan untuk
membaca pada orang Indonesia menggunakan kata buku,
orang Jepang hon, orang Inggris book, orang Jerman buch,
orang Belanda bock, den orang Arab kitab. PcndeL kata,
hanya memerlukan kesepakatan mengenai suatu lambang.
Jika semuanya sepakat, kita bisa sa.la menyebut benda bcrkaki
cmpet yang biasa kita duduki bukanlah "kursi".
Sebagai makhluk sosial dan juga scbagai makhluk komunikasi,
manusia dalam hidupnya diliputi oleh berbagai rnacem simbol.
Manusia menggunakan berbagai macam simbol, beik yang
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Simbol bcrasal dari kata Yunzni "s1m-ballerr" yang berarti
melcmparkan bersama suatu (bcnda, pctbuatan) dikaitkan dcngan
suaru ide (Sobur, 2013:155). Simbol adalah benruk yang menandai
sesuatu yang lain di luar pcrwujudan bcnruk simbolik itu sendiri.
Charlcs S. Pcircc (dalam Sobur, 2013:156) mengcmukakan
penge rtian simbol behwa:
2 symbol is a sign which rcfets to the objea that is derotes by uirtue
of a law, usually an associatiott of general ideas, uhich operdtes ro
cause the symbol to k hterpreted as rcfen;n! to thit object" ,
Dalam konsep Chadcs S. Peircc, simbol diartikan sebagai
tanda leng mengadr pada objck tcncntu di luar tanda itu sendiri-
Hubungan antara simbol sebagai petranda dengan yang ditandahan
(petanda) bersifat konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula
masyarakat pcmakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol
dengan ob.ick yang diacu den mcnafsirkan maknanya.
Mircea Eliade (dalam Alimuddin, 2013:99) mengatakan bahwa
simbol mengungkapkan aspek-aspek terdalam dari Lenyataan yang
tidak tcrjangkau olch alat pcngenal lain. Rupa simbol-simbol ini
dapat berubah tctapi fungsinya sama. Simbol, mitos dan ritus sclalu
mengungkapLan suatu situasi-batas manusia dan bukan hanya suatu
situasi historis saja. Situasi-batas adalah situasi yang ditemukan oleh
manusia kedka ia sadar akan tempatnya dalam alam.
Dalam pcnyajian makanan-makanan tradisional dalam upacara-
upacara adat di dalam masyarakat suku Bugis-Makassar terkandung
nilA-nilai luhur dan simboi-simbol pemaknaan. Nilai-nilai
luhur dan simbol-simbol pcmaknaan tersebut, mcngungkapkan
aspek-aspek terdalam dari kcnyataan yang ddak terjangkau oleh
alat pengcnalan lain. Gambar, simbol dan mitos mengungkapkan
modalitas ada yang paling rahasia. Penelaahannya membuka jalan
untuk mengcnal manusia sebclum te{alin dalam perisdwa sejarah.
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Rupa simbol-simbol dapat berubah, tctapi fungsinya sama. Sirnbol,
mitos, dan ritus sclalu mengungkapkan suatu situasi-batas mnusia
dan bukan hanya suatu situasi historis saja (Daeng, 2005:82-83).
Penggunaan simbol menjadi kebutuhan dasar (basic need) ba1i
manusia. Manusia adalah animale symbolicum (mahluk bersimbol).
Kemampuan simbolisasi hanya ada pada manusia, dan tidak ada
pada hewan. " This basic need, whkh certainly is abuious only in man, is the
need oJ symbolization", tulis oleh Langer (dalam Daliman, 2001 :13).
Manusia tidak boleh tidak, harus mengadakan simbolisasi dan
harus menghasilkan simbol. Melalui proscs simbolisasi manusia
mengcmbangkan brdi (human nrzl), berpiLir dan bcrekspresi.
Bahasa, musik, mitos dan ritus adalah simbol-simbol, produk
proses transformasi simbolik (sinhlic trunsfornarioz) pcngalaman-
pengalaman manusia (Daliman, 2001 :73).
Turncr (1967:90) menyatakan bahwa hakekat bentuk simbolik
yang mendasardan kuat serta tersebarluas dalam kehidupan manusia
adalah karena simbol-simbol itu bersumber pada hakekat asal mula
manusia itu scndiri dan berasal dari dalam "pengalaman biologi yang
primordial". Selanjutnya, organisme tubuh manusia yang bersama-
sama dengan "pengalamannya yang penting serta penuh dengan
makni' itu berfungsi sebagai scmacam pola yang digunakan untuk
menciptakan scsuatu secara simbolik bagi kcpentingan manusia
untuk mcngkomunikasikan isi upacara.
Dibalik kesemuannya ini makayang paling mendasardari hakckat
primordial dan kemanusiaan itu adalah sistem-sistem klasifiLasi, dan
yang sccara simbolik telah dipcduas cakupan-cakupannle; sepcrti
yang dikatakannya: "Tidak hanya tiga warna yang mcmpunyai
arti sebagai pengalaman-perrgalaman manusia yang mendasar yang
berasal dari tubuhnya, ketiganya juga berfungsi sebagai semacam
klasifikasi primordial mcngcnai kenyataan. Organisme, manusia dan
pcngalaman-pcngalarran yang penuh dcngan rnakna adalah sumber
asal dari semua klasifikasi (Turncr, 1967:90).
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(Jnsur pcndng yanB mcrupakan bagian intcgral dari agarna
adalah simbol, di mana mclalui simbol yang sarat makna, sccara
antropologis menjadi mcdia komunikasi dalem berbagai aspck
kchidupan (Darman, 2007 :98). Pelaksanaan upacara ritual, tidak
terlepas dari benda-benda yang diia&kan sarana dan simbol untuk
mcnyampaikan suatu pcsan. Tanda atau simbol dalam suatu upacara
pada hakeLetnya bermakna scbagai pengatur tingkah laku, dan
juga berfungsi sebagai sumber informasi- Meialui simbol tersebut
manusia dapat mcnycbarluaskan kcbudayaan, scbab simbol tidak
hanya mengandung makna, namun juga mengajak orang untuk
bcrsikap dan bertingkah laku sesuei dcngan makna simbol yang ada
(Iriani dan Ernati( 2007:4).
Dalam upacara-upacara adat, simbol-simbol ddam yang tampak
mcngacu dan mengandung konotasi dalam bentuk-bcntuk yang
sangat kabur. Ritual menggunakan bahasa yang rclatif tctap,
dan di atas scmuan)'a, nyanyian yang menghambat komun&asi
analitis (Bloch, 1992:756). Ritud seriugkali mendemostrasikan
atau mempcmgakan ccrita-ccrita mitos dan olch karena itu, miaos
menerangkan &n memberi rasionalisasi kepada pelaksanaan ritual
(Keesing, 1992:106-107). Sedangkan R. Brown (dalam Keesing,
1992:109) ritual itu dianggap mcmpcrtcbal pcrasaan kolekdf dan
intcgrasi sosial. Ritual yang &laksanakan dapat mcnimbulkan
keruLunan (kesclarasan bersama) bagi kclompok para tetangga
(Geertz, 1992:84).
Dalam keitannya dengan fungsi simbol melalui interaksi manusia
sekaligus mekanisme integrasi dalam satu komunitas, maka dapat
dikaji dengan pendekatan teori interaksionismc simbolik. Blumer
menjelaskan bahwa intcraksionisme simbolik menunj uk kcpada sifat
khas dari interaksi antar manusia & mana masing-masing individu
saling mendcfcnisikan rindakannya. Dalam konteks ini tanggapan
scscorang tcrhadap orang lein, tidak dibuat secara langsung tctapi
didasarkan atas makna y'ang diberikan terhadap tindakan itu. Dalam
pcngertian lain interaksi antar individu di antarai oleh penggunaan
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simbol dan intcrpretasi. Dcmikian juga ritual yang scrihg digclar
dalam masyarakat adat Karampuang, sarat akan simbol dan makna
schingga pemaknaan terhadap aneka simbol budala dan agama
tcrscbut pada gilirannya melahirkan loyalitas serta i.katan kultural
(Biumcr, 1969).
Simbol-simbol budaya ini menjadi hedia sckaligus mehjadi
pesan komunikasi itu sendiri, dan mcnjadi reprcsentasi rcalitas
sosial. Media terutama daiam bentuk-bcntuk simbolis, berperan
sebagai pembawa maupun pclaksana makna atau pcsan yang akan
dikomunikas&an. Namun perlu &pahami bahwa simbol-simboi
komuni&asi terscbut adalah kontekstual dalam suatu masyarakat dan
kebudayaannya. oleh karenanle, dalam setiap kcbudayaan berbeda
terdapat sistem-sistcm kebudayaan dan pengetahuan yang bcrbeda-
be da pula unruk mewakili scmua iru.
E. Konsep Upacara Ritual
Secata sederhana, ritual dapat dimaknai sebagai serangkaian
aktifius fisik untuk memperoleh maksud atau tujuan tcrtentu.
Ritual dapat terdiri dari aktivitas atau pcrlaku simbolik namun dapat
pula discrtai dcngen ucapan-ucapan atau mantra-mantra tcrtentu.
Rirual mcnurut Winnick (dalam Ismail, 201216\ ial?'h:
" a set or series of acts , usually inwluing rcligioa of magic , with the
sequence established by tradition . . . thq oftn *emfrom the daily
1;fe"
Ritual merupakan scperangkat tindakan yeng sclalu melibatkan
agama eteu magis lang dimantapkan melalui tradisi. Ritual tidak
sama persis dcngan pemujaan karena ritual merupakan tindaLan
l'ang bcrsifat kcscharian.
Ritual merupakan bentuk dari penciptaan atau pcnyclcnggaraan
hubungaa-hubungan antara manusia dcngan yang galb, hubungan
KulinerTradisional Pada upacara Adat di Sulawesi Selatan 19
Malna Simbotik Malenat 'fta&iional Pada Upzcta Adzr Massslo tseppa
di Dusun Kerampuang IGtuparcn Sinlar
manusia dcngan scsamanya, dan hubungan manusia dcngan
lingkungan. Dalam kontcks pengertian ini, ritual juga mcrupakan
proscs komunikasi yang menyampaikan pesan-pesan tertentu di
mana pesan tersebut dikemas dalam bentuk simbol-simbol yang
disertai nilai-nilai budrya pada masyarakar tcrkait (Thohit dalam
Ismail,2012:16).
Proscsi ritual erat hubungannF dengan komunikasi simbolik,
sebab di dalemnya benyak menggunakan perlambangan tertentu
scbagai wujud mcwakili maksud yang ingin dicapai. Perlambangan
leng &gunakan tentu &scrtai dcngan maksud-maksud tertcntu yang
ingin disampaikan kc orang lain atau kcpada lingkungan sekicarrrya.
Aktivitas simbolis pada prosesi rirual yang tidak jarang bcrbau mistis
atau gaib, juga &gunakan untuk menyampaikan maksud, harapan,
permohonan atau doa kepada yang &yakinl meniliki kemampuan
atau kckuatan untuk mcngabulkan permohonannya. Hal ini bisa
tertuju pada bcnda (konscp animismc) atau kepa& zat yang mcmilki
kuasa atas kehidupan (Tuhan).
Dalam konteks komunikasi, cksprcsi atau wujud dndakan dari
komunikasi erar hubungannya dcngan rirual atau komunikasi ritual
yang biasanya dilakukan sccara kolektif dalam suatu komunitas
manusia. Suatu komunitas sering melakukan upacara-upecara
berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, lang disebut para
antropolog scbagai rites oJ pasage, mulai dari upacara kelahiran,
aqiqah,i:lang tahun, pertunangan, pernikahan, upacarakematian dan
sebagainya. Dalam acara-acara tersebut, orang-orang mengucapkan
kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku simbolik. Rirus-
ritus lainnya scp€rti sembahyang, ibadah haji, upacara bendcra,
upacara wisuda, peraya:rn hari raya juga mcrupakan komunilasi
ritual. Orrng-orang yang berpartisipasi dalam benruk komunikasi
ritual tcrscbut, menegaskan kembali komitmen mereka kcpada
tra&si keluarga, komunitas, suku, bangsa, negera, idcologi, atau
agama mereka (Mdyana, 2013 :27).
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Ritual kadang bersifat mistik dan mungkin sulit dipahami olch
orang- orang diluar komunitas terscbut. Hal ini wajar mengingat
dalam memaknai suatu ritual harus bcrdasarkan sistem sosial budaya
orang melaksanaken ritud tersebut. Ritual &lakukan berdasarkan
pemahaman orang-orang yang berada di dalam komunitas terscbut,
dan atas dasar kcpcntingan tertentu.
Helman (dalam Ism nl2072:16) menyebut sctiap ritual memilki
tiga kepentingan yaitu kepentingan psikologi, kepentingan
sosial, dan protektif. Kepentingan psikologis, karena setiap ritual
diselenggarakan guna memperolch cara-cara mengckspresikan
dan mencrima dalam arti menawarkan emosi-cmosi yang ddak
menyenangkan. Kepentingan sosial, sebab melalui simbol-simbol
leng digunakan dalam ritual sanggup mcndramatisasi penringanya
nilai-nilai dasar untuk menycmangati kembali masyarakat dalam
mempersatukan persepsinya. Scmentara itu, kcpcntingan protcktif,
karena ritual bisa mcmprotcksi diri dari perasaan cemas dan tidak
tentu.
Komunikasi ritual juga bersifat ekspresif, mcnyatakan perasaan
terdalam terhadap seseorang atau objek tcrtcntu. Seperangkat
tindakan dan aktifitas dalam ritual disertai dengan sentuhan
perasaan guna menunjuLkan kesungguhan atau kcseriusan dalarn
menyampaikan maksud dalam ritual. Misalnya saja, ibadah shoiat
yang &lakukan dengan diam, tanpa ekspresi atau bahkan dengan
tangis, sebagai wujud kekhusyukan dalam ibadah kcpada Tuhan dan
menegaskan kcmbal'i konsep kehambaan manusia di muka bumi.
Kegiatan ritual memungkinakan para pcsertanya bcrbagi
komitmcn cmosional dan menja& pcrckat bagi kcpaduan mercka.
Ritual menciptakan perasaan tertib (a sense of otder) dan rasa nyaman
dalam lceteramalan (a sarse oJ pred ktali /ir7). Dalamkomunitas nelayan,
pelaksanaan ritual bagi mereka tcrkait den gan pcrsoalan pekerjaannya
di laut yang dianggap sangat kcras dan mcnantang. Sebagaimana
lazimnya ketika mclaut, nelayan akan berhadapan dengan cuaca dan
KulinerTradi5lonal Pada Upa(ara Adat diSulawesi Selatan 21
Malrnr Simbolil Mrkaau Tra&sionrl Pada Uparca:,a A4* Masdo Bqpa
d; Dusun Krrampueng K.buprrch Sinjai
gclombang yang tidak mcncntu. Kcadaan laut yang sulit dipredil(si
mcnjadikan prof€si nelayen berada pada lingkup keddakpastian
dan bahkan dapat membahayakan keselamatan mereka. Kondisi
tcrscbut menuntut pafa nchyen mencari suatu sandaran yang depat
mcnopet:g kclancaran pckeiean, mcningkatkan pendapatan dan
menjaga kcselamatan jiwanla. Oleh karenanya, masyarakat nclayan
memiliki ikatan yang sahgat intim dengan kekuatan supranatural
leng dlwu.ludkan dalam berbagai kegiatan rirual.
Rlrual &jadlkan scbagai suatu me&a yang dapat membanru
mcnyelcsaikan permasalahan-permasalahan sehari-hari termasuk
hetena,ngan psilcologis dan pcngharapan rczeki yang bcrlimpah.
Ini menandakan bahwa posisi rirual bagi nelayan sangat menonjol.
Turncr kctika mencliti masyarakat Ndembu di Zambia, Afrika
Sclatan (Ismail 2012:2), mcncmukan bahwa akcivitas rimal nelayan
di saru sisi mcrupakan ekspresi dari pcrasaan rendah diri di hadapan
kckuatan alam, dan di sisi lain mcrupakan wujud peyatuan antara
manusia dan alam, khususnya laut. Oleh karenanla, akdvitas ritual
ini menjadi bagian dari sistem nilai religiusitas lang mempcngaruhi
kehidupan para nelayan, laitu kesadaran adanya kekuatan di balik
alam semesta.
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Karampuang
Dusun Karampuang Desa Tompobulu, Kecamatan Bulupoddo,
Kabupaten Sinjai. Untuk menjangkau lokasi ini dapat ditempuh
perjalanan sejauh 32 km dari pusat ibu kota Kabupaten Sinjai dan
sekitar 15 Km dari ibu kota Kecamaun Bulupoddo atau berjarak
255 kilo meter dari Kota Prowinsi Sulawesi Selatan dcngan
menyusuri jalan berliku dan sempit mengikuti lekukan lercng-
lereng pegunungan yang terjal hingga ke tepi kuno perkampungan
Karampuang.
Desa Tompobulu dibcntuk menjadi desa administradf pada
trnggal 27 September 1985 dan mcnjadi desa persiapan selama
tiga tahun. Sebelum menjadi Desa Tompobulu, wilayah ini masuk
dalam wilayah pemcrintahan Desa Duampanuae. Pcnamaan Desa
Tompobulu sen&ri mcrupakan kcscpakatan dari tokoh-tokoh
masyarakat setempat dcngan pemerintah dacrah Kabupaten Sinjai,
karcna melihat kondisi wilayahnye yang diaplt olch dua buah
gunung dan aktivitas masyarakatnya di puncak dan lcmbahJembah
pegunungan, maka muncul idc yang disepakati bersama dengan
tokoh adat dan tokoh masyarakat setcmpat untuk mcmberikan
nama Tompobulu. Sccara etimologi 'Tomyo berasal dari bahasa
daerah Makassar dialek Konjo yang berarti puncak scdangkan 6lll
bemrti gunung atau bukit. Jadi, Tompobulu berarti puncak gunung
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atau bukit. (Wawancara, Andi Sawiyah, 2007).
Dalam struktur administrasi pcmerintahan Desa Tompobulu
membawahi 7 (tujuh) dusun, yakni: Dusun Data, Dusun
Karampuang, Dusun Laiya, Dusun Salohe, Dusun Ballc, Dusun
Bulo, dan Dusun Aholiang.
PETA DESA TOMPOI]ULU
Sumber: Profl Kantor Dcsa Tompobulu, 2018
Secare administratif Desa Tompobulu dapet &kenal batas-
batasnya.
. Scbclah utara berbatasan dengan Kabupaten Bonc
. Sebelah Selatan bcrbatasan dengan Desa Bulutclue
. Scbclah barat berbatasan Kecamatan Sinjai Barat
. Sebclah timur berbahsan dengan Dcsa Duampanuae
Kondisi pcnduduk suatu wilayah sccara fundamcntal sangat
penting artinya, karena merupakan salah satu dari tiga segi eksistcnsi
manusia, lakni rnanusia daiam tempat atau ruang (man in space),
manusia dalem waktu (nraz in tinc), dan manusia dalam kchidupan
(man in lif). Kondisi dcmogra6s yang dimaksudkan adalah jumlah
penduduk yang mewarnei dan mcmil.ili nilai konribusi terhadap
gerak dan dinamika pcrlccmbangan penduduk di Dcsa Tompobulu,
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baik dari aspck politik, ckonomi, sosial maupun budaya. Berdasarkan
data Scatistik Desa Tompobulu tahun 2018,jumlah penduduk yang
mendiarni desa ini sebanyak 3.071 orang yang terdiri et^s 1.537
orang penduduk lakilaki dan 1.534 orang pcnduduk perempuan.
Ketika memasuki wilayah Desa Tompobulu hingga ke lokasi
rumah adat, tampak tata letak bangunan rumah sepanjang jalan
dengan saling bcrhadap-hadapan kc badan jalan. Namun tidak
semua orang dapat memanfaatkan untuk mcn&rikan rumah pada
kcdua sisi sisijalan, karena wilayah betbukit dan jtrrang, dan rumah-
rumah penduduk tampak agak bc{auhan katcna metcari lahan
yang cukup aman untuk mendirikan bangunan. Sctiap pckarangan
rumah mereka ditanami aneka macam apotck hidup.
Dalam kawasan adat bcrdiri dua rumah adat Karampuang yang
tcrpisah jauh dari warga masyarakat, satu ditinggali Puang Matoa
"Arung" dan Puang Sanro, scrta satunya lagi dianggali oleh Puang
Gella- Penduduk setempat cidak satu pun yang berani membengun
rumah dalam kartasan adar yang berdekatan dengan rumah adat.
Belum ditcmukan pcnjelasan yang akurat m€ngapa warga tidak
dapat melakukan hal ini. Namun jika diperhadkan dari sudut
pandang keamanan dengan cara memposisikan rumah adat sebagai
simbolisasi dari eLsistensi dan kcdaulatan mereka, maka akan
menemukan jawaban yang cukup rasional yakni, karena mereka
menja& benteng perrama kcf,ika ada scranganyang datang ke wilayah
adat. Juga, tidak membangun tumah dcngan modcl mengelilingi
rumah adat Karampuang, sepcrti pola p€rmul(iman wilayah adat
di bebcrapa tempat lain di Indonesia. Pada bagian selatan dan barat
rumah adar Karampuang adalah gunung dnggi danjurang. Dengan
posisinya yang dckat dcngan gunung danjurang tersebut tentunya
dapat berfungsi scbagai benteng pcrtahanan yang alami bagi rumah
adat Karampuang yang disimbolkan scbagai istana.
Rumah adat ini layaknya rumah Bugis dan Makassar yang dapat
dijumpai di wilayah lein di Sulawcsi Sclatan, lang scluruhnya
KulinerTradisional Pada Upa(ara Adat di Sulaweti Selatah 2S
Md<n. Sirabolik Mak.nan Tre&siond Pede Upecan All Matsdo Beppa
di Dusun Krrrmpu:ng lGbuFrcn Sihjat
mcnggunakan bahan beku dari kayu, dengan modcl bangunan
rumih panggung. Saat ini penduduk yang memiliki pcnghasilan
yang mcmadai yang dahulunya rumah panggung, mereka membuat
rumah yang bcrbahan dasar batu dan semen (pcrmanen dan scmi
pcrmanen). Bagi mcrcka rumah batu mcmiliki gengsi sosial yang
tinggi di mata masyarakat Karampuang.
A. Struktur Lembaga Adat Karampuang
Scbagai suatu komunitas, tentunya kchadiran pemimpin
saugat &butuhkan sebagai tokoh yang mampu untuk mengayomi
seluruh wargauya dalam melaksanakan aktivitasnya. Dalam rradisi
Karampuang, kepemimpinan discrahkan kepada empat tokoh adat
dengan peran yang berbeda-beda. Tokoh adat ita adelah Arwg,
Cella, Sanro, dan Curu. Peja:bar Arung, Gello dan Carri diembankan
kepada kclompok laki-laki, sedangkan Sarro haruslah dilabat oleh
seorang wanita. Masa kcpemimpinan mereka berlaku seumur
hidup dan hanya boleh &ganti apabila membuat pelanggaran adat
lang bcrat. Kecmpatnya digambarkan dcngan api tettotrg atung, tana
trilang aile, aagtng rebko sdrto sctta uae suju guru. Ke empat simbol
di atas adalah;uga merupakan simbol asal usul manusia. Perpaduan
ke empat tokoh iru digambarkan sebagai eppa allhi hanuae (empat
tiang penopang kcutuhan ncgeri). Dalam menjalankan aktivitasnya
mcrcka harus tetap kompak dan memucuskan segala pcrsoalan
atas kcsepakatan bersama. Selein itu, segala keputusan 1'ang telah
ditetapkan harus &jaga dan tidak dibolehkan untuk mengubahnya
lagi dan &ungkapkan dcngan kata tcppu batr tenril*ang (scbrah
kcputusan adat, &andaikan scbuah batu tak dapat lagi &pindahkan),
dan dipertegas dengan kata-kata de'ta lura bicara (sesama anggota
adat, tidak diperbolehkan memuruskan perkara secara sepihak tanpa
izin dari anggota adat lainnya). Karcna posisinya scbagai fuleEpaa'E,
maka merekabahu membahu mempertahankan segala tradisi leluhur
yang mcrupakan rverisan sekaligus amanah dari Tomanurung.Nemrtn
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demikian, scbagai anggota masy ekat dan merupakan bagian dari
orang banyak, mereka sekaligus menduduki jabatan yakni scbagei
Totatoa (Amg), Cella, Sanro, dtrt Curu. Dalam menjalanken
aktivitasnya sebagai pemimpin masyarakat, maka ke cmpetnya
mcmpunyai pcndamping atau pembantu }?ng &scbut dengan Bali
Tudargug. Arung dalarn menjalankan fungsinya sebagaj Tonatod
didampingi oleh scorang Ana Mahlo yakni sebagai pabbicara dan
juga merupakan putra mahLora atau pattola. Kedudukan sebagai
Pattola \nt bukanlah mutlak untuk mcnjadi pcngganti dai, Arurg,
tetapi hanya scbagai juru bicara dari Arung. Ana Malolo :adi cidak
mutlek dari anak Arung. Tokoh adat lainnya adalah Gella yang
dalam rugas kesehariannya lebih bauyak berhubungan deng.r,
warganya- Dalem menjalankan tugasnl'a, Gella dibantu olch scorang
ana malolo yzogbcrfungsi scbagai pa&6icara. Sciain itu masih dibantu
lagi oleh beberapa orang sebagai suro d.an Pabbilang yakni orang
yang ahli dalam bidang-bidang tertcntu. Sanro dibantu oleh pinati,
pdpdjo, palgenrufig. Sedangkan Gnnr dihantu oleh Katte, bihla dan
doja. Sclin fungsi sosial, kc empamya diikat oleh fungsi religi yang
diungkapkan der,gan Mappogau Hanua Arrngnge, MaLbLsa Lompoi
Gellae, Mabkaharui Sanroe, Mattula Balai Garrie. Dengan dem&ian,
maka keempatnya menja& pcmimpin lagi dalam urusan-urusan
ritual. Sebagai cohtoh peda pclaksanaan upacara adat Maypogau
Hanua, yang menjadi penanggung jawab adalah ,{rurg, upacara
memulai tanam padi dan panen dipimpin oleh Gelh, upacara adat
di rumah adat sepcrti nappalesso ae, Ma'bali sumange &pimpin oleh
Sarro semcntara itu ritual Ma ud dan itaal Mimje dlpimpin oleh
Grra (Darman, 1997 :1 22-1 2j).
Untuk mcmudahkan menjalankah akdvitasnya tersedia dua
rumah adat yang berfungsi scbagai istana yajr:u Tomatoa dan Sawo
harus menempati rurrah adat Tomatoa, dan Ce/la menempari rumah
adar Cella. Curu dan Ana Malolo j,tgz mempunyai kamar tcrscndiri
di rumah adat.
Rumah adat Karampuang yang mcrupakan pcrpaduan simbol
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wanim dan nilai Islam adalah merupakan pusat dari scgala akdvitas
edat. Rumah adat yang unik tcrscbut terlctak dalam kawasan hutan
adat yang hrjau dan teduh,juga dijadikan sebagai pusat pclaksanaan
uPecara adat Mappogau Hanua yal;g biasaaya dilaksanakaa pada
bulan Oktobcr atau November sctiap tahun.
Hal yang mcnarik dari kepemimpinan tra&sional ini adalah
karcna apabila salah scorang dari mcreka meninggal dunia maka dia
tidak boleh dimaLamkan sebclum ada pengganti (lihat pcnjelasan
scbclumnya) dan &terima oleL warga atau diungkapkan dengan
cngkapa nasappi bajunnai (aand sctclah ada pcnggenti yang akan
mengenakan baju kcbesaran). Dalam mcnunjuk calon pengganti
dari yang meninggal, telah digariskah dengarr tegas oleh adat bahrra
pcnggancinya tidak mutlak anak dari tokoh adat yang meninggai,
walaupun sangat diharapkan olch warga dengan ungkapan teppa
raungna ajubkjuc, tapi berdesarkan kriteria dan syarat-syarat
tcrtcntu, maka keinginan tersebut dapat saje menjadi lain. Syarat
untuk dipilih mcnjadi pcngganti adalah:
7. Ma'bali pangngara (telah menikah)
2. Deggaga lahama (adtk pcrnah membuat kesalahan yang
mcrugikan)
3. De'na maklcara-hara (tidalc sedang belperkara)
4 . Maumm*ru (umurnla berkisar 3 5 tahun ke aus)
5. Paissergi ri adeta (faLem dengan adat)
6. Paisseagi ri gar (me mahemi norma-norma)
7 . Nacoe tau (bcrwibawa)
8. Mappakce (mampu mcmbujuk)
9 . Mapyleatau (me nghargai orang lain) .
Dalam ketentuan adat telah digariskan bahwa apabila zl rur,gyzn9
mcninggal, maka yang menentukan calon berdasarLan kriteria dan
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ketcntuan adat di atas adaleh Gella scbagai orang yang paling dekat
dengan rakyat. Sedangkan apablla, Cella yang meninggal, maka
yang mencari pengganti adalah /r,/ry. Hal ini diungkaPkan dengan
arung nate , gella npaluki , gella ndte aruflg palukL . kcduanya discbut
dengan, mate sihalu, siengkang siaddenndreng, tet^Pi kalau Sanro atau
Gwu yang meainggal, maka yang mencari pcnggantinya adalah
Arung dan Gella (D*mea.2OO7:126).
B. A:sitektur Rumah Adat Karampuang
Komunitas Karampuang edalah suatu Lomunitas yang tidaL
lepas dari pcngaruh budaya suku baagsa Bugis. Te{adinya kontak
dengan suku bangsa tcrbesar di Sulawesi Sclatan ini tentunya dapat
dipahami ketika ada scjumiah persamaan-persamaen budaya yang
mencolok, termasuk di antaranya dalam hal arsitcktur rumah.
Hampir setiap suku bangsa yang ada di Sulawesi Selatan
memiliki interpretasi simbolik tcrhadap rumah, di antaranle adalah
dimalcnainla rumah tidak hanya scbagai tempat tinggal semata,
tetapi rumahjuga memiliki fungsi komunikadf terhadap status sosial
dari si pcmilik, artinya rumah dijadikan scbagai media komunikasi
untuk membahasakan status sosial si penilik rumah kepada orang
lain. Bagian-bagian rumah y'ang paling scring memiliki simbol
komun&atif status sosial si pemilik terdapat pada bentuk tangga
(baik ukuran maupun jumlah anak tangganya), besaran rumah,
bentuk atap, jendcla dan bcrbagai ukiran dan akscsorics yang
melekat di dalam maupun di luar rumah. Dengan melihat bagian-
bagian rumah yang ada maka siapapun (baik orang Bugis sendiri,
orang luar, ataupun pcneliti) yang mcmiliki nilai budaya dari hasil
internalisasi seperti yang dimiliki oleh orang Bugis akan dcngan
mudah mengetahui status kebangsawanan seseorang. Sctiap
orang tidak diperkcnankan mcmbuat rumah dengan mcngambil
simbol-simbol status sosial orang lain, jika tidak memiliki garis
genealogis atau Baris keturunan yang tcgas dcngan status sosial
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yang tcrmaknai pada bcntuk rumah, maka hal tersebut diposisikan
scbagei satu bentuk pelanggaran adat dan akan dikenakan sangsi,
karcna hal terscbut telah diarur dalem (meminjam istilah Muhannis)
aturan adat.
Rumah Adrc Karampuang
(Puang ArungDuang Sanro)
Ruaog Adat Karampuaog
(Puang Gclla)
Rumah dalam tcrminologi Bugis discbut dengan 6ola. Namun
bola dcwasz ini mcnjadi bahasa umum yang &coba ditar& ke
wilayah yang tanpa kelas, kecuali pada gengsi sosial yang didasarkan
pada ckonomi. Padahal ada dua istilah penyebutar unruk tcmpat
tinggal yang di dalamnya mcmiliki makna status sosial. Bola lcbih
diartikan sebagai rumah tempat tinggal bagi masyarakat kebanyakan,
scmentara pcnyebutan tempat tinggal bagi kaum bangsawan atau
mcreka yang mcmiliki status sosial yang tinggi adalah saomja. Secera
sepintes dari scgi bentuh, rumah orang biasa dan rumah bangsawan
pada dasarnya sama, yzkni suatu bangunan tempat tinggal yang
berbcntuk rumah panggung cmpat persegi panjang. Secara
strukcural dibangunnya rumah tinggal orang Bugis dan Makassar
bcrbenruk cmpat pcrsegi panjang tidak lepas dari pcngaruh
struktur tcrdalam dari orang Bugis-Makassar yakni sulapa cppa.
Dari struktur terdalam terscbut bertransformasi ke dalam kchidupan
orang Birgis dan Makassar, termasuk bentuk bangunan rumah.
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Namun dcmikian tcrdapat sejurnlah pembeda yang tctap signifilen
untuk dilihat dalam setiap bagian-bagian rumah. Pembeda pertama
dapat &lihat pada bagian timpa laja. Untuk bangsawan bentuk tirapa
lajanya mcmlltki jumlah susunan yang banyak; di antaranya raja
memiliki.iumlah susunan timpa laja sebatryak lima, bcrsusun empat
bagi bangsawan yang memegang jabatan dalanr kerajaan, bersusun
tiga bagi bangsawan )rang tidak memegang jabatan, sementara bagi
rakyat biasa bersusun dua atau tidak ada susunan-
'Walaupun tclah mcndapat pcngaruh dari suku bangsa Bugis
dan Makassar, namun demikian perbc&an bentuk rutnah adat
Karanrpuang dapat dipastikan ada pada kontcks bagian-bagian
tertentu, dan pada dngkat signifikansi setiap bagian yang berbeda
terscbut tcntunya juga mcrniliki makna yang bcrbeda. Rumah adat
Karampuang mcmiliki kcunikan arsitektur dilihat dari model dan
falsafah yang dimilikinya, kalau makna yang ditampilkan pada rumah
suku bangsa Bugis lebih mengedepankan makna lakilaki melalui
pcmbahasaannya lewat hiasen anjong atau aliri pakka, semcntera itu,
bentuk rumah adat Karampuang justru yang ditampilkan adalah
simbol-simbol perempuan.
Seperti kebanyakan rumah-rumah di Sulawe si Sclatan yang
bcrbentuk rumah panggung, bcgitu juga dengan rurnah adat
Karempuang yang tidak lcpas dari pandangan kosmologi suku bangsa
Bugis yang membagi dunia ini me 4iadi trga bagian atau tiga tingkat,
yakni boring langi untuk dunia atas, tcmpat bersemayamnlz dewa
seuae etar: pato,oe yang tcrdiri atas tujuh susunan, ate hawa untrk
dunia tengah yang dihuni oleh manusia seft:,, larutiwi yang juga
terdiri dari tujuh susun sebagai tingkatan terbawah yakni tempat
bersemayamnya orang-orang leng telah tiada schingga rumah
adanya tidak bcralas dari tiangnya ditanam kc dalam tanah.
Pandan gan ini digambarkan pula padabentukbangunan rumahnya
lang terdirl etas rdhh.can! digambarkan sebagei boting laagi, ale bola
digambarkan scbagai ale kawa serta kolong rumah sebagai paratiti.
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Rumah adat Karampuang pun dibagi dengan penggambaran sep€rti
di atas, schingga pcncmpatan dari pcnggunaan bagian rumaL ddak
lepas dari pandangen kosmologi suku bangsa Bugis.
Sebegai suatu pandangan hidup yang diyaklni dan didukung oleh
komunitas adat Karampuang, maka tentunya kepatuhannya atas
kosmologi itu diaprcsiasikan dalam wujud melcstarikannya. Konscp
pembagian ini mcnurut Muhannis (2003) lahir scbclum kedatangan
agama Islam. Dcwasa ini sejumlah bahagian sudah mendapatkan
pengaruh dari agama dan budaya Islam dan termaknai beberapa
simbol sccara Islami
Scbagai scbuah rumah adat, benruknya ddak lcpas dari makna
yang terkandung sccara sosial, yakni sebagai simbol yang terpadu
dari fungsi rumah itu scndiri. Bagi masyarakat Karampuang, rum.ah
adat ddak lcpas dari fungsi sosial, fungsi ckonomi, fungsi keamanan,
dan bcrbagai simbol-simbol Islam yang mcnycrtainya.
Sciring dengan bcrkembangnya agama Islarn di pcgunungan
mcnja&Lan arsitektur rurrah adat Karampuang mcngalami
perubahan dcngan mcmasukkan unsur-unsur Islam. Secara historis
perubahan itu dapat &telusuri dari bentuk awal rumah adatnya
disebut dengan langkeang yakni rumah adat yang bertiang satu
sepertipayung, kemudian rumah bertiahg tiga, di Toanja, selanjutnya
mcnjadi bcntuk yang sekarang dan tclah dipcri<aya dcngan simbol-
simbol Islam, salah satunya bcrada pada bagian ciang rumah.
Dalam pcngkosttuksian rumah bagl komunitas adet Karampuang,
tiang rumah mendapat perhadan yang serius dari uragi atau
ahli pembuat rumah. Pcmilihen bahan menja& sangat penting
mengingat adanya pandangan radisional pada pasu atau pusar kayu
yang memiliki makna tcrtcntu. Pcnjelasan dari makna keberadaan
pasu itu adalah apabila tcrdapat para yang terletak pada tiang depan
dan araseng scrta di antarai lubeng disebu t dengan pasl ga uttu, maka
pemiliknya akan scldu terkenah musibah. Pasa yang lain adalahpasl
so&lu, lelni pasu yang tcrlctak antara tiang yang mcmpurryai bckas
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pasu yang menycmbunyikan kullt yang menycbabkan pcmiliknya
sering terkena musibah kcmatiah. Namun demikian tidak semua
keberadaarr pasa memiliki makna tidak baik, karcna adt pula ltasu
l'ang diyakini membawa berkah tersendiri bagi pemiliknya, seperti
rada yakni pasu yang bcrada peda tiang baris kctiga lang mcnghadap
keluar membcrikan encrgi kepada gadis-gadis pcnghuni rumah ccpat
mendapatkan jodoh. Demikian juga dengan pasu yang berada pada
tiang siku bagian atas, yang biasa &kenal dengan narra pasu cabberu
yang mcnycbabkan penghuninya sclalu dalarn kcdamaian, yakni
pesu lang terletak pada tiang yang biasa disandari kalau duduk.
Kepercayaan scfiucam ihi tentunya lahir scbclum adanya
pengaruh Islam, namun umumnya masih diyakini oleh komunitas
adat Karampuang yang tclah mcnganut agama Islam. Pemaknaan
arsitekrur rumah yang memiliki makna yang dianggp merupakan
pengaruh Islam juga cukup banyak dapat diternukan. misalnya,
dalem arsitektur adat Karampuang, tiang rumahnya berjumlah 30
batang merupakan pemaknaan darl kirab suci agama Islam, yakni
Alquran yang terdiri dari 30Juz. Kcseluruhan tiang tcrsebut berdiri
membujur dari arah Timur ke arah Barat. Satu baris tiang terdiri
dari enam batang ke belakang yang merupakan mattna dari rukun
Iman- Sclanjutnya terbcntuk lima pctak mcmbanjar yang dimaknai
sebagai rukun Islam. Keunikan yang tcrdapat pada rumah adat
Karampuang, dan mungkin tidak dimiliki oleh rumah-rumah adat
yang lain adalah, karcna ale bola 6dak memiliki pembatas antara
petak satu dengan petak lainnya, kccuali pada bagian petak kclima.
Untuk bagian-bagian dalam rumah adar Karampuarrg juga
disebut dengan lontang. Pctak atau lontang satu dan lima dibuat
dalam bentuk lebih tinggi 30 cm dari pada petak tcngah yakni
dua, tiga, dan empat. Pada rumah adat Karampueng tersebut tidak
terdapat pembatas yang disebut dcngan panampa yang bcrfungsi
mengganrikan pattolo iawa, seperci pada umumn)'a rumah adat
Bttgis. Panrampa justru berada dalam bagian ran::ah. Pawtampa
dilctakkan dalam rumah dimaksudLan proscs sidang adat bcrfungsi
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scbegai sandaran Tomatoa. Pirtu rumah tcrletak di lette ateu lontang
dua bagiar dalam dan rata dcngan lantai, dan pada saat orang akan
masuk pintu didorong ke atas, den pada saat ekan keluar pintu
ditarik dcngan tali yang sudah terpasang. Makna penempatan
tangga dengan mchcmpatkan pada bagian tengah rumah ini adalah
merupkan simbol dari alet rcproduksi wanita.
Pintu tersebut mempunyai pembcrat yang tcrbuar dari batu
bundar. Secara fungsional batu terscbut scbagai pcnyeimbang dari
bcban pintu pada saat akan dlbulca, sekngga pintu dapat &buka
pcnuh atau sctengah. Dan sccare simbolik batu tcrscbut dinaknai
scbagai bagian dari kcmaluan percmpuan yekni kletoris.
Di depan pintu tcrdapat dapur sebanyak dua buah sebagai makna
sumber kehidupan. Dua buah dapur tersebut scbagai manifestasi
simbolik dari buah dada perempuan. Logikanya, sccara biologis
buah dada perempuan mcrupakan sumbcr makenan yang sangat
dibutuhkan oleh seorang anak atau bayi, karena di situlah tempat
maLanan yang dibutuhlan untuk dapat tetap bertahan hidup.
Bagian-bagian rumah yang lainnya yang dimaknai dari
transformasi bagian-bagian tubuh wanita adalah pada hate-bate.
Bate-bate sendiri pada dasarnya adalah aLsesoris yant memberikan
nilai estetis pada rumah, namun demikian tetap mcmiliki makna
transformatifnya dari rubuh pcrempuan yang dimaknai scbagai
anting-anting bagi wanita yeng diletakkan di scbclah kiri dan kanan
rumah. Di puncak rumah dipasang tali ijuk sebagai makna rambut
wanita. Pada lelre kelima terdapat bilik sebanyak empat kamar yang
dihuni oleh Artng, Sanro, dzn Guru. Kctila ada anggota keluarga
atau tamu yang lan dlbebaskan mcncari tcmpat di lantei bagian
tengah untuk tidur atau untuk kcperluan Iainnya.
Tipologi rumah panggung, tentu saja memiliki batas antara
awa bola d,engea ale bola yarrg trr.din dari alliri dan pattolo iawa serte
arasctg. Pada rumah adat Karampuang tidak ditcmukan adanya
pattolo riawa dat pattolo riase. Lantai rumah bcrbahan salma (bclahan-
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belahan bambu) yang dimaknai scbagai tulang rusuk. Pada ordrerg
inilah diletakkan bambu-bambu mcmbentang dari arah utara ke
arah selatan yang disebut dengen tunebbe. Selanjutnya belahan-
belahan bambu tersebut diikat dengan tampcng (sejenis rotan) yang
membujur dari timur dan barat dan dimulai dari selatan ke utara.
Tampcng dalam kcpercayaan masyarakat adat Karampuang
dlsimbolkan sebagai urat nadi manusia. Untuk itu, ikatan tampeng
tersebut sama sckali tidak diperkcnankan menggunakan palu sebagai
penggantinya. Scmcntara itu, untuk pcmbuatan lantai tcrscbut, Para
pekerja sangat berhati-hati unruk menghindari hal-hal yang dilarang
oleh adat seperti maggarutu yakni agabila dua pasu bertcmu serta
ikatan tampehg menghadap ke atas. Unruk menguatkan lantai yang
hanya tcrbuat dari bambu tadi, maka lantai &buat menjadi dua belas
bidang yang merniliki makna dua belas gdlarng yang dtbcnruk oleh
saudara-saudara ntafluruflgnge ri lcarampuang yang mcninggalkan
Karampuang untuk menjadi raja di tempet lein. Kedua belas bidang
ini di antarai dengan pailongko sebtgai penguat.
Makna lain dari dua belas bidang lantai ini ialah keterbukaan
menerima tamu dari mana saja asalnya. Sclain dua belas bidang
lantai pada bagian bawah, masih ada lagi enam bidang lantai yang
di cinggikan yakni pada lontang satu dan lontang lima sebagai
simbol dari enam bercatAata tn manwwgngc y^ng pcrgi mcmbcntuk
kerajaan di tempat lain den mcmegang emanah untuk masing-
masing membentuk d'ta gellarury sehingga terbentuklah dua belas
gella yang dilambangkan dengan dua belas bidang lantai tadi.
Batas antam ale bola dengzo rakheang biasanya @rairi d*i pattolo
iase' dan 6are' scpcrti halnya pada kebanyakan rumah-rumah Bugis
lainn1"a. Khusus untuk rumah adet Karampuang, €ulrrysi Aan pattolo
riase' digantikan oleh sameng yang sekaligus berfungsi sebagar
lantzi rabhcang. Samcng bagi komunitas Karampuang adalah scbagai
kolong rumah dari rumah di boting langi selain sebagai tempat
penyimpanan padi yang dilambangk ea detgen sangiangseri.
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Sementara itu, 6arc' scbagai penguat tiang rumah digantikan oleh
here yang juga dilahirkan dari makna-makna yang ada kaitanrrya
dengan nilai Islam, yakni arah barat atau Kiblat. Jumlah 6are'
sebanyak lima buah scbagai simbol Lme kali menghadap kc arah
Kiblat sehari scmalam bagi umet Islam.
Here sebagai salah satu bagian penring dari rumah adat
Karampuang, mcmiliki makna yang sangat daiam bagi warga
pendukung budaya Karampuang terscbut. Dalam proses pcncntuan
bahan, mclibatkan scmua pcmuka-pcmuLa adat. Demikian pula
pada saat bahaa herc ini hcndek & bawa ke rumah adat, harus ditarik
dengan mclibatkan scluruh werga. Kcgiatan mcnarik kayu untuk
pergantian salah satu bahan rumah adat mereka dimaknai scbagai
sam bentuk kcbcrsamaan, kegotong-royongan, solidaritas sosial, dan
intcgrasi antara komunitas. Kayu lang ditarik tcrscbut dilakukan
dcngan spirit lagu-lagu khas padduik dan disambut dcngan osong,
yakni laguJagu khas pcnjemputan. Demikian pula dcngan ritual
?angan?o dan pangappi'turut mcu,alnai pcnyembutan kayu bahan
here ini. Proses scmacam ini sama dcngan proses pcnggantian tiarig
rumah, panampa serta bagian-bagain rumah lainnya yang terbuat
dari ka1'u.
Kayu yang mcnjadi bahan dasar here ini adalah kayu bulat yang
diletakkan di ujung bagian atas tiang rumah dan panjangnya sama
dcngan ajr lelelec ztau ramuan rumah tcmpat kcrangka atap. Pada
ujung atas tiang harus di kao, yakni dengan membuat lobang
setengah lingkaran di u.lung atas ciang agar dudukan here menjadi
kuat.
Rumah adat Karampuang yang dimillki bcrsanla tcntunya akan
dipelihara secara bersama-sema, karena bangunan tersebut meru-
pakan aktivitas perayran adat, juga digunakan unruk keperluan
yang sifatnya rirual lainnya etau kcagamaan, termasuk dladikannya
rumah adat tersebut untuk kcgiatan yang sifatnya ritual kcislaman.
Adapuir penyclenggaraan aktivitas kcagamaan yang dilaksanakan
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di rumah adac adaleh silebhi' juma, sebanyak cmpat bclas kali setahun
yzkni rujuh kali di rumah adat Tomatoa dantajuh kali di rumah adat
Gel/a'. Untuk acara pattang lombo yakni berbuka puasa di bulan
ramadhan dllalcsanakan scbanyak dua kali yekni satu kali di rumah
adtt Tomatoa d.xt satu kali & rumah tda;t Gella'.
Untuk pclaksanaan shalat Idul Fitri dilaksanakan di rumah adat
Tomatoa den shalat Idul Adha dilaksanakan di rumah zda;t Gella'.
Tetepi saat ini jumlah penduduk semakin berlembang, maka
pelaksanannya dipindahlan. Dewasa ini pelaksanaannya &lakukan
di lapangan atau & mcsjid yang ada & kampung Karampuang.
Namun dcmikian sebelum melakukan ritual shalat Idul Fitri ataupun
Idul Adha anggota komunitas adat Karampuang terlebih dahulu
bcrkumpul di rumah adat untuk kemu&an sclanjutnya menuju ke
lapangan atau ke mesjid.
Perlu juga ditambahkan bahwa pengaruh Islam terhadap
kebudayaan komunitas adat Karampuang tidak hanya pada dimcnsi
arsitcktur rumah serra tradisi-Eadisi lainnya, bahkan pengaruh Islam
juga dapat &temukan pada dimensi kescnian. Hal ini dapat kita lihat
pada seni vokal buruda, elong poto, scrta seni musik insrumcntalia
scperri gambus (Muhannis, 2003). Hal ini menggambarkan begitu
kuat pengaruh agama Islam pada aspek kescnian yang dikembangkan
oleh komunitas adat Karampuang.
Walaupun bcnmk rumah penduduk komunitas adat Karampuang
relatif sama dengan bentuk rumah tradisonal biasa yakni bcrbentuk
rumah panggung, tctepi beberapa bagien 1'ang ada di rumah adat
Karampuang tidak ada atau tidak &ikuti oleh anggota komunitas
adat tcrsebut, misalnya saja pclctakan tangga dan pintu bagi
rumah anggota komunitas Karampuang ridak mengikuri rumah
adat mereka. Bentuk dan posisi pintu rumah anggota komunitas
adat Kararnpuang sepcrti rumah-rumah Bugis dan Makassar pada
umumnya.
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C. Sistcm Kepercayaan
Kepercayaan ini scn&ri hadir di Suiawesi Sclatan jauh sebelum
agama Islam datang di daerah ini, scdangkan masyarakat patuntung
yang ada di Kaiang tclah mengakui dirinya memeluk agama
Islam. Mereka mengalui Tuhan yang Esa atau Allah, akan tetapi
di kalangan mcrcka pantang mcnycbut Allah, akan tetapi Karaeflg
Kaminang Kanmaya atau dcngan bahasa Kajang Kaamg Ktminang
Jaria A'rana artinya TuLeu Yang Maha Kuasa. Dcmikian pula
Rasulullah Muhammad Saw &akuinya scbagai Nabiyuliah yang
tcrakhir, akan tctapi namanya ridak boleh disebutkan juga, hanya
dapat &katakan bungkowa artinya yang bungsu atau yang terakhir
(Rcnre, 1978). Suatu kebiasaan dalam pergaulan yang sangat
dipclihara olch masyarakat p otxntsn1, ialah bilamana scsuaru yang
dihormati apekah im roh yang dianggap suci, atau sesama manusia
yang terhormat di kalangan mereka, tidak discbut namanya.
Memahami sistem kepercayaan komunitas adat Karampuang
sccara tcologis scbenarnya dapat dipahami bahwa komunitas
terscbut tclah mclakukan sinkrctisme religi antara Islam dengan
sistcm kepcrcayaan yang sudah dianut sejak nenck moyang mereka.
Namun demi.Lian, Litaiuga tetap dapat melakulan karegorisasi dan
analisis yang lebih mendalam sehinggakita alan menemukan bahwa,
sistem komunitas tersebut masih mengaaut dau menjalankan sistem
kepe rcryaan patuntung.
Sistem kepercayaan yeng diyaLini oleh kornunitas adat
Karampueng, oleh beberapa ahli mencmpatkannya ke dalam
katcgoi Pa t rnt ung. }iatz 1nt un tu ng mengandung beberapa p€nger.ian
anta:'alailo; petun rrgi, p€nuntun. Kcpercayaan yang hadir scbclum
agama Islam masuk den dianr:t oleh sejumlah masyarakat di wilayah
Sulawcsi-Selatan, khususnya oleh komunitas adat Karampuang.
Kata Patuntung dalam pengcrtian bahasa secara tegas belum
dldapatkan suaru keterangan secara tertulis- Ccrita rakyat dalam
bentuk tadisi lisan yang berkembang di dacrah bagian barat
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Kabupaten Sinjai, daerah asd mula munculnya aliran Patuntuttg
yairu daerah Kerajaan Kempang dahulu. Jika ditlniau dari sejarah
munculnya aliran ini, tcrdapat amat banyak petunjuk bahwa
kehadiran Patuntung bersama dcngan munculnya W'auokaraeng
tempat leluhur mereka. Orang-orang yang rircrasa dirinla ada
hubungan darah atau hubungan kcluarga dcngan orang-orang yang
berpaham ini, selalu merasa ada iketan dengan leluhur Wauokarueng
ini. Oleh karena itu, apa saja pekerjaannya dan bagaimanapun
kedudukannya scrta di manapun mereka berada, & suatu saat akan
kembali menziarahi makam nenek moyang mercka, di mana di
dalam pelaksanaannya itu bukan hanya menzierahi makam saja,
akan tetapi melaksanakan scsajen scbagai Lcbiasaan nenek moyang
mercka sejak dahulu kala 1'ang bersumber dari paham pensucian
Bawakaraeng atau dengan kata lain kepetcryzan Patuntung.
Sistem kepercayaan Patuntung pada dasamya rclatif sama dengan
sistem kepcrcayaan Patuntung yang &yakini oleh komunitas adat
lainnya. Komunitas adat Karampuang memfiki kcyakinan dan
pandangan tentang Tuhan, Alam, dan Manusia.
Mengcnai keyakinan terhadap 1) pandangan Patuntung Tuhan;
pada prinsipnya terbagi atas tiga kategori dan masing-masing
bcrpcngaruh terhadap hidup dan kehidupan manusia. Di samping
ketiga Tuhan terscbut dipercayd pula bahwa setiap tempat, tumbuh-
tumbuhan, dan benda-benda tcrtcnft dihuni oleh kekuatan gaib,
terutama rempat-tempat yang dianggap keramat; 2) pandangan
Patuntung tentang Alam; kepercayaan ini melihat alam ini sebagai
suatu kesatuan yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Mcnurut mercka alam ini tcrdiri atas tiga benua, yaitu tingkatan
atas disebut dengan benua atas dan belpusat pada boting laagi',
kedua disebut liao artinya bcnue tengah yang dihuni oleh manusia,
dan ketiga disebut parutiai, artinya bcnua bawah dan &anggap
bcrada di bawah air. Pada tiap-tiap u'ilayah tersebut mempunyai
penghuni tersendiri dan semua kekuasaan penghuninya saling
mempengaruhi satu dengan yang Iainnya serta akibat bcrakhir
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pada manusia, 3) pandangan Patunrung tcntang Menusia; manusia
menurut kepercayaan pa ntung adalah mekhluk yang pcrtama
diciptakan di antara tumbuh-tumbuhan dan binatang, sedang bumi,
air, dan matahari telah ada scbelum penciptmn manusir seperti
diumikan di atas adalzh ampalaza, scdangkirn tcmpat p€nciptaannya
adalah di Tompo Tikka poncak Gunung Bawakaracng. Olehnya itu,
Bawakaraeng sungguh dipuja oleh mereka dengan anggapan bahwa
tempat asd dan kejadian manusia.
Sebagai sebuah kepcrcayaan, Patuntung pun menuntut ketaatan
para anggotanya melaksanakan upacara-upacara yang digariskan
mclalui penghulu Patuttntg ata;ulcbih dikenal dcngan sanro. Bentult-
bentuk pemujaan dan ritual sebagai epresiasi LetundukanAepatuhan
seorang pendukung ritual diwu.ludkan dalam bcrbagai rirual
sepcrti: pcnycmbahan terhadap kaminang kamaya. Pcnycmbahan
ini dimaksudkan unruk mcminta ampun atas dosa-dosa yang
mcreka pernah lakukan, jika sekiranya tidak ada dosa, maka
ritualnya berbcntuk pcnolak baia (musibah) yang &scbut attala,t
&a/a (dalam bahasa Bugis Sinjai Barat) dalam rangka mcnolak bahaya
yang akan menimpa mereka baik perorangan meupun keluarga dan
masyarakat. Upacara lainnya seperti upacara kesyukuran. Adanya
upecara ini karcna masyarakat PatuntunB mernpercayai adanya
roh-roh di setiap tempat di dunia ini, maka mereka merasa sclalu
dalem pengawasan tcrhadap setiap prilakunya, apa lagi ada scmacam
dcwa yang dipercayai berkehling kc mana-mana yang disebut
Karaeng Alilibia Patatae, aftiny^ Tuhan lang berkcliling ke sana ke
mari dan di sisinya tcrsedia bcrbagai macam penyakit. Orang-orang
yang berdosa kcpaAa Kamiutg Kammaya dzn Aupatana, naka
K orong Alilikia langsung memberikan ganjaran berupa kemiskinan,
kcmatian, penyakit mcwabah, kekcringan, dan sebagainya.
Demikian sebaliknya orang-orang yrng taat dan patuh terhadap
Karaetg Kaminang Kammaya, maka langsung pula pahalanya berupa
rczeki yang banyak, umur yang panjang, kesehatan vang baik. Oleh
karena itu setiap anggota masyarakat yanB mcnganut kepercayaan
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Patuntung kerika mempcrolch kesukscsan mercka mcrasa
berkewajiban mcngadaken peste kcsyukuran sebagai penycmbahan
kepada Karaeng Kaminang Kamnaya, Ampatara ilan Patanna Lino.
Tidak hanya itu, upacara-upacara yang lain dapat .lilihat dalam
wujud upacara liJe syelz lkelefuran, khitanan, dan potong gigi,
perkawinan, kematian), dryle titia (menunaikan nuer), ?anauty,
ftrertanian), dan zbbaju bola (men.buat rumah).
Wujud praktek ritual sistcm kcpercayaan Patuntung dapat kita
lihat pada pclaLsana.anrpa.cara Mapqtogau Sihanua dan Masulo Beppa.
Ritual ini sendiri mcrupakan satu bentuk komunikasi dari eksprcsi
kesyukuran anggota komunitas adat Karampuang atas kcberhasilan
panen yang telah mereka lakukan.
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Upacara Adat Massulo Beppa
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Tradisi upacara adat Masulo Beppa merrspakan salah satu bagian
kebudayaan Indonesia yang eksistcnsinya telah tumbuh dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Secara struktural
tradisi upacara adat Massulo Beppa dibangun olch konfigurasi
budaya eksprcsif yang secara dominan mcngandung nilai-nilai
kepatuhan, solidaritas, estedka, dan religius.
Se cara harfah kat t Massulo Beppmeugandung arti, yai tt Massulo
= mcnerangi dan beppa = kue. Jadi, pengertian secara menyeluruh
adalah menerangi kue-kue semalam sun k, dengan iingan de'de
patgngatu' (tabuhan gendang). IJpacara ini merupakan rangkaian
dari pelaksanaan u peczra Mappogau Siharua yang dllangsungkan tiga
hari sebeluinnya.
Pa& hari pelaksanaan upacara Mas ulo Beppa wargaKslrampuang
(khususnya kaum ibu-ibu) disibukkan dengan kcgiatan membuat
bahan-bahan sesajcn untuk disiapkan dalam ritual Massulo Beppa,
sepera beppa doko-doko uhtuk dipersiapkan pada malam Masllo
Bepa. Scdangkan kaum bapak-bapak sibuk mencari bahan
kelengkapan scpcrti mengambil janur untuk bahan pembuatan
ketupat (&o[ong) dm kalole, dan mcnyiapkan /acri6mg (sejenis aur)
untuk bahan pembuatan lemmang (nzsi bambu), dan daun pisang.
MaLna Sirnbolil M&lnah Tridisiotul Pada Uprcara All:. Malsdo Beppa
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Scmua rnakanan dan jcnis-jcnis kue tradisional dimasukkan kc
dalam bakul kcmudian dibungkus dcngan kain. Pada bagian iuar
kain dihiasi lagi dengan anyamanjanur yang &scbut hompong.
Tradisi upacara adat Massulo Beppa merttpakan tradisi turun
temurun bagi masyarakat di Dusun Karampuang, yang dilaksanakan
sctiap tahun sckali. Tujuannya sebagai bentuk ungkapan rasa syukur
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas scgala rezcki yang tclah
dilimpahkan-Nya, scrta kepade 7o Manurtng'e & Karampuang
yang tclah mcnyediakan lahanJahan pcrtanian dan pcrkebunan
scbagai sumbcr mata pcncaharian warga Karampuang yang ddak
mcmiliki lahan-lahan pcrsawahan dan pcrkcbunan, mcreka dapat
mengolahnya secara bergiliran melalui pcrseruju an Puang Matoa/
Arung.
Pclaksanaan upac 
^t^ 
pesta aAec Maplogau Sihanua dilengsungkan
sctiap bulao Oktobcr atau Novembcr. Pada tahun 2018 ini upacara
adat Mappogou Sihanua j*'th pada hari Senin 29 Oktober 2018.
Kemudian dilan;utkan upacara adat Masulo Beppa pada hari Rabu/
Kamis 31 Oktober s/d 1 Nopembcr 2018. Selama tiga hari warga
Karampuang beristirahat dan tidak mclakukan aktivitas apa-apa.
Sebelum penentuan hari pelaksanaen upacara adat tahunan,
Tomttoa/Ar*ng selaku penanggung jawab penuh dengan melibatkan
scluruh piranti adat dan komponcn masyarakat unruk melakukan
mabbahang (musyzrawah adat). Inti dari suatu musyawarah adat
addah mattanra esso yaitu 'mcnentukan hari "H" pclaksanaan ritual
upzcera Mappogar Sihatua, pencntuan hari pciaksanaan upacara
adalah mcncari hari baik untuk memulai aktivitas kcgiatan pertauian
dan pcrladangan.
Pada suku-suku di Indonesia banyak tcmpat upacara bcrada
di dekat tiang pokok atau tiang utama, dan mcnjadi pusat bagi
upacara-upac:ra keagarraan yang harus dilakukan dalam kalangan
rumah tangga. Ncgara-negara luar Indonesia, biasanya tempat Fng
dianggap keramat dalam rumah adalah tcmpat perapian atau dapur
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di mana orang tidak bolch berbuat sembarangan. Tempat upacara
ini bisa pula terlctak di suatu tempat pusat desa. Tcmpat itu dipakai
melakukan ritual-ritual upacara mengcnai seluruh dcsa. Pada
pusat-pusat upacara desa serupa itu sering ada bangunan-bangunan
tcrteEtu seperti tiang-tiang ulracara dari kayu atau batu, tahta-tahta
batu, panggung batu, atau suatu rumah upacara. Kecuali tempat
upacara tersebut. masih banyak terdapat sakral, seperti di tengah
ladang atau sawah, pantai, bahkan di atas gunung (Koentjaraningrat,
1992:253)
Sehubungan dengan hal di atas, pelaksanaan upacara adat Massulo
Beppa ditempetktn di atas rumah a&t Karampuang yang dltinggali/
ditempaci Puarg Matoa dan Puang Sanro. Makanan dan kue-kue
radisional yang terdapat dibakul-bakul dikumpulkarr dckat tiang
utama yang tclah dibcri tanda kain putih. Disitulah Puang Sanro
melakukan itnal Marrahung dcngan menyandarkan tongkatnya
pada tiang tersebut.
Telah menjadi perhatian para ahli sejak lama, mengcnai
persoalan mehgapa manusia perceya pada suatu kekuatan yang
dianggapnya lebih penting dari padanya, dan masdah mcngapakah
manusia melakukan berbagai hal dengan cara-cara yang beraneka
warna untuk mcncari hubungan dengan kekuatan-kekuatan yang
dianggapnya lebih penting ters€but.
Schubungan dengan itu, E. B Tylor, seorang antropolog dari
Inggris dalam tulisannya Pdntitive C ture (7973), mcnyebutken
bahwa kelakuan manusia lang bersifat religi bcrawal dari adanya
kesadaran akan adanya paham jiwa. Tylor (dalam Arifuddin kmail,
2007:9)mcajclaskan adatrya evolusi religi pada manusia yang &awali
dari kepercayaan bahwa yang menempati alam sckeliling manusia
adalah makhluk-makhluk halus yang tidak tertangLap oleh panca
indera. Makhluk halus itu dianggap mampu bcrbuat hal-hal lang
ridaL dapat dilakukan manusia. Anggapan seperti itu menjadikah
manusia memposisikan makhluk halus sebagei objek penghormatan
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dan penyembahan dengan berbagai benruk upacara, doa, sajian dan
sebagainya. Rcligi seperti ini yang disebu;r Tylor Animinne.
Saat bcrlangsungnya riftal upacara, biasanya dirasakan scbagai
saat yang paling genting dan gawat serta penuh dengan bahaya
gaib. Sejajar dengan irama gerak alam semesm (Konqaraningrat,
7992:2s4).
Terkait dengan hal di atas, manusia berusaha n:.enolak segala
macambahaya tersebut dengan segalabentuk upacara yahg bertujuan
mencari hubungan dengan dunia gaib. Seringkali bahaya-bahaya
gaib itu datang menimpa manusia dengan berbagai macam tanda
dan alamat terlcbih dahulu, seperti adanya kabut dan mendung
tebal disertai dengan cuaca yang sangat panas di sekitar gunung,
ladang pertanian yang tidak menghasilkan panen, sering adanya
orang yang meninggal atau bahkan dukun (orang pintar) yang
meninggal tcrlaiu cepat. Dalam kcbudayaan masyarakat merupakan
saat untul melakukan upacara untuk berjaga-jaga dan menolak
bahalz 1'ang mendekat. Di samping harena menolak adanya bahaya
yang kemungkirran sernakin rnendekat pelaksanaan upacara ritual
tersebut juga dikarenakan adanya kepercayaan masyarakat setempat
tentang kekuatan gaib dari aiam (Astutik, 2003:125).
Pada saat :upec ta Massulo Brypa berlangsung dilakini mampu
memberikan pelayanan batin kepada masyarakat pendukungnya,
dengan patuhnya sedap rumah langga menyiapLan segala
sesuatunya tanpa merasa capek dan lelah. Selanjutnya setelah semua
bahan sesajen telah &siaplcan, kemudian &antar lagi ke rumah adat
dikumpulkan guna mengikuti prosesi upacara Massulo BEpa dan
m€nunggunya sampai pagi. Suasana dalam pelaksanaan upacara
rit:;a1 Mas o Bcppa yang tergolong unik serta sarat dengan nilai-
nilai sosial budal.a yakni nilai religi, nilai kepatuLan, nilai solidaritas,
nilai kebcrsamaan yang mulai &kenal luas oleh masyarakat. Bahkan
perkcmbangan terakhir daerah ini, banyak wisatawan-r'isatawan
lokal, penggiat budaya, dan peneliti-peneliti dari perguruan tinggi
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di Indonesia berkunjung pada saat upacara bcrlanBsunB.
Pemimpin Upacara
Pelaksanaan upacara Masulo Beppa dipimpttt olch scorang
perempuan yang bergelar Puang Sawo, yang dianggap orant yang
pintar dalam melakukan ritual adat,juge ahli dalam membuat tamuan
obar herbal untuk pengobatan jiLa ade werganya sakit. Scdangkan
Puang Gella sebagai pendamping, drpat menimpin juga bcrbagai
ritual upacara-upacara adat yang &latukan dalam kawasan adat.
Sedangkan Ptorg Guru ahli dalam mcmimpin it;tnl ztet ma'baca-
baca yang berkaitan agama Islam. Mcnguajungi setiap rumah-rumah
warga mcmbacakan sesajen yang sudfi disiapkan.
Selanjutnya pada malam upacara adat Massulo Beppa Puang Sanro
selaku pemimpin upecara melalui dtraL Matrahung. Alat pedupaan
yang sudah dibakar &serahkan kcpada omng-orang yang duduk
dibagian pinggir, memutari kue-kuc yang bcrada di tcngah-tengah
kerumunan secara estafet sebanyak tiga kali. Tujuannya mengusir
roh-roh iahat yang akan mcngganggu, sekaligus mendoakan seluruh
wargahya agar selalu dibcrikan rczeki, kcselamatan, keschatan,
ketentraman dalam melakukan aktivitesnya scbagai petani.
Pelaksanaan Upacara adat Massulo Beppa
Dalam pe laksanaan upzrcara edet Massulo Bqppa di Dusun
Karampueng, baik langsung maupun ddak langsung, melibatkan
bebcrapa pihak antare lain:
. Puang Sanro (pcmimpin upacara dari kaum perempuan)
. Puang Cella (pemimpin upacara dari kaum lakilakl)
. Puang Anng
. Puang G*ru
. Muda-M*li
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. Ibu-ibu rumah tangga
. Kcluarga dan Kcrabat, dan lainlain
Tiga hari sctclah pclaksanaan upacara Mappogau Siharua dt
atas Bukit Karampuang, kemudian malam upacara Massalo Bepy/
Ma'bali Sumange di rumah adat Karampuang.
Massulo Bcppa/fuIa' bali
s u mange merr.spakan ran gkaian
dari upacara Mappogau Sihanua
yang baru selesai &laksanakan
dua scbelumnya. Upacara adat
Massulo Beppa adalah ;rual
mcnerangi makanan dan kue-
kue tra&sional semalam suntuk
1'ang tclah disiapkan olch sctiap
rumah rangga. Scdangkan Ma'6ali Sumange mer.g:ndung makena
mengembalikan semangat parl warga selama satu tahun menjalani
rurinitas kepetaniannya-
Ma-sulo Begtpa/fuIa'bali Sumarge merupakan acara tahunatr dan
sudah turun-temurun &laksanakan seluruh warga masyarakat adat
Karampuang, ketika masih &liputi perasaan seneng dan gembira.
Karena telah berhasil melakukan atau melewati rpacara Maplngal
Sihanua, yang dianggap scbagai upacara yang paling besar dalam
kawasan adat dan mchba*an banyak orang sebagai pendukung
kebudayaan. Tradisi upacara adat ini, belum dapat dilaksanakan
scbclum sawah-sawah adat selesai & panen. Warga baru mcmulai
aktivitas mcngolaL taaah pcrsawahan dan pcrkcbunan setelah
upacata Masulo Bepy/trtIa' bali Sumarge sudah &laksanaken.
Pada hari "H" pelaksanaan Masuh Beppa/Ma'bali Sumange mzka
kesibukan ibu-ibu mulai terlihat dalam setiap rumah tangga. Mcreka
sibuk menyiapkan bahan-bahannya dan mengolahnya. Beres yang
akan dibuat Sokko patanruya dar Beppa iloho-dobo direndam pada
malam hari- Pada pagi hari ibu-ibu mclakukan kegiatan mallampu'
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(mcnumbuk) bcras yang sudah dircodam untuk &proses mcnja&
tepunB. Sebagian warga masih ada yng mcnumbuk beras dcngan
mcnggunakan lesung kayu untuk menjadi tepung. Tetapi eda pula
di antara mereka mcmbawa ke pebrik pcnggilingan tcpuug bier
ccpat proses pengerjaannya. Selain bcppa dobo-iloho ),aag dianggap
scbagai kuc kckhasan oleh masyarakat Karampuang. Mercka juga
membuat sobko yntawupa (empat rerne hitam, putih, mcrah dan
kuning), ayam tu likkt (eyaurn rnzsrk n lengkuas), 6o&oz3 (ketupat)
dan &alole (jcnis makanan yang terbuat bcras dan daun pahdan wangi
dan janur), pero &oe (menu sayur yang terbuat dari kacmg ijo) kaju
&ele (menu ikan teri kering yang dicempur dengan kelapa parut) dan
pisang reja yang tclah m-asak.
Sclain itu, seluruh warga baik bapak-bapak dan ibu-ibu yang
ikut actre Masulo Beppa/Ma'bali Suridnge dupet menyiapkan deun-
daunarr scbagai ramuan-ramuan yang-akxn dladikan obat herbal
untuk pengobatan warga yang sedang sakit. Ramuan-ramuan yang
metcka siapkan terdiri atas 40 (empat puluh) jcnis daun-daunan
yang &peroleh huan maupun di sckitar pcLarangan rumah warga.
Mcnjclang malem, warga masyarakat Karampuang khususnya
kaum ibu-ibu membawa bakul-baktl di :tas kepalanya berjaian kaki
kc rumah adat. Bakul yang berisi makanan &n kue tradisional sudah
dihiasi dengan hompong yang &buat dari daunjanur cnau.
Menjclang pukul 21.00 wita rumah adat Karampuang yang
cinggali Pnazg Arung dzn Puang Sanro mulai dipadad oleh warga
Lhususnla keum ibu-ibu yang mcmbat'a bakul-bakulnya untuk
ilutkan ddam ritual Masllo Beppa/Ma'bal; Sumange. Bakul-Bakul
tctsebut dihump',lLan di ruaog tcogah kemudian ditancapkan pesse
pelhzg (lampu tndisional).
Scbelum dilakutan ritual Masulo bEpa/Ma'bali Sumange, maka
tcrlebih dahulu dimula pululan ile'de yrgngaru atau biasa disebut
gewang Santo untuk diperdeugatken tcrus tncnctus hingga ritual
Manahurg *lcsa!&j alankan olch Prazg Sanro. Sclanjutnya duapasan g
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muda dan mudi dipcrsilahkan
masuk ke tengah-tengah acara
(dekat dari tiang utema).
Kcdua pesang muda-mu&
tersebut ditunjuk langsung
olch Prang Gella (tokoh adat)
unftk rnelakukan mekkere-
kere (mengiris-iris daun-daun
ramuan) yang akan digunakan
scbagai bahen obat hcrbd. Warga Karrmpuang mengenalnya sebagar
ramuan cntcngjodoh.
Daun ramuan diiris terdiri atas 40 (empat puluh)jenis, diletakkan
dalam suatu wadah khusus yang discbut hallaja (talang/dulxtg).
Irisan-irisan tersebut &masukkan kc dalem mangkok kuno yang
bcrwarna putih,jika irisan-irisannya dianggap cukup, maLa sebagian
dimasukkan ke dalam tcmpayan bcsar yang berisi air dan sebagian
Iagi digunakea untuk ritual mabbacce (membcrsihkan/me nsucikan)
& lokasi sumur tua pada waktu menjelang pagi.
Pukul 22.00 wita ritual Mindhrng dimulai, dihadapan Puang
Sanro telah &siapkan bahan-bahan pedupaan berupa: 1 gelas aa
putih, dupa, sirih dan pinang, 3 buah mangkok kuno yang bcrisi
ramuan daun-dauaan. Sedangkan talang/dulang yang bcrisi sesajen
bcrupa: so&&o pa tanrupa, Maru nasu libku, pisang, 6ololg (kctupat),
halole, lenung, peca boe, lzaiu bete, beppa doleo-doho dan bqpa pitu.
Sesajen untuk persembehan
tcrscbut diletakkan dckat
pada tiang utama, sebagai
bcntuk representatif dari
sebatang pohon yang
mampu menghubungkan
dengan lcluhumya.
Sekaligus sebagai bentuk
jamuah kcpada ncnek
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& Dusun Keretnpuarrg Kebupatcr Sinjai
movang mcreka, yang secara kasat mata turut dalam kcgcmbiraan.
Selanjutnya, Pnazg Sawo dn Puang Gcllo sam:-sama duduk tafakkur
menghadap kc barat di belakang dua orang pinati yang sedang
memangku talang/dulang yang berisi sesajcn. Sesekali Pratg Sanro
melemparkan lezao ase (bcras disangrai) ke bakul-bakul kue maupun
ke amh pcngunjung. Setiap kdi Praag Sazro selesai mcmbaca mantra
maka dilakukan lagi Marrahutg yitu pengunjung atau orang-orang
yang bcrada &bagian pinggir memegang alat pedupaan yang masih
berasap sccara estafet mcnycrahkan kcpada pengunjung berikutnya
sampai tiga kali putaran. Sementara i Pudng Gella mcmercikkan
(nangeppi) air ramuan obat herbal ke semua pengunjung atau orang-
orang 1'ang berada di atas rumah adat. Ritual memcrcikkan air dari
ramuan hcrbal sebagai simbol pembersihan/pensucian diri sebelum
memulai kembali aktifitas scperti biasa.
Menurut penuturan Puang Gella, bahwa: Setelah ritui Masulo
bepa/Ma'bali Sumarge yarng berlangsung semalam suntuk,
kemudian dilanjutkan
ritreJ. mabbacce/ dibecce di
sumur adat menjelang
pagi. Setelah warga
seleserr mabbecce/dibeue
barulah kuc-kue itu
dapat diambil olch
pe miliknya untuk
dibawa pulang kc
rufirahnya masing-
masing. Selain itu, wargajuga berhak nrengambil air ramuan obat
yang telah dibuat oleh Puang Sanro:untuk pcngobatan anggota dalam
rumahnya. (Wawancara Puang Mangnga, tanggal 1 November
2018). Menurut Muhannis pemerhati kcbudayaan Karampuang,
bahwa:
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di Dusun Kerempueng trabup.c€n Sinja,
Mahu nassulo beppa ilimabnai tidak. ada perbedaan dalam
stntijktsi sosial di tetgah masyankat adat Kffdnpuang, yang
memhdakan hanya tugamya sebagai runpui Araflg ihn Gella
sehai-hari (Wawncdtu Ptang Mdflgnga: l Nouember 2078).
Kuatnya sistem nilai sosial budaya yang tertanam dalam
masyarakat adat Karampuang, tenrunya ddak tcrlcpas dari pcran
sosialisasi terhadap generasi baru. Dcngan scdcrct rifialisme yang
telah disebutkan sebelumnya, belum tcutu semua individu dapat
mcndukung terhadap pelatsanaan ritualismcjika tidak mcmiliki rasa
kepatuhan terhadap nilai-nilei sosial budaya masyarakat setempat.
Sclain faktor kcpatuhan warga, upacara-upacara tradisional
leinnya yang rutin dilaksanakan oleh masyarakat Karampuang
sebagai salah satu pervrujudan budaya yang mempunyai unsur
kcbudayaan yang bertahan lama yang tidak mudah direnovasi, karena
dilatarbelakangi dcngan nilai-nilai kepercayaan yang mengandung
nilai sosial budaya, nilai religius dan nilai kebersamaan yang mampu
memberikan pelayanan batin kepada pcndukungnya yang terjaring
dalam scluruh aspck kehidupan masyarakat. Mcreka bcranggapan
bahwa dcngan kekuatan lcluhur lzng tctap dikcnang dapat mcnjadi
pendorong untuk mampu bcrbuat, belrc{a, berpikir lebih bait
untuk memperbaiki mutu hehidupan yang mcrupakan dambaan
scmua oratlg. Alasan utanu dala,m pilciran mcrcka (masyarakat adat
Karampuang) adalah adanye pcsan lcluhur yang bcrbunyi: ,€rmd
solong waede , terna loloory rauttgkajr lcle sarc, artinya bahwa air tak ekan
mengalir, daun-daun tak akan mcnghi3au, pcnyakit akan merajalela,
apabila tidak menjalankan atau melakukan rirual upacara.
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V
Jenis-jenis Makanan dan Proses Pembuatannya
l. Beyya Doko-doho
Doko-doko adalah merupakan nrakanan tradisional yang harus
ada dalam upacara adat Massulo Beppa/Ma'bali Sunange, makanan
ini dibuat oleh seluruh warga rnasyarakat Karampuang untuk
diikutsertakan dalam upacara terscbut.
Bahan-bahannya:
- Tepung ketan hitarn
- Gula merah
- Kelapa
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Cara pcmbuatannya
Parut kclapa yang agak muda lalu campur dengan gula merah
masak dengan api kecil sampai agak kental gula kelapanya (karake).
Selanjutnya buar adonan dari tepung kctan hitan, dicampurkan
air secukupnl'a lalu aduk sampai dapat dibentuk. Ambil adonan
tersebut sesuai dcngan ukuran.,ya, buat scpcrti bola-bola lalu di iri
gula kelapa (karake) bagian tcngahnya, lalu ambil daun pisang dan
diolesi minyak kelapa sedikit biar ridak lengkct dan lalu bungkus
dengan daun pisang terscbut. Pada bagian atas pertemuan ujung
daun pisang &cusuk lidi agar tidak terbuka selanjutnya d&ukus
hingga matang.
2. Bcppa pitu
E I
I
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Malrna Simbolik Mrkanaa Tradisional Pada Upacrn Adx Masdo Bqpa
di Dusun IQrernpurng Kebupaccn Sirjai
Beppa pitu ararrya tujuh kuc. Bepa pita ini adzlah salah satu jcnis
kue yang disertakan dalam acera itnal Massulo 6qppa, kue inijuga
behan dasarrrya sama dengan doleo-iloko yakni deri tepung ketan
hitam, kelapa dan gula merah.
Bahan-bahannya:
- Tcpung Letan
- Gula
- Kelapa
Cara pembuatannya;
Tepung beras ketan hitem diberi air secukupnya kemudian
campurkan gula jawa dan kelapa parut aduk sampai mcnyatuh
hingga bisa dibentuk adonan. Setelah adononnya sudah siap,
siapkan daun pisang dan oleskan minyak kelapa. Selanjutnya dibuat
sesuai ukurannya, benruk scperti bola-bola kecil scbanyak tuiuh bili
kemu&an letakkan di daun pisang, sctelah cukup 7 biji bungkus ke
dalam daun pisang dan ditusuk lidi begian pinggirnya supaya ddak
keluar kerilca dilcukus, setelah matang angkat dan dinginkan.
3. Lemmang (nasi bambu)
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Mnlma Sihbolik MJonan Tra&sional Pa& Upac ta Ad* Mcsdo Beppa
di Dusua Iterempurag Kabuparcn Sinjar
Lemmangmertpakan salah satu m:rkanan kuliner Nusantara. Dan
hampir seriap wilayah provinsi di Indonesia rrcngkleirr. leffirnaflg
(nasi bambu) berasal dari wilayah mcrcka. Namun /emnrang yang
terdapat di Dusun Karampuang sangat bcrbedr cara pembuatannya
yakni dengan cara direbus, scdangkan lcmmang pada umumnya
cara pchbuatan dcngan diasapi atau dibakar. Bcgitupun bembu
yang &gunakan bentuknya kecil dan sangat tipis, masyarakat
Karampuang menyebutnya dengan sebutan Lauibung (sejenis aur).
Bahan-bahannya:
- Beras kcten
- Garam
Cara pcmbuaunnya:
Menyiapkan potongen-potonBm laccibutrg yang panjengnya
bcrbeda-beda tergantung laccibung yang &ambil dihutan. Biasanya
bisa muat atau dimasukkan ke dalam panci karcna lcmmang yang
&siapkan dalam upacara cararrya dircbus bukan diasapi atau dibakar
seperti lemmang pnde umumnya. Bcras kctan dicuci terlebih dahulu
dan ririskan. Selanjutnya, bambu laccibung dilapisi bagian dalamnya
dcngan pucuk daun pisang kemudian bcrasnya dimasukkan
scbanyak tiga seperempat dari bagian bambu, ldu ditutup begian
atasnya dcngen daun pisang. Tcrakhir, masukkan kc ddam panci,
kcmu&an iebus bersama kerupat, dan kalole, hingga matang.
Sctclah lcmmang mateng, dimesuktan kc dalam bakul bersamaan
dcngan makanan png lelnnla untuk &scrtakan dalam upacara adat ,
barulah dapat dimakan sctelah keesolan harirla.
4. Bo&mg (Ketupat)
Ketupat merupakan simbol makanan di hari lebaran bagi orang
lslam di Nusantara ini. Makanan yang terbuat dari bcras &masukan
kc dalam anyaman daun kelapa bcrbcntuk persegi. Scperti yang
tcrtulis dalam laman kompas diruturkan, bahwa scjarah ketupat
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berasal dari ldsah hidup Sunan Kalijaga. Tepatn)z di abad ke-15
hitrgga 16, saat ia menjalani masa syiar Islamnya, Sunan Kalijaga
menjadikan ketupat sebagai bagian dari budaya yang memiliki
filosofi Jawa yang mclcbur dcngan nilai ke-Islamen. Di sisi lain ada
pula 1zng mcnuturkan bahwa ketupat pertema kali dipcrkcnalkan
oleh Sunan Bonang pada abad ke-15 yang kcmu&an dalam bahasa
Jawa dilccnal sebagai kupat (Anindirya Ardhana Riswari, 2018).
Di dacrah Sulawesi Selatan khususnya suku Mahassar tcrkenal
dcngan kuliner coto Makassar, saat disantap harus adaketupat sebagai
pasangannya. Kctupar da.pat kita jumpai sctiap hari di warung-
waruhg yang menjual coto Makassar. TctaPi bagi masyarakat yang
tinggal di pedesaan biasa makan ketupat & hari lcbaran Idul Fitri dan
Idul Adha saja. Selain itu, ketupatjuga dUadikan salah satu makanan
wajib ada dalam sajian kcgiatan upacara adat. Scperti pada kcgiatan
upacara adat Massulo BEpa diDrtsnn Karanlpua:rg Sinjai.
Bahan-bahannl'a:
- Bcras biasa
Cara pcmbuatannya:
Pcrtama siapkan terlebih dahulu janur (daun kelapa yang masih
muda) atau daun pandan wangi untuk bahan pcmbua.an ketupat,
Kernudianjanur arau daun pandan wangi tersebut dianvarn menjadi
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bcntuk kctupat. Selanjutnya bcres dicuci sampai bcrsih, lalu tiriskan
ke dalam wadah hingga airnya mcnetcs. Setelah iru, anyarnan yang
sudah bcrbcntuk kctupat diisi /, beres sesuai dengan bcsarnya
kctupat yang dibuat. Kemudian dldih.kan air dipanci atau dipcriuk
batu. Jika airnlz sudah men&dih masukkan ketupar satu persatu
ke dalam panci dan masak srmpai 5 jam lamanya, dan sesekali
ditambahkan air dipanci kerena sudah berkurang.
5. Kalole
Kalole merupekan makanan tradisiooal yang &sajikan dalam
upacara adat. Kalole berbcdt dcngan ketupat walaupun bahannya
sama nrasing-masing terbuat dan bcras dan mcnggunakan janur,
namun bcnruk dan cara mcnganyamnya juga berbeda. Kcmudian
janur yang dipakai harusjanur dari pohon enau/aren. Tidak scrnua
masyarakat di Sula*'csi Selatan mengct al makanan ini. Hanva
beberapa daerah saja yang mcnjadikan salah satu makanan sajian
pada hari lebaran. Termasuk di Dusun Karampuang Sinjai, kalolc
merupakan satu makanan yang harus ada dalam upacara adat
Masxlo Bcppa.
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Bahan-bahannya:
- Beras biasa
Cara pcmbuatannya:
Siapkan janur yang akan dianlam mcnjadi bcntuk Aalole.
Kemudian beras dicuci serlebih dahulu sampai bersih, lalu driskan
ke dalam wadah. Selanjutnyajanurnya &anyam, setiap anyamahnya
selcsai langsung di isi kira-kire % beras lalu dirurup kembali dcngan
ujung daun janur yang scmerrtara dianyam jadi kalole. Pada saat
akan direbus, satukan 3-4 kalole dan diiLat menjadi satu bagian
dengan menggunakan tali rapia agar tidak terbonglcar. Dulu masih
nrcnggunakan tali dari kulit bateflg pisang yang dikeringkan.
Sclanjutnya rcbus air dipanci atau hingge mehdidih, lalu masukkan
kalole satu persatu. Biasanya Lalaujumlahnya cuma sedikit, direbus
bersama ketupat dan lemmang. Kemudian masak di atas Nngku
dengan mcnggunakan kayu bakar hingga matang. Selama proscs
dimasak scsckali ditambahkan eir ke panci karcna bcrkurang tcrus
selema 5 jam.
6. Sobko Ttatarrupa (nasi ketan 4 warna)
Sokko adalah makanan tradisional yahg terbuat dari bcras kctan
yang biasa dlsa.likan dalam setiap pelaksanaan upacara adat pada
masyarakat Bugis-Makassar. Termasuk pada kegiatan upacara adat
Massulo Beppa/L4a'bali Sumange diDusun Karampuang Sinjai. So&lo
tidak mcnggunakan bumbu sedangkan kadilo nimyak dibuatkan
bumbu khusus. Sobko patawuqn memihki 4 macam warna, yakni
sobbo pute (putih), so[b bolong (lrtxn), sokko cella (nrerah), dan soL,lo
onrTi (kuning). A dapun sohbo ottttyi (kuning)ini dari s okko warna putih
yang diberi pewarna dari kunit dicampur dengan bumbu dapur
lainnya. SoLLo yang diberi bumbu inilah yang 1ung discbut ladlo
minnyoh,kxcnabumbunya terbuat dari olahan kelapa dimasak lama
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hingga mcngcluarkan minlek, sehingga disebutnya dcngan so[&o
patanr ?a (cmpet $laJne).
Bahan-bahannya:
- beras kctan hitam
- bcras kctan purih
- beras kctan mcrah
- kctan bcras kuning (beras ketan putih diberi bumbu)
- kunyit
- garam
- bawang putih
- bawang mcrah
- Kclapa (santan)
- Serei
- lcngkuas
Cara pcmbuatannya:
Scbclum membuat sohboleaddo minyak, maka tcrlebih dahulu
mernbuat minyak khusus, yakni menyiapkan kelape tua lalu
diparut dan diambil santannya. Kemudian santan dididihkan selama
beberapa jam lamanya sampai mengeluarkan minyak. Selanjutnya
60 KullnerTradisional Pada tlpa<ara Adat di Sulawe5i Selatah
iE
-
t
,t
I
i
Malna Sirrbofik Malanio Tradi.ional Prd. UpqcNra AAz. Ma5r o B.na
& Dusun Karampuang KaLup.rcn Sinjat
minyak yang sudah disaring ditumiskan dengan bumbu-burnbu
scperti serei, lengkuas, bawang putih, dan bawang rnerah 1"ang
sudah diiris-iris halus digoreng/dididihkan sampai agak berkurang
minyakrya, serta diberi garam secukuprrya, maka jadilah bumbu
untuk ladlo niarTab. Selanjutnya untuk pcmbuatan sokko- Beras
yang sudah dircndam semalaman baik bcras kctan putih, hitam,
merah dikukus sampai matang. (khusus unruk so&/eo yang warna
kuning, saat beras ketan pudh direndem diberi kunyit sedikit biar
warnanya tampak kuning). Setelah mahnB tuang ke dalam nampan,/
loyang dan masukkan sedikit-scdikit bumbu &addo minnyah adi
dengan cara nasi ketanrrya dipukul pukul dengan menggunakan
sodet kayu sampai menyatu dan rata.
7 - Mant Nasr Lihba
Manu nasu likku adalah masakan lcngkuas. Makanan ini bcrbahan
dasar lengkuas dan ayam kempung. Diolah dengan b€rbagei macam
rempah tradisional seperti lengkuas, serch, dan jahe yang dlparut
kasar. Kemudian &campur kelapa sangrai bescrta bumbu-bumbu
pelengkap lainnya scperti merica, bawang merah, bawang putih,
dan pala.
Bahan-bahanrrye:
- Aya.m kampung 1 ckor
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- Lengkuas parut atau di cancan 2liaer
- Ccmpa (asam jawa)
- Kelapa 2 butir (untuk santan dan untuk disangria)
- Bawang merah 10 siung
- Bawang putih 5 siung
- Jahc 3 ruas
- Lada nrerica secuJ<upnya
- Screi 2 Batang
- Kunyit halus I sendok
- Pcnyedap rasa/gula sccukupnya
- Kcrumbar 2 scndok makan
- 1 butir kelapa sangria
- Garam secukupnya
Cara pcmbuatannya:
Sctelah ayanr &sembehh, dibersihkan bulu-bulunya dcngan cara
mengasapi sarnpai kulitrrya terlihat agak kccoklatan. Kcmudian
dipotong-potong sesuai dengan selera. Lalu dilumuri dengan pcrasan
cernpa (asam ja.,,l'a). Didihkan santan dari perasan pertama (santan
kental) sarnpai rnenggumpal dan berkurang hingga setengahnya.
tuangkan avarn dan lengkuas secara bersamaan. Masukkan kelapa
sangrei, selanjutnya masukkan bumbu-bumbu vang sudah
dihaluskan (bawang mereh, bawang putih, jahe, ketumbar), mcrica
secukupnya, 2 batahg serei yrng sudah digebrek, kunit satu seudok
makan, penyedap rasa/gula secukupnya dan garam secukupnya.
Kemudian diaduk terus sampai santan agak berkurang, kalau sudah
berkurang/mengering itu tandanya sudah matang. Ketika akan siap
dihidangkan dapat ditaburi bawang goreng.
8. Peco Bue
Salah sajujcnis makanan yairu lauk yang berbahan dasar kacang
rjo, yang harus disiapkan dalarn pelaksanaan upacara adat Massulo
Beppa. Makanan atau lauk ini selalu dibuat oleh u'arga sebagai menu
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rambahan dalam rumah tahgganya, dan tidak ada waktu-u'aktu
khusus unruk membuarnya.
Bahan-bahannya:
- kacang iio
- bawang putih dan bawang mcrah
- menca,
- cabellombok
- garafir
Cara pcmbuatannya
Kacang ijo dimasak terlebih dahulu sampai matang kcmudian
ditumbuk sampai halus. Sclanjutnya bumbu-bumbu sepcrti bawang
putih, mcrica, cabe/Lombokdan garam sccukupnya lalu dimasukkan
dan diaduk sampai mcnlatu rasanya.
9. KajrAaha betc
Kaju bite adzlah salah satu lauk yang sclalu disaring dalam setiap
upacara adat, yang berbahan dasar ikan tcri Lcring dan Lelapa parut.
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Bahan-bahannya:
- Ikan teri ukuran sedang
- Kclapa setengah tua
- Garam
- Penycdap rasa
Cara pembuatannya:
Ikan teri dan kelapa diparut dimasak secara bersamaan sanrpai
matang kenrudian masukkan bumbu garam dan penycdap rasa.
lO. Otti Raja (Pisang Raja)
Pisang raja merupaLan salah satu kclengkapan dala.rr ritual
Massulo BEpa. Bahannya dipcroleh dat kebun-kcbun warga yang
menanam pisang raja. Ada pula yang dipcrolch dcngan mcmbeli di
Pasar.
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A. Makua Simbolik Makanan Dalam Upacara Ma ss lo BeIryd
Telah diutarakan sebelumnya baht'a tradisi rpacare Massulo
Beppa bahwz tradisi kebudayaan ini merupakan suatu tredisi yang
selalu dilalsanakan oleh masyarakat adat Karampuang setiap tahun
sekali. Hal ini mcnandakan bahwa tra&si ini masih bcrfungsi bagi
masyarakat pcndukungnya. Di semping itu juga terdePat makna-
makna simbolik yeng sangat berarci bagi mereka, tcrutama di dalam
sesaji-sesaji yang disiapLan. Makanan-malanan yang sajikan dan
disiapkan oleh warga terdapat pesan-pesan yang terselubung dan
perlu pemahaman tersendiri schingga orang bisa mcngctahui makna
apa saja yang terkandung dalam scsaji tersebut.
Makna ritual dalam upacara adat Ma ssulo Beppa yang masih sangat
tra&sionel biasanya terdapat bentuk-bentuk yang di dalamnya
mengandung pctunjuk-pctunjuk yang penyampaiannya mclalui
lambang-lambang atau simbol-simbol dengan makna tersendiri.
Simbol atau lambang yang dinyatakan dalam ritual upacara
mengandung makna yang tcrsclubung seperti Pcrilaku sescorang,
yang diungkapkan mclalui isyarat-isyarat tertcntu dan belum
banyak diketahui, selain masyerakat pendukungnya. Oleh karcna
itu, maka dalam kajian ini akan dilakukan pcnjelasan dari makna
simbolik yang ada dalam tradisi masyarakat adat Karampuang.
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dl Dusun Kerenpueng K.buFrch Sihjal
Artinya dengan lambang-lambang yang diberi arti sccara sistemaris,
manusia saling mcnyanpdlan pcnsaan dan bisa mengerti maksud
yang sebenarnya sena menjadi pcngalemen.
Seriap ritual upacara di rdtiap daerah, termasuk di l)usun
Karampuang biasanya tidak pcrnah mcninggalkan sesaji yang
mcrupakan salah satu syarai yang harus dipenuhi dalam sctiap
upacara. Seeaji yang diguneLrn harus discsueiLaa dcngan tujuan
dan maksud &laLsaaalan dalarn upecara tra&sional Massulo Bepp
di Dusun Karampuang Sinjei, antan lain yaitu:
l. Doko-doko
Doko-ilobo yeng rerbuat dari beras ketan hitam dan bagian
tcngahnya terdapat karakc (kclape dicampur gula mcrah)
mcngandung makna manisnya sebuah Lehidupan yang
pcnuh dengan nilai-niiai persaudaraan dan kekeluargaan.
Beppa doho-doko ini hanya dapat dibuat sekali dalam sctahun
olch scluruh warga yakni pada momcnt pestx adat saja.
2. Beppa pitrr
Bqpa Pitu atau arti dari harfahnya kue tujuh. Kue ini
scbagai simbol dari tujuh orang yang muncul secara tiba-tiba
& atas Bukit Karampuang. Kctujuh orang tcrsebut adalah
sosok pcmimpin. Enam di antaranya adalah bcrjcnis kclamin
lakilaki daa satu adalah perehpuan. Keenam lekiJaki
tcrsebut pcrgi dan mcncari wilayah masing-masing. Namun
pcrempuan terscbutlah yang didaulat untuk memimpin
Karempuang. Perpisahan kc tujuh bersaudara ini discbut
Lao Cimbolonna, Monto Campenna, artinya (andaikan scbuah
kclapa, sebagian bcsar buah kel4a itu pergi kc tcmpat la.in,
yeng tinggal hanyaiah pucuk tempuruBgnya). Te{adinya
pclpisahan ini dengan perincah langsung dari pemimpin
percmpuan tadi. Adapun wilayah-wilayah yang menjadi
dacrah tujuan mercka akan menjadi raja adalah: Elhng
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Mangerre, Bonglangi, Bo ona Barua, Carinba, Lante Amuru,
dan Ibnae.
3. 8o*or3 (ketupat)
Ketupat, jika dilihat dari proses pembuatannya yang
cukup rumit, janur dianyam dan dirapatkan dan tidak semua
orang bisa membuat kctupat, hanya segclintir orang saja yang
dapat membuatnyz. Kctupar dapat dimaknai sebagai eratnya
kekerabatan dan silaturahmi yang harus terus tetap dualin
oleh sesama. Ke tupat yang memiliki empat persegr atau sudut
dimakna sebagai kcseimbangan alam yang mcnunjui< cmpat
arah mata angin yakni, timur, selatan, barat, dan utara. Isinya
ketupat warna putih mcncerminkan kebersihan dan kesucian.
4. Kaloh 
€t Lemmarg
Makna dari masakan kalole dan Lemmang dalam ritual
npacata Massulo Beppa dalm masyarakat Karampuang adalah
sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang diterima,
serta kehidupan yang tclah dilalui selama satu tahun. Selain itu,
agar dimasa-masa mendatang selalu diberikan perlindungan,
kesehatan, kcharmonisan dalam keluarga, antar warga, serta
hasil panen yang maksimal.
5- Sokko Patanrupa
Kaddo minnyab ini menyimbolkan harapan agar dalarn
kehidupan rumah tangga tidak bercerai berai tctap bcrsatu
padu, dan selalu diberi rczeki agar hidup ini selalu nyaman
dan menyenangkan. Cikal bakal kchidupan yang akan
datang diharapkan selalu berada dalam puncak lcebahagiaan
yang selalu menyenangkan. Soleko patanrupa masing-masing
memiliki makna tcrscndiri dalam kandungan vr'arnanya,
yaitu:
- nhbo pute (nasi ketan putih) mengandung makna sebagai
air'
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- lr.leho bolorg (nzsi kctan hitam) mcngandung makna
scbagai tanah.
- nbb cella' $rasi ketan merah)mengandung makna sebagai
aPi.
- sobko onnli (nesi Lctan kuning)mcagandung makna
scbagai angin.
6. Mant Naslr Lihkt
Masakan Manr JVasu Lihku,yang sirpkan dalam upacara
Mass o Bcppa mengandung makna 1rang tersirat, lekni
mclambangkan kcsucian hati terhadap warga Karampuang,
uhtul mcnebus atas scgala kcsalahan-kcsalahannya selama
setahun ini, baik yang discngaja rrnupun yang ti&k discngaja.
Sepcrti layalcnyz b"y, yrrrg baru selesai dilahirkan bclum
mempunyai kesalahan.
7 . Peco Boc
Peco 6oe adalah mcnu masakan yang terbuat dari kacang hijau.
Kacang hijau melambangkan atau menfmbolkan kesuburan
dan hasil pertanian yang melimpah. Di campur dengan bumbu
bawang mcrah &n putih mclambangkan makna perbuatan
manusia baik buruk yang sclalujadi perdmbangar.
8. KajtAaha bite
Kaju/laha &ite ada olahan ikan tcri dicampur kelapa parut.
Laha b6tc menja& simbol dari kctabehan, kescderhanaan,
keulctan dalam hidup dan sanggup hidup dalam situasi
ekoromi yeng paling barrah sckalipun. Ikan teri kdupnya
selalu bergerombol. Filosofi yang dapat diambil, sebagai contoh
dari kebcrsamaan dan kerukunan. Begitupun masyarakat
Karampuang sclalu mcnjaga kcrukunan antarwarga, dan sclalu
berkumpul di rumah adat.
9. Otti (pisang raja)
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Otti raja (plsangruja) bagi masyarakat & Dusun Karampuang
pisang raja sebagai simbol pemimpin (raja) yang selalu didukung
oleh seluruh ra\'atnya. Suatu masyankat akan hidup tcntram dan
bahagiajika antara pemimpin dan rakyetnye akan saling mendukung
dan saling melengkapi. Pemimpin (raja) tidak semena-mena pada
rakyatnya tetapi mengayomi pada rakyatrrya. Sehingga kehidupan
akan tentram, makmur. dan bahagla.
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MAKNA SIMBOLIK MAKANAN
TRADISIONAL DALAM UPACARA
PERKAWINAN ADAT DI
KABUPATEN BONE
Raodah
I
Pendahuluan
Makanan merupalcan kebutuhan dasat manusia yang tidak
hanya berfungsi bagi pcmenuhan kcbutuhan zat-zat gizi untuk
mempertahankan kelengsungan hidupnya, tctapi juga mengembang
fungsi sosial dan fungsi ritual keagemaan. Berbagai jenis makanan
dapat dipakai scbagai selah saru ukuran tinggi rendahnya kcbudayaan
suatu bangsa. Demikian halnya dengan makanan rradisional
merupakan wujud budaya yang berciri kedaerahan, spesifik
beraneka macam dan jenisnya menccrminkan potensi alam daerah
masing-masing (Endeng Nurhayati,dkk.20l4). Makanan dalam
sosial budaya, memiliki makna yang luas, bukan sckedar sumber
nutrisi, akan tetapi tcrkait dengan kepercayaan, status, pristise,
kesetialcawanen dan ketentraman. Makanan radisional termasuk
aset budaya yahg perlu dilestariakan sebagai warisan budaya dcngan
care memperkenalkan kepada banyak orang dan mengkonsumsinya.
Makanan tradisional biasanya disajikan dalam bcrbagei tradisi
budaya sebagai sesaji atau makanan suguhan kepada tamu.
Kebcradaan makanan tradisonal dalam sctiap tradisi budaya
mempunyai pcran stratcgis dalam mcndukung keberadaan upacara.
Makanan tradisional yang tersaji mempunyai deskripsi historis dan
makna filosof khususnya di Indoncsia yang memiliki masyarakat
yang hcterogcn dengan adat istiadat dan kcbiasaan yang masih
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dipcrtaharkan tcrnasuk dalam upacara pcrkawinan adat. Salah
satu upacara pcrkawinan adat yang memiliki makna dan simbol
dalam pelaksanaannya adalah perkawinan adat Bugrs. Suku Bugis
khususnya Bugis Bonc, memaknai pcrkawinan seb^gzi " siald" yzr,g
bctarti mengambil satu sama lain, ja& pcrkawinan mcrupakan ikatan
timbal balik. Pihak-pihak yang tcrlibat berasal dari status sosial yang
satna atau berbeda, namun setelah mereka menikah akan menjadi
mira dalam kehidupannya. Simbol-simbol yang dipergunakan
dalam perkawinan adat Bugis Bone bukan hanya simbol yang dibuat
tanpa rnakna, n,rmun pcsan homunikasi terscbut tersirat dalam
simbol.
Menurut Maram (dalam Pramono 2009) bahwa kebudayaan
bcrsifat simbolik scbab kebudayaan mcrupakan cksprcsi, ungkapan
kchadiran manusia. Pengetahuan, kcpercayaan, norma atau nilai-
nllai tidak dapat cksis tanpa adenya simbol-simbol. Simbol itu dapat
bcrupa bahasa, gcrak isyarat, juga berupa bunyi atau sesuatu yang
mcmpunyai arti. Simbol-simbol mcmungkinkan manusia untuk
menciptaka!, mengkomunikasikan dan mengambil bagian scrta
mengalihhan komponen-komponen kebudayaan kepada generasi-
generasi berihutnya. Simbol mcmfasilitasi pemahaman tentang
dunir ini dimana kita hidup, dia berfungsi scbagai dasar untuk
mcmbuat penilaian . Dengan cara ini orang mcnggunakan simbol
tidak hanya untuk mernahami dunia &sekitar mereka tetapi juga
untuk mengindcndfikasi dan beLcq'asema daiam masyarakat melalui
rctorika konstitutif (Palczewski dalam Liliweri 2014).
Kcberagaman makanan tradisional ilacrah di seluruh Indonesia
merupakan kckayaan budaya yang masih lestari sampai sekarang,
walaupun telah mengalami berbagai modifilcesi akibat modcrnisasi,
namun makna simbol yang terLandung dalem bentuk dan
pcnyajiarmya masih tetap diyakini oleh maslerakat pendukungnya
scbagai pcsan simbol yang bcrmakna. Dalam kchidupan masyarakat
Bugis berbagai jenis makanan radisional dihidangkan sebagai
pcrlcngkapan pada bcrbagpi upacara adat, lzng mengadung makna
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simbolik yang mclambangkan budaya dan tradisi suku Bugis.
Demikian halnya dalam pcleksanaan perkawinan adat maryarakat
Bugis Bone, memiliki tahapan-tahapan dimana setiap tahapan
discdiakan malanan rradisional yang discsuaikan dengan fungsi
dan makna simboliknya. Sctiap makanan yang &sajikan dalam
upacara pcrkawinan adat di Kabupatcn Bone mcmiliki makna
simbol, yang konsepnya berupa harapan dan kcinginan para pelaku
upacara kepada Tuhannya. Oleh harena itu dalam upaya un k
mcngkaji dan memahami makna dibalik simbol-simbol yang
terdapat pada makanan tradisional yang disajikan, perlu &lakukan
penelitian untuk mendapat data dan informasi berkenaan makna
simbolik makanan tradisional dalam upacara adat misalnya upacara
perkawinan edat yang ada di Kabupatcn Bone.
Bcbcrapa pcnelitian yang terdahulu bcrkaitan dengan makanan
tradisional seperti yang ditulis oleh Sri Indrahti,dkk (2017) yarr,g
be{udul Ragam kuliner dalam upacara tradisi di Kabupaten Jepara,
mcngcmukakan bahwa dalar:r setiap pclaksenaan tra&si budaya
di Jepara seperti pcsta lomban, hari ja& kota Jcpara, perang obor,
pesta Baratan dan radisi tein terdapat makanan tradisional yang
dipercaya memba*'a berkah. Adapun tulisan dari Rozalena (2017)
yang bc{udul Makna simbolik komunikasi mcrck kulincr khas
Palembang di Bandung, mcngemukakan bahr*a makna simbolik
dari empek-cmpek dapat dilihat berdasarkan simbol identitas,
budaya nilai ekonomi, sosiel, pristisc dan gaya hidup serta kcbiasaan.
Makna simbol tcrsebut mcnggambarkan berbagai keunikan dan
fi1oso6 yeng mcnvatu dalam mengkomunikasiken mcre k kc
konsumcn di Kota Bandung. Demikian pula hasil penelitian Adiesih
dan Brahmala (2015) yang berjudul Persepsi terhadap makanan
tra&sionai Jawa Timur: Scudi awal terhadap mahasiswa perguruan
tinggi swasta di Surabaya, mcngatakan bahrra terdapat perbedaan
pcrsepsi dikalangan mahasiswa tentang makanan tradisional,
mcrcka berpcndapat bahwa makanan tra&sional diminati katena
harganya murah dan rasanya cnak. Nemun &sisi lein ada yang
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berpcndapat rcndahnye nilai gcnsi tcrhadap makanan radisional
schingga makanan ini kurang diminad. Pcnelitian Harndat,dkk
(2005) tcntang studi aspck sosio-kultural yang mempengaruhi
Kebiasaan pangen kcluarga terhadap makanau tra&sional dalam
komunitas Makassar di Sulawcsi Selatan mengungkapkan berrbagar
jcnis makanan khas komunitas Makassar senantiasa mewarnai
kehidupan sosial mcreka, dalam berbagai upacara lingkaran hidup
(life cycle cercmoties) bcrmacam jenis makanan tradisional banyak
dihidangkan, kckhasan makanan ini tcrcermin dari bentuk, warna
rasa dan bahan bakunya.
Dalam upacara perkawinan adat Bugis disaiikan bcragaman
makanan tradisional yang memiliki cita rasa yang tinggi; namun
banyak diantara kita yang tidak mcngetahui makna simbolik
dari bcrbagai makanao yeng disajikan, baik cara pcmbuatannle,
pcnyajiannya maupun 61oso6 yang terkandung dalam berbagai
jenis makanan yaog disajikan. Olch Larena itu perlu dilakukan
pcngkajian bcrkenaan dcngan m.akna simbolik makanan tradisonal
pada pesta pcrkawinan adat Bugis di Kabupaten Bone. Adapun fokus
masaleh dalam pcnclitian ini adalah "Bagaimanan mekna simbol
mekanan radisional pada upacara perkawinan adat di Kabupaten
Bonc".Adapun rumusan masalahnya scbagai bcrikut: l). Bagaimana
prosesi pclaksanaan upacara perkawinan adat di Kabupaten Bonc-
2). Bagaimana jenis-jcnis makanan tredisional yang &sajikan pada
scciap tahapan dalam upacara pcrkawinan adat di Kabupatcn
Bone. 3). Apa makna simbolik jenis-jcnis makanau tradisional yang
&sajikan pada upacara pcrkawinan a&t & Kabupatcn Bonc. Adapun
tujuan penulisan ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan prosesi
pelaksanaan upacara perkawinan adat di Kabupaten Bone. 2).Untuk
mendcskripsikan jenis-jcnis makanan tradisional yang disajikan
pada sctiap tahapan dalam upacara perkawinan adat di Kabupatcn
Bone. 3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna simbolik
makanan tradisional yang disajikan pada sctiap tahapan proscsi
perkawinan adat & Kabupaten Bone. Hasi.l penclitian diharapkan
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dapat bcrmanfaat ; Sebagai bahan informasi budaya bagi masyarakat,
penclifi budaya, pcmerhati budaya bcrkenaan dengan makna
simbolik makanan tradisional pada upacara perkawinan adat dalam
rangka pembinaan dan pengcmbangan kcbudayaan nasional.
Konsep yang &gunakan delam tulisan ini adalah : 1) Pengertian
makna, menurut Kamus Bcsar Bahasa Indonesia (2002: 703)
makna adalah arti, maksud pcmbicaraan atau penulis, pengcrtian
yang diberikan kepada suatu bcntuk kebahasaan. Lebih lanjut,
pcnggunaan istilah makna dalam pcnclitian ini berfungsi scbagai
makna khusus. Makna khusus yaitu makna kata atau iscilah yang
pemakaiannya terbatas pada bidang tertentu- Dari pcngcrcian
tentang makna tersebut, dapet &kctahui bahwa istilah makna dapat
dipakai dalam berbagai kepcrluan tctapi scsuai dengan konteks
kalimatnya. Di samping itu, pcmakaiannya juga disesuaikan pula
dcngan bidang-bidang yang berkaitan dengan pcmakaian isdlah
makna- Bcrkaitan dengan penelitian ini, makna yang dipakai adalah
makna khusus yaitu istilah yeng pemakaian dan maknanya terbatas
pada bidang tertcntu.
Semua mekna budaya diciptakan dcngan m€nggunakan "simbol"
kata James P. Spradley. "makna hanya dapat 'disimpan di dalam
simbol", ujar Clifford Greertz dalam Sobur (2004;177). Pemaknaan
scndiri crat kaitannya dengan apa yang dinamakan pcrscpsi. Perscpsi
adalalah proscs memberikan makna pada sensasi (sensasi merupakan
ptoses mcnangkap sdmulasi melalui indera). Dengan kata lain,
persepsi mengubah sensasi menje& informasi. Adapun Desiderado,
dalam Rakhmat (1994:51) mcngatakan persepsi merupaken
pcngalaman tentang ob.yek,pcrisdvr'a, atau hubungan-hubungan
lzng dipcroleh dengan menlmpulkan informasi dan mcnafsirkan
pesan. Persepsi memberikan makna pada stimulasi inderawi (sarsory
srirar,di) terdahadap apa yahg kita lihat,dengar, dan rasakan. Ja&
hubungan sensasi dcngan pcrscpsi jclas,sensasi adalah bagien dari
persepsi.
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Brodbeck dalam sobur,(200 4:262) rr,embagi makna menjadi
tiga corak: a). Makna pertama,adalah makna inferensial, yaitu
mekna satu kata (lambang) adalah ob.1ek, pikiran, gagasan, konsep,
yang ditunjukkan lambang (discbut ru3ukan atau referen). Satu
lambang dapat menunjukkan banyak rujukan. b). Makna yang
kedua menuniukken arti (signfcance) atau suatu istilah dihubungkan
dengan konsep- konsep lain. c). Makna yang ketiga adalal, makna
intensional, yaitu makna yang &maksud oleh seseorang pemakai
lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara empiris atau
dicarilan rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran orang, Lanya
dimiliki dirinya saja. Dua makna intensional boleh.iadi serupa tapi
tidak sama. 2). Pengertian Simbol. Simbol berasal dari bahasa latin
symbolicum, yang bemsal dari bahasa Yunani sumbolon berarti
tanda untuk mcngartlkan sesualu- Suatu makna dapat ditunjukkan
oleh simbol. Misalnya cincin merupakan simbol perkawinan, jika
tanda mempunyai satu arti, maka simbal mempunyai banyak arti
terganmngpada siapa yang mengartikannya piliweri, 2014). Budaya
manusia menggunakan simbol-simbol untuk mengungkapkan
idelogi tertentu, stuktur sosial, atau mewakili aspek-aspek budaya
tertentu. Artinya simbol menghadirkan makna dari latar belakang
budaya seseorang, dengan kata lain makna simbol tidak melekat
pada simbol itu sendiri tetapi dalam pcmbelajaran budaya (Womack
dalam liliweri 2014). Hemsusanto (dalam Santi Dyah, zOtb),
mengatakan bahwa manusia adalah mahluk budaya, dan budaya
manusia penuh dengan simbol, sehingga dapat dikatakan bahwa
budaya manusia diwamai dengan unsur-unsur simbol. Kata simbol
berasal dari bahasa Yunani, symbolos yang berarti tanda atau ciri
yang memberitahukan scsuatu ha1 kepada seseorang.
Endraswara (2011) menerangkan bahwa simbol-simbol ritual
ada yang berupa sesaji. Sesaji merupakan aktualisasi dari pikiran,
keinginan dan perasaan pelaku agar lebih mendekatkan diri melalui
kepada Tuhan. Upaya mendekatkan &ri melalui sesaji sesungguhnya
merupakan bentuk akumulasi budaya yang bersifat abstrak. Sesaji
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sebagai sarana "negosiasi" spiritual kcpada hal-hal gaib. Hal ini
dilakukan, agar mahluk-mahluk halus di atas kekuatan manusia
cidak menganggu. Dcngan yang bersifat abstrak. Sesaji juga
sebagai sarana "ncgosiasi" spiritual lccpada ha1-hal gaib. Hal ini
dilakukan agar mahluk mahluk halus di etas lrckuatan manusia
tidak mcngganggu. Dengan pcmbcrian makanan secara simbolis
kepada ruh. Dan diharapkan ruh tersebut akanjinak dan membantu
hidup marrusia. 3) Pengertian mahanan radisiohal. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indoncsai KBBI (2008: 861), makanan mcrupakan
hal yang boleh dimakan dan memberikan manfaat pada tubuh.
Selanjutnya kata tradisional delam KBBI (2008: 1a83) mempun)'ai
arti scsuai dengan tradisi, yaitu kebiasaan yang diwariskan secara
turun temurun. Makanan tradisional mempunyei pcngcrtian
ruakanan raklet sehari-hari, baik berupa makanan pokok, sclingan,
atau sdiah khusus yang sudah rda sejak zaman ncnek moyang dan
dikonsumsi secara curun temuruan. Makanan ini hanya dikonsumsi
oleh golongan etnik dari daereh tcrtentu, diolah dari sumber daya,
atau bahan setempat dengan rcscp lang dlpcroleh sccara turun
temurun sesuai dengan selera masyarakat tersebut Man 'and (dalarrr
Setiabudi,20 1 6). Mcnurut Kemcntcrian Kebudayaan dan Pariwisata
(2004), makanan tra&siohal bisa &scbut sebagai makanan khas
daerah, atau makanan khusus di suetu daerah dan merupakan salah
sagu unsur lebudayaan.
Adapun ciri-ciri makanan tradisional menurut Sosrodiningrat
(dalam Sctiabudi.20l6) yaitu; a). Resep makanan diperoleh sccara
turun tcmurun dari gcncrasi pcndahulunya.b) Pcngolahan makanan
menggunakan alat tradisional tertcnft. c). Teknik pengolahan
makanan merupakan merupakan teknik yang harus dilakukan,
untuk mendapatkan rasa maupun rupa yang khas dari makanan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa makanan tradisional adaiah makanan
,vang dikreasi oleh masyarakat lokal dan merupakan identitas ctnik
bersangkutan dan diolah berdasarkan rcscp dari generasi terdahulu
serta diwariskan sccara turun tcmurun. 3). Pengertian pcrkawinan
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adat. Perkawinan merupakan pranata pentihg dalam masyarakat
sebagai awal terbentuknya pranata kcluarga. Dalam pasal 1 undang-
undang no I tahun 1974 tenteng perkawinan, menyatakan bahwa
pcrkawinan adalah ikatan lahir dan bathin pria dengan wanite sebagai
suemi isti dengan tujuan mcmbentuk keluarga (tumah tangga)
yang kekal berdasarkan KeTuhanan yatrg Maha Esa. Perkawinan
merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan keturunan,
mempertahankan silsilah keturunan, mempertahankan kedudukan
sosial yang bersangkutan. Di samping itu ada kalanya perkat'inan
merupakan sarana untuk memperbaiki hubungan yang menjauh
atau retak, ia merupakan sarana pendekatan dan pcrdamaian kerabat
dan begitu pula perkawinan itu bersangkut paut dengan warisan
dan harta kekayaan (Munia, 2012)
Perkawinan delam bahasa Bugis adalah siala, yang berarti saling
mengambil satu sama lain. Sementara itu dalam referensi lain,
isrilah perkawinan disebut siabbineng yang berarti menanam benih
dalam kchidupan rumah tangga. Sedangkan untuk pelaksanaan
upacara dalam bahasa Bugis dinamakan mappabotting. Secara garis
besar, pelaksanaan upacara adat ini dibagi menjadi dga tahap, yaitu
upacara sebelum perkawinan, pada saat perkau'inan, dan setelah
perkawinan. Dalam hal pcmaknaan, perkawinan bagi masyarakat
Bugis sama halnya dengan perkawinan pada umumnya di daerah
lain di Indonesie. Kerabat dekat dari kedua belah pihak juga selalu
di[batkan ddam setiap peleksanaan upacara perkawinan adat Bugis.
Namun dalam tadisi maslarakat Bugis pengadaan pe staperkawinan
sarrgatlah diharuskan, hal itu bcrkaitan dengan status sosial dalam
masyarakat. Bagi masyarakat bangsawan biasanya menyelenggarakan
pesta perkawinan dengan mengekspos seluruh rangakaian adat yang
terdapat dalam tahap-tahap perkawinan, dengan demikian tata acara
dalam perkawinan adat dilakukan secera utuh dan sakral.
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Profil Kabupaten Bone
Lokasi yang menjadi sampel dalam penelitian tentang makna
simbolik makanan tradisional pada upacara pcrkawinan adat Bugis,
adalah Kabupaten Bone, tcpatnya di Kota Watampone. Daerah
Kabupaten Bone berada dalam wilayah provinsi Sulawesi Selatan.
Lctaknya sangat strategis karena menjadi pintu gerbang pantai
Timur Sulawesi Sclatan, yang merupakan pantai Barat Teluk Bonc.
Kabupatcn Bone berjarak 174 km dari arah timur Kota Makassar.
Kabupaten Bone dcngan ibukota Watampone merupakan kota
administratif yang cukup ramai diantara kote kabupaten yang ada di
Sulawcsi Sclatan. Kota Watampone &juluki sebagai kota bcradat,
yang menunjukkan bahwa 
"d"i iru"dat di kota ini masih sangardijunjung tinggi. Budaya masyarakat Bonc dikenal sangat kuat
terhadap sistem norna ateu aturan adat. Sclain itu Kota Watampone
dUuluki pula Buni Arung Palakka dan sebagai icon Kota Watampone
dibangun pula patung Arung Palakka di Lapangan Merdeka.
Pada pintu gerbang memasuki Kota Watampone tcrdapat pintu
gerbang bcrhias songko rcua (songko to Bore). Fasittas jalan di Kota
Watamponc pada umumnya beraspal, demi.kian pula satana jalan
yang menghubungkan kota kecamatan dan desa/kelurahan sudah
beraspal, sehingga memudahkan masyarakat dalam berakdvitas.
Bone merupakan kabupaten terluas ketiga yang ade & Provinsi
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Sulawcsi Sclatan denganjumlah kccamatan scbanyak 27 kccamatan
dan 353 dcsaAelurahan. Luas wilayah Kabupatcn Bone adalah 4.559
km' dengan luas wilalah terbcsar di wilayah Kecametan Bontocani
dan luas wilayah terkecil berada & Kecamatan Tanetc Riattang.
Mempunyai garis pantai sepanjang 138 km dari arah sclatan ke utara.
Sccara adminisrratif Kabupatcn Bonc mcmi.liki batas-batas wilayah
sebagai berikut : Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Soppeng dan Wajo, Scbelab Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Sinjai dan Gowa, Scbclah Barat bcrbatasan dcngan Kabupatcn Maros,
Pangkep dan Barru, Scbclah Timur bcrbatasan dengan Tcluk Bone.
Berdasarlcan data dari Kantor Statistik Kabupaten Bone tahun
2017 jumlah penduduk Kabuparen Bone scbanyak 746.973 jiwa
1'ang tcrdiri atas 356.691 jiwa adalah penduduk lakrlaki dan
390.282 jiwa adalah pcnduduk pccmpuan. Dibandingkan dengan
proyeksi jumlah penduduk tahun 2015 mcngalami p*tumbuhen
sebesar 0,55 persen dengan prosentase penduduk lakilaki sebesar
0.62 perscn dan pcnduduk percmpuan sebcsar 0,48 pcrsen. Bcsarnla
angka rasiojcnis kclamin tahun 2016, penduduk lakiJaki tcrhadap
penduduk lakilaki terhadap jumlah penduduk sebesar 91,39.
Kepadatan pcnduduk 164jiwa pcr kilometer. Kepadatan penduduk
di 27 lcccamatan sangat beragam, dengan kcpadatan tertinggi
tcrdapat di Kecamatan Tanctc Riattang yaitu 2.193 jiwaAmt, dan
terendah terdapat di Kccamatan Bontocani sebcsar 34 jiwaAm':.
Dari aspek kesehatan masyarakat Bone men galami perkembangan.
Sebagian besar masyarakat telah menggunakan jesa medis unftk
pengobatan. Untuk mcnunjang pcningkatan kcsehatan rnasyarakat
pada tahun 2016 pemerintah Kabupatcn Bone telah membangun 3
buah rumah sakit yang terletak di Kecamatan Tancte Riattang Barat
dan Tanete Riattang Kota. Sarana keschatan lainnya tctsebar di
scluruh kecamatan sebanyak 38 bangunan, 942 posyandu, 13 Llinik,
156 Polindcs (Kabupatcn Bonc dalam Angka 2017). Pemerintah
Kabupaten Bone berupaya terus meninglcatkan derajat kesehatan
masyarakatnF tcrmasuk kcadaan gizi masyaratat dalem rangka
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pcningkatan kualitas dan taraf hidup scrta kcccrdesan dan keschatan
masyarakat.
Matapcncaharian penduduk Kabupaten Bone terbcsar berada
di sektor pertanian didukung dengan lahan sawah ada dibeberapa
kecamatan yang cukup potensial. Pada aspek pendidikan sesuai
dcngan rujuan pendldikan nasional, maka pcmerirrtah Kabupaten
Bone untuk sektor pcndidikan diarahkan pada upaya p€ningkatan
mutu pendi&kan. Pembangunan sektor pcndi&kan merupakan
salah satu tolok uLur ataupun indikator yang mencerminkan
keberhasilan pembangunan. Pcmerintah Kabupaten Bone berupaya
membangun fasilitas pendidikan sampei ke pclosok desa-dcsa
terpencil.
Sejarah dan Budaya Kabupaten Bone
Bone dimasa lalu adalah sebuah kerajaan besar di Nusantara.
Kcrajaan Bone bcr&ri sejak tahun 1330-1365 olch Raja Bonc yang
pertama ManurungE di Matajang. Menurut I.ontara kate Bone sama
dengan kessi yang berarti pasir. Dahulu di wilayah ini terdapat
bukit pasir, sekarang ini bukit pasir terscbut tclah berdiri bangunan
Masjid Raya Watampone yang letaknya di pusat Kota Watamponc.,
tepatnya di Kelurahan Bukaka. Kerajaan Bone mencapai puncak
kejayaannya pada masa pemerintahan La Tenritatta To Appatunru
Daeng Screng Datu Mario Ri Wawo Arung Palakka vang bergelat
Pctta Malampct Gemmc'na Petta To RisompaE Sultan Saadu&n
Matinroe ri Bontoala, pada pertengahan abad kc 17.Namun jauh
sebclum Kerajaan Bone terbentuk, di sana sudeh ada komunitas
dalam benruk kelompok. Pimpinannya bergelar Kalula. Dcngan
datangnya To Man*rurg (ManwungE i Matajar3) yangjuga bergelar
Mata SilompoE, maka kelompok-kclompok komunitas tersebut
bergahung dalam pemerintahan To Monururge-
Pada saat penobatan To Manunttge menjadi raja Bone yang
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Perterna dilakukan kontrak pcmerintahan bcrupa surnpah scda
rakyat Bone terhadap rajanya. Sumpah itu sebagai lambang
kesetiaan rakyat kcpada rajenya. Di semping penyerahan diri kepada
sang Raja, juga terpatri pcngharapan rakyat akan kewajiban raja
untuk menciptakan keamanan, kemekmuran, serta terjamihhya
pencgakao hukum dan kcadilan bagi rakyat. Adapun bunyi sumpah
ralcyat kepada Raja Bone pada masa iro." Arginkko birauhbaju,
riyakommiri riabkeng matapplireng, elo'mu do ribkeng ailammukua,
mattampoko bilao, mtllibo hisawe, uillaubo biabberc, nauti anarnmeflg
fialattarcnn err! kiteai kuteatoisa, lahiya mudongiribkmg tenmatppang,
mumpirihlung temmakare, musalipptrikkeng xmmadinging "Artinya
"Engkau angin dan Lami dcdaunan, kemana angin bcrhcmbus kc
sanalah kemi mcnurut, kcinginan dan titahmulah yang nyata dan
berlaku atas kanri,jika cngkau mengundang, kamihadir,lika cngkau
mcmanggil kami damng. Dan jika engkau meminta, kami memberi,
kendatipun anak istri kami,jika baginda ddak mcnyenangi kamipun
tidak menyenanginyz. Namun jagalah kami agar aman tentram,
lindungilah kami ager makmur sejahtera, dan sclimutilah kami agar
tidak kedinginan". (di kutip dari PPP Hari Jadi Bone ke 687 tahun
2017)
Sumpah sctia ini kcmu&en tcrccrmin dalam kchidupan schari-
hari masyzrakat uncuk tunduk dan patuh kcpada titah pemimpinnya.
Ungkapan "pla paq polo panni"(Patah paha, patah sayap) yang bcrard
tiada daya kami dan tunduk scpenuhnla padr kehendak rajanya. Hal
ini menja& bukri betapa kcsctiaan rakyat kcpada rajanya. Daiam
bcbcrape catatan mcnycbutkan bahwa sistcm pemcrintahan Kerajaan
Bone berdasarkan musyawarah mufakat. Hal ini dibukdkan dari
keduduken lte tujuh ketua kaum (matoa anang) dalam satu majelis
yzng dikctuai olch ManrrungE yang konsisten mcnerapkan pola
dcngar pendapat. Mcrcka diikat dalem satu ikatan persckutuan
leng &sebut Kaweradg, yaitu ikatan pesekutuan Tana Bone. Sistem
Kawoang ini berlangsung sqak ManurungE sebagai raja Bone
pertama hingga raja Bone ke-9 La Pattawc' matinroE ri Bcttung
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pada akhir abad kc 16.
Peda tahun 1605 agama Islam mesuk & Ketajaan Bone & masa
pemerintehan Raja Bone kc-10 Wc Tcnri Tuppu matinroE ri
Sidenreng. Pada masa itu pula sebutan matoa pitu diubah meniadi
ade' pitu (hadar ttjuh). Sebutan rzatoa ikut pula mengalami pergantian
mcnjadi Arung. Pasca kemcrdekaan, tepatnya pada bulan Mei 1950
unruk pcrtama kalinya sejak terbentuknya Kerajaan Bone terjadi
suahl demonstresi rakyat di Kota Watamponc, mereka menuntut
dibubarkannya Negara Indonesia Timur (NIT) serta dihapuskannya
pcmedntahan kcrajaan dan menyatakan berdiri dibelakang
pcmerintah Rcpublik Indonesia. Bctdasarkan cacetan sejarah,
penyelenggaraan pemcrintahan kerajaan selalu mengedepankan
azas kemanusiaan dan musyawarah. Prinsip ini berasal dari pcsan
Kajao Lallidong seorang ccrdik cendckia Bone 1507-1586 yang
pcrnah disampaikan kcpada raja Bonc ada 4 (empat) faktor yang
mcmbesarkan kerajaan, yeitu :
. Temmatinroi matanra Arung MaryhaiE mitai muwinna
gauE (Mata Raja tak tcrpejam mcmikirkan akibat scgala
pcrbuatannya)
. Mauagi Arng MargleauE drypai ada (Raja harus pandai
menjawab kata/persoalan)
. Macapi Arung MangkauE mpiuu ada (Raja harus pandai
menjawab/berargumen)
. Tettakhdupai st rona ftpaud ada anging (Duta tidak lupa
mcnyampaikan kata-kata bcnar). (di kutip dari PPP Hari
Jadi Bonc ke 687 tahun2ll7)
Masyarakat Bone dikenal sangat kuat terhadap sistem norma
atau adat isriadat. Mcreka sangat kukuh berpcgang pada prinsip
siri atau harga diri sebagai satu kesatuan intcgral dari 5 (lima)
unsur pokok dde' yal.t:u bicara-rapang-uai /ar sara. Keempat unsur
pokok ini merupakan satu kesatuan yang utuh dalam menjamin
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tegaknya prinsip, harga dlri dan marrabat bagi setiap pribadi
orang Bone . Dalam implcmcnrasinya kchidupan masyarakatnya,
siri ini direkatkan dcngan rdanya sistem pangadereng (norma
adat). Untuk mcwujudkan nilai pangadercng, maka rakyat Bone
mcmihki sekaligus mctrgamalkan scfiungat budale : SipaLatau,
yakni saling mcmanusiakan, mcnghormari/menghargai harkat dan
martabat kcmanusiaan seseorang sebagai makhluk ciptaan Tuhan,
tanpa membeda-bedakan. Sipabalebbi, yakni saling memualiakan
posisi dan pcran masing-masing dalam struktur kcmasyarakatan
dan pcmcrintahan, senantiasa berprilaku baik scsuei dengan adat
dan budaya yang berlaku dalam masyxakat. Sipakainge, yakni saling
mengingatkan. satu sama lain, mcnghargai nasehat dan pendapat
orang 1ain, mencrkna saraa dan kritikan positif dari siapapun
atas dasar kcsadaran bahwa sebagai manusia biasa tidak luput dari
kekhilafan. (di }<urip dari PPP HariJadi Bone ke 687 tahun2017)
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Makna Simbolik Makanan Tradisional dalam
Upacara Perkawinan Adat di Kabupaten Bone
A. Prosesi Perkawinan Adat di Kabupaen Bone
Di berbagai daerah prosesi pclaksanaan upacara perkawinan
berbeda-beda, antara satu dacrah dengan daerah lainnya dikarcnakan
sifat kcmasyarakatan, adat istiadat, agama dan kepercayaan
masyarakat yang sesuai dengan tradisi budaya masyarakat setempat.
Pcrnikahan adalah salah satu bagian terpenting dari hidup ma'nusia
bukan hanya perlsriwa yang harus dialami oleh kcdua indiwidu
yang berlainan jenis, akan tetapi merupakan suatu peristiwa yang
melibatkan beban dan tanggungjawab dari banyak orang yaitu
kcluarga, kerabat dan masyarakat. Dipandang dari sudut kcbudayaan,
perkawinan merupakan pengatur kelakuan manusia, ketentuan
akan hak dan kewajiban serta perlindungan dari hasil perkawinan
yaitu anak-anak, kcbutuhan scks, rasa aman, serta kcbutuhan sosial
ckonomi dan sebagainya.
Perkawinan dalam bahasa Bugis discbut siale, yang bcrarti
saling mengembil satu same lain. Sementara itu dalam rcfcrcnsi lain
istilah perkawinaa discbut siabbineng, yang bcrard mcnanem benih
dalam kehldupan rumah tangga. Sedangkan pelaksanaan upacara
disebut mappabotting. Pesta pcrnikahan bagi orang Bugis bukan
sckedar upacara perjamuan biasa, tctapi lebih kepada peningkatan
status sosial. SemaLin meriah sebuah pesta, maka semakin tinggi
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status sosial sescorang. Olch karena itu, tak jarang scbuah keluarga
mcnjadikan pcsta pcrkawinan sebagai ajang untuk meningkatkan
status sosial (Hardiand, 2015). Mcngingat pentingn)z pcristiwa
upecara perkawinan ini bagi kcdua mempelai, bagi anggota keluarga,
kaum kcrabat dan masyarakat pada umumnya, maka selayaknya
upacara pcrkawinan tcrscbut diselcnggarakan sccara khusus dan
meriah. Kerena kegiatan perkawinan ini bersifat sakral, maka dalam
setiap iahlpan atau bagian-bagian tertentu dari rangkaian upacara
pcrkawinan ini dilaksanakan dalam prosesi adat yang mcmpunyai
makna tcrscndiri. Ada tiga tahap dalam proscs upacara perkawinan
masyarakat Bugis Bone pada umumnya yaitu tahap pra perkawinan,
tahapan perkawinan, dan tahap setelah pcrkawinan.
Menurut Pcttz Ilc (20 1 8) tahapan atau rangkaian kcgiatan dalam
tradisi pcrkawiran adat Bugis Bone adalah scbagai bcrikut :
l. Mammanu-nanu sama na4yse-pese/ mappu riboko tange =
mabbalauo dei yang artinya menjajaki, pendekatan, pembuka
jalan, merintis=z abboja laleag.
2. Lett u= masuro= maddutd yang 
^rtinya 
mclamar (mcnyampaikan
lamaran) atau mcminang, yang &lakukan olch pihak laLi-
laki dcngan firehgutus orang untuk melamar yang disebut
madduta. Kedua utusan dari pihak untuk berdialog
mclibatkan banyak otang. Biasanya paling banyak 3-5 orang
dari masing-masing pihak ternasuk kcdua duta.
3. Mappetuada atau mappasiarckcng artinF yang diha&rkan
oleh pinisepuh dari masing-masing pihak. Dal2m
pelaksanaanya beium mclibatkan banyak orang, cukup
kcdua bclah pihak bcrsama scsepuh dari masing-masing
pihak. Pada tahapan ini dibicarakan hari pclaksanaan akad
nikah yaitu tanggal pelaksanaan (mattanre esso), wtktu nikah
dan waktu pelaksanaan rescpsi. Mappettu ada' artinya
mengambil kcputusan bersama segala sesuaturrya yang akan
dilaksanakan, tcrmasuk kcsepakatan duta terdahulu. Delam
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acara mappetuada ini dibicarakan pule hal-hd sebagai
bcrikut : Sompa xau mthar, doi menre atat .uzng bclenja, Ic&o
^te! tiui-tiui (hantaran), yang dikcnal adalah eraag-erang,
den accalehmg ataru pencatatan pada p enght.ln 
, 
pahzang botting
atau pakaian pengatltin, sctta tonangenna atau kendaraan
yang &gunakan.
Sctclah pelaksanaan mappcttu ada bcrlangsung sckitar satu
sampai satu sctengah bulan lamanya, maka dilaksanakanlah upacara
perkawinan yang &sebut mappapeaairg eteu mdgpenre botting, yitrt
mcngantar calon pcngandn laki-laki ke tempat calon pcngantin
percnrpuan untuk prosesi akad nikah (abbalabinengenna). Ada
beberapa persiapan yang biasa dilakukan oleh kedua mempelai
dalam proscsi pra perkawinan adat Bugis yzitrt : Mattampa ata:.
mappeletu sellitg zta:u biasa disebut menycbar undangan. Kcgiatan
lainrrya yang dilakukan kedua pihak calon pcngantin adalah
mcmbuat tenda atau massan2n/mabbaruga artinya mendirikan tenda
scbagai tcmpat pelaksanaan pcsta pcrka$rinan. Semakin mendekati
hari pelaksanaan maka kedua cdon mempelai tclah &batasi ruang
geraknya karena pada masa itu kedua mempelai diznggap rapo-
raponna (rawan tenadi hal-halyang tidak diinginkan). Bagi pcngantin
pcrcmpuan dilakuken tahapzn ipallelez ata't ipassobu *tinya dipingit
antara 5-3 hari scbelum pelaksanaan akad nikah. Dalam prosesi
pingitxn pcngantin perempuan melakukan berbagai aktivitas ritual
yeic,t mabbedda bolorg, memaLi bedak hitam scbagai lulur agar
kulit calon pcngantin terlihat putih dan bening kctika mcmakai
pakaian pcngantin. Selanjunya proscsi rippasau atau mandi uap,
maccebt attirrye mencukur bulu alis. Seluruh rangakain kegiatan ini
dllakukan sebclum memasuki acara tudang penni atau mappacci.
Tudang petni eta:u maplnci mcrupakan proscsi inri dari tahapan
perkawinan scbclum dilangsungkan akad nikah atau ijab Kabul.
Tudang pcnni dilakukan peda malam hari dirangkaikan dcngan
kahatam al.qrin dar, banza$i. Mappacci yaitu ritual memberi
paui/daw pacar kcpada kcdua angan pengantin. wanita olch pihak
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kcluarga dan tamu undangan yang menghadiri malam mappacci.
Dalam acara ini dihidangkan berbagai macam makanan tradisional
bcrupa kue-kue dan makanan ut:rma yang sfiat dengan makna
simbolik atau dalam balrasa Bugis &Lenal scbagzi xntu-xwrurgeng/
sennu-scnn$reng.
Setelah prosesi ijab Kabul dilakukan Lcere, nuppds;hardua et^\
mappasiluk )rang artinya mempertemukan pengantin laki-laki
dan pcrempuan. Pcngantin Lakilaki menyentuh bagian tertentu
pcnga8tin percmpuan yang sudah sah mcnja& istrinya. Pada hari itu
dilakukan pula resepsi rtau pcrjanuan, para ramu yang diundangan
datang mcngha&ri dengan membawa pasolo (ampiop yang berisi
uang) sebagai tanda suka cite dan doa restu, untuk Ledua mempelai.
Sctclah pclaksanaan acara rcsepsi di kediaman mcmpelai wanita,
sclanjutnya dilakukan acar:. mapparola yaitu mcngantar kcdua
mcmpelai ke kcdiaman mempelai lakilaki. Pada acara nupparoh
dilakuLan pula acara marunatoa yeitu sungkcman kcpada ayahanda
dan ibunda pihak lakileki. Pada acara mappatola pihak mcmpclai
wanita membawa tiwi-tiui/pabbalasa bcrupa saru ser perlengkapan
untuk suemi dan 72 etatt 24 kuc-lcue radisional dalam bosara.
Setelah keduanya melaksanaLan pesta, maka kcdua pasang".,
suami istri sudah dapat dikatakan mandiri nalaowanni aleza. Masih ada
lagi rangkaian kcgiatan setclah acara rcscpsi )eitu narola wehka dua,
malpitu, ,rubbaldzanji/ rnllukha sarapo dar poleatg punge dan tcrakhir
zierah kubur dan mandi-mandi ata:u cemnu-cemue bottirgl,aru.
B. Jenis-jenis makanan yang dihidangkan pada setiap tahapan
dalam upacara adat petkawiaan di Kabupaten Bone.
Prosesi upacara pcrkawinan adat di Kabupaten Bonc berlangsung
dalam beberapa tahap kegratan, yeitrt tahtp maypetuada, nappacci d.an
nuppapenning/akad nikaL. Pada setiap tahapan prosesi dihidangkan
berbagaijcnis makanan fiadisional sebagai berikut :
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l. Mappettu ada.
Pada acara ini pihak calon pcngantitr percmpuan dan lakiJakl,
menyajikan bcrbagai makeaen tra&sional berupe kuc-kuc dan
makanan utama- Kue-kue rndisional ini dalam bentuk kue basah.
Kue-kue tradisional di letakan dalam wadah yeng discbut bosara
Frtu tempat kuc tradisional kLes Bugis Makassar. Adapun jenis
kue tradisional yang biasa diseiikm untuk m*toana atau mcnjamu
tamu yang hadir pada ecarrl ,naryttu ada atau naik uaag belanja
yitr barorgko, layisi, cucutu ittello, dodo-iloko cangkunirg, orde-onile/
umba-umba, ktterisala, bolu peca, sarikaya, sikaporo dan sebagainle.
lJntuk sekarang ini masyarakat Bugis di Kabupatcn Bone sudah
memadukan kue-kue radisional dengan kue-kue modern yang
diolah bcrdasarkan rcsep kuc masa kini, misalnya bcrbagai pudding
yang terbuat dari agar-agar dan bcrbagai macamjclly.
Pihak laki-laki membawa tiwi-tiwi/erang-erung/hantaran kcpada
pihak calon mempelai perempuen dengan memakai bosare, atau
dikenal sebagai lebo caildi/bkcu Adapun jenis-jenis kue radisional
yang ada pada bosara yaitt: Waje, lapisi, ode-ode, abko na palopo,
cucuru ittello, sibaporo, bolu peca/bolu sambawa. Sedang untuk kue
kcring yang harus ada yaitu beppa pute dan beppa laiyya. Pihak
calon pcngantin laki.laki biasanya membawa 12 sampai 24 bosara
yang bcrisi kue-kuc tra&sional, Namun sckarang ini ada juga
mengisi bosara dengan buah-buahan sebagai pclengkap dari jumlah
bosara yang diprasaratkan oleh pihak mempelai wanita.
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Foto. 1. Kuc tradisional yang
tucnj.dj t iu i - t iu i /e bng- erofl g
Surnbcr : Dokumcn pribadi
Sclain dari bebcrapajenis kue-kue tradisional yang dihidangkan
dan sebagai tiui-tiui 
"da 
jtge makanan khas yang harus menyerrai
iringan le&o mdili/bkru ini yairu sokko palopo. Makanan radisional
ini terbuat dari beras kctan, &olah menja& ro[[o (nasi kctan) dan
menjadi pelengkapnya adalah pelopo yang tcrbuat dari gula mcrah
dicampur santan dan kocokan tclur. Makanan ini disimpan di
dalam wadah yang disebut kcmpu. Ada juga yang mcmbuat &a7e
siiele yang fungsinya sama dengan ro&&o palopo. BaTe silele ini rerbuat
dari beras kctan yang dimasal bersama dengan gula merah (gula
jawa) dan santan. Bagi pihak percmpuan selain mcr5'ediakan kue-
kue tradisional sebagai makanan adat, biasanya para tamu yang
datang disuguhkan makauan bcrat misalnya nasi dan lauk pauknya.
Makanan lzng dikdangkan ada yang dibuat secara tra&sional,
namun ada pula yang di buat berdasarken rescp catering yang dipilih
oleh pihak calon pengantin wanita.
2.Tulaag pnai/mappacei.
Makanan tradisional dari bcrbagaijenis dihidangkan pada acara
Mappacci/tudang perzi. Kue-kue tradisional yang telah disebutkan &
atas alcan dihidangken kembalipada a cara mappac i/t udang perni, nzrrnun
dilcngkapi dengan kue leinnla misalnla puding dcngan berbagei cita
rasa. Sen.rua makanan dan Luc-kue tradisional dibuat berdasarkan
rescp yahg dibuat ecara rurun temurun yang diolah dengan tcknik
tradisional. Masyarakat di Kabupaten Bone menghidangkan
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makanarr kLas ini sccara adat dcngan menempatkan dalam bosara,
sebagai satu kehormatan kcpada tamu yang datang. Dahulu wadah
kue ini dibuat darj laun lontar lang dianyarn, dibuat berbagar
warna, sesuai dengan strate sosial masyarakat di Kabupaten Bone.
Bosara atart orang Bone menyebutnya bodo-bodo, masih diproduksi
oich pcngrajin lokal, namun bahan yang digunakan sebagain adalah
tali sintcds. Dalanr perkembangannya bosara sekarang ini sudah
dimodiGkasi dari bcrbagai model yang bahannya terbuat dari kawat
bcsi dan kain berbagai rnotif sebagai penutup kue yang dihidangkan
seperri pada garnbar dr bawah rni :
Foto.2 Bosara tradisional bosare modcrn
Sumbcr : Dokumcn pribe&
Selain kue-kue tradisioual dan makanan utama yang disajikan
pada acara tailaag pewri atat map4tacci, ada pula sesaji ritual yang
dipcrscmbahlan kepada Dewata Scuwae makanan ini ditata dalam
kappara loppo atau nampeng besar. Makanan yang disaiikan berupa
Sobko pute yaitu nasi ketan pudh dan nhbo lotong ata:a nasi ketan
hitam, nasu alibbu, bcrbagi kuc tradisional misalnya, barongbo,
seibaya, cueurr ittello, pchte dan putri hiitu, lapisi, orde-onde, dobo-
doho cangkrning, dan dilengkapi denlg n stti ninutung dzn utti manisi
fu*ang kepo dan piseng raja). Dahulu masyarakat & Kebupaten
Bone menghidangkan makanan dalam bappan ini pada acara
ruappaui/tudang 2enni berisi sohbo patarurupa dan nasu palebbo (nasi
ketan empat warna dan alzm palckko utuh scbagai sesajian ritual
yang dipersembahkan untuk /eruatd seuuae-
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Foto3. Scsajian pada
vpaczrz,tud^ng fnni/
tl4Pryci
Sumbct : Dokumcn
p.b"di
j.Tahap mappalnnnirg / menrc Lauing/ mattiui bonitg
Tahapan adalah ateu pcngentar pengentin atau akad nikad, kue-
kue/makanan yang dihidangkan rnasih s.ma pada acara rndppaui,
Namun pada linri -tiui/erutg-erdng yeng dibawa pcngantin pria lcbih
lengkap tcrutama kuc-kuc Lcring misalayz bcppa pteh, bcppa lcyya,
ienflu-nerflu, dodoro, kje dan ualasuji )'ang bcrisi buah-buahan.
Pada acara menre hauing ini tiui-tiui yang dibawa pcn$ndn leki-
laki lebih lengkap karcna scmua pcrlengkapan pakeian pcngantin
wanita di bawa scrta dalam proscsi ini. Sclain kue-kue tradisional
yang disuguhkan kepada para pengatar pengantin, makanan lainnya
berupa nasi dan lauk pauknya mcnjadi menu urama. Pada rnasyarakat
Bugis Bonc biasanya lauk pauk yang dihldangkan adalah lauk
pauk tradisional misalnya nasu hari (daging kerbau atau sapi), aasa
ladang (toppa ledt), tumpi-tumpi, nasu alibbu, goreag-goreng dzn lain
sebagainya. Sebagian bcsar mesyatakat & Kabupatcn Bone nusih
melakukan pcnycmbelihan kcrbau/sapi ketika mclakukan pcsta
perkawinan, scmakin banyak sapi yang disembelih, berarti pemilik
pcsta memiliki sutus sosial ckonomi yang tinggi. Makanan utama
inijuga yang mcnjadi hldangan pada tamu undangan yang hadir di
pcsta perkawinan mcmpelai wanita atau laki-laki,
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C. MaLna Simbolik M"krnan Tradisional yang dihidangkan
pada acara pesta perkawinan Adat Bugis Bone
Bebcrapa jenis makanau yang dihidangkab pada pesta
perkawinan adat Bugis Bone , memiliki makna simbolik, baik
simbol sosial maupun simbol relcgi. Budaya manusia menggunakan
simbol-simbol untuk mengungkapkan idelogi tertcntu, stuktur
sosial, atau mewakili aspck-aspek budeya tert€ntu. Makna yang
kita berikan pada sebuah simbol merupakan produk dari interaksi
sosial yang menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan
makna tcrtcntu pada simbol tertenru (Richard west dalam
Abdurrahman, 2015). Dcngan demikian makna simbol yang
ditampilkan oleh makanan radisional dalam upacara pcrkawinan
adat adalah kcscpakatan dari pclaku budaya yang mcngadung
setnufig-sefln ngeng (simbol) sebagai repres€ntedf dari doa yatg
diharapkan dalam pclaksanaen perkawinan edat dalam mesyarakat
Bugis Bonc. Adapun mat.na simbolik dari makananAue tredisional
yang dihidangLan dan mcqla& isi bosara pada hantann atau tiwi-
tiwi adalah scbagai ber&ut :
l,Oillc-orih (Bryis), urta-rmba (Mahassat) Klcyoa $aua).
Jenis kuc ini mcrupakan simbol kehidupan yang mcngandung
makna sebagai pcngharagin akan scsuatu Fng baik, Bahan
pembuatan ondc-ondc yang tcrdiri dari tepung bcras ketan, kclapa
parut dan gula mcrah. Tepung beras kctan scbagai simbol pcrekat,
kelapa parut yzng gurih, gula mereh yang manis adalah simbol
kcnikrnatan. Ketiga simbol ini scbagai pcngharapan bahwa kedua
mcmpclai ddam menjalani kchidupaonya scnantiasa saling mcayatu
seia sckata dalam kehidupan yang sejahtcta. Filosofi orle -ordcketrka
di masak akan naiL dan mengambang kepernrukaan ketika sudah
masak, hal ini &simbolkan sebagai rezeki yang selalu naik dan
mclimpah kepada kehidupan kedua mcmpclai. Dahulu orde-orde
hanya dibuat berwarna putih, scbagai warna dasar tepung beras
ketan, karena merupakan simbol kesucian cinta dalam mengarungi
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bahtcra rumah tangga. Namun sck eren1ini otlde-oflde lcbih dominan
dibuat berwarna hilau, akan retapi dimaknai pula sebagai simbol
kesuburan bagi kcturunannya nanti. Ada sedikit perbedaan antara
oade-otde Btt$s Bone dcngan oflle-onk/umba-uuba orang Makassar.
Onile-onde Bag1s Bonc kclapa parutnya dibuat lebih halus, sehingga
ryaris kclapa parutnya mcnyatu dengen onde-ondenya, berbeda
dengan onde-onde orang Mahassar kelapa parutnya dibuat lebih kasar
sehingga kelapa parumya tampak lebih jelas. Pada berbagai ritual
onde-otde sclalu ada scbagai hidangan utama, mehdampingi jenis
kue lainnya. Masyarakat Bonc memaknai onle-onde scbagai kue yang
sakral, karena dibuat ketika ada hajatan dan ritual untuk berbagai
keperluan misal membeli sesuatu yang baru scperti kcndaraan dan
masuk rumah baru-
Foto 4. Ordc-oudc Bugis
Sumbcr : Coopad.com dan Bcritamks.com
ondc-ondc Maka:sar
2.Lapki (Krc lapls)
Bepa lapisi adzleh kue radisional yang bentuknya berlapis-lapis,
dan diolah dari bahan tcpung bcras yang dibuat berlapisJapis dan
bcri pcwarna untuk sctiap lapisnya. Kue lapis ini sclalu ada pada
setiap upacara pcrkawinan, maupun upacara adat lainnya. Pada
masyarakat Bugis Bone terutama masyeraLat bangsawan mcmiliki
bcntuk kuc lapis dengan dengan.3(tiga) warna Firu putih, mcrah,
hijau. Varna-wama ini merupakan simbol strata sosial yang ada
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pada masyarakat di Kabupatcn Bonc. Warna hijau adalah simbol
uhtuk keturunan aflab pdttoh, nrctah dfl4b cefi dan pttih indo pasusu.
Pada dasarnya kuc disajikan untuk tamu memberi lambang bahwa
dalam rumah oreng yang menyediakan kue menujukan strata sosial
dari pemilik rumah tersebut- Peda mesyalakat Bugis Bone mengenal
strata sosid 4lapisan yeitu: kcturunan pattola yaici anak dari Raja
Bone (mangkau), dengan istri bagsawan murni, sedang dibawah
adalah anak njeng yang biasa disimbolkan sebagai wama kuning,
yaitu anak dari ayah parola dan ibu bukan kcturunan paffola. Scdang
anak cera ytic,t mak keturunan dari d.ndh mjefig dan cdd.
Mcnurut penuturan Andi Rizki (40 tahun), bahwa dahulu kctika
masyarakat bangsawan melakukan pcsta pcrLawinan, maka tamu-
tiunu yang datang pada pesta p€rken inan tcrscbut akan duduk
scsuai dengan strata sosial yang dimlliki, ia akan duduk di hadapan
losara sesuai dengan wame bosara yang dihidangkan. Misalnya
andb pattola akan duduk &hadapan bosara yang berwarna hi;au,
keturunan anak cera duduk &hadapan bosara betwtrne merah dan
bosara warna kuning adalah tempat keturunan anaL njeflg. DahtrJu
para bangsawan menempatkan &ri &n statusnya sesuei dengan
ketentuan adat, demikian pula penyajian makanan untuk raja dan
keturunan bangsawan lainnya bcrbeda peda Artrg Matgka4 cara
penyajian makanannya dlhidangkan dalxn ktyparu mabhtaje, scpertr
pada gambar & bawah ini.
Foto 5. Bosara
dalam simbol
tiga weme dan
boseraAappara
n"lrL61j5.
Sumbcr :
Dokumen pribadi
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Pada acan perkawinan beppa lapbi (kue laprs) mengendung
makna simbolik yaitu pengherapan akan Lehidupan rezeki yang
bcrlapis-lapis dao tak pernah berhenti. Dalam bahasa Bugis suatu
snflu-se nungeng mamuare ma'lapi-layi dallerc, scbagai simbol dari
kue yang benmlnya berlapis lapis. Biasanya kue lapis ini dibuat
dengan lapisan yang ganjil 5 atau 7 lapis, dan lapisan yang paling
atas adalah bcrwama hijau scbagai simbol kesuburan dan apabila
bcrwarna pudh scbagai simbol kcsucian/kcbcrkahan dan mcrah
sebagai simbol kcbcranian mcnghadapi tantangan kchidupan.
Foto 6. Bcppe lapisi (kuc laprs Bugis)
Sumbcr : Coopad.com
3 . Doho-iloho corgh iry/Roho-roko cargkutirg (Mahassar).
Bcntuk kuc doho-doho cangkuliry aaalah segitiga meruncing
(piramid:) &bungkus dengan daun pisang dan bahannya tctbuat dari
tcpung bcras putih dan tcpung beras hitam pada bagian &lamnla-
Pada bagian dalam berisipallise atau r anghuliry yaita perutan kelapan
yang dirnasak dcngan gula merah (lzti). Kue ini mcmiliki simbol
yang bermakna, schingga kue ini selalu dibuat dan dihidangkan
kerika ada pesra pcrkawinan. Mcnurut Pcfta Ilc (65 tahun), dahulu
kue doho-doleo cangbuhag adalah simbol yang mcmberi isyarat
kcpada masyarakat dis&itarnya, bahwa apabila yang punya pesta
perkawinan tclah mcmbuat kte doleo-doko cdngku@ menandakan
bahwa pcsta perkawinan/hari akad nlkah akan &langsungkan
tiga hari lagj. Doko-dobo angkuling yang memiliki isi dalam yang
terbuat dari gula dan kelapa mengandung makna simbolik bahwa
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kehidupan kcdua mcmpclai sclalu bcrisi dalam artian terpenuhi
semua kebutuhannya, ddak mehgelami kekosongan scbagaimane isi
yang dalam doko-doko cangku[ing.
Foto 7. Doko-doko cangkuling
Surnbcr : Hesti's Kitchen
5.BarorgLo
Kue tradisional ini sangat dikenal sebagai kue khas orang Sulawesi
Selatan, dan banyak dimineti orang dari luar Sulawesi Selatan. Kue
barongbo merrpzkam kue favorit yang dihidangkan pada setiap
upacara perkawinan adat pada masyarakat Bugis dan Malessar. Kue
barongko &tetapkan sebagai salah saru n arisan budeya tak bcnda
Indonesia. Penetapan ini diberikan pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bernomor 60128/
MPK.EIKB/2017.
Krae bamgho terbuat dari ti ounurung (pisang kcpo) yang
dihaluskan kemudian dicampur dengen gula, santan dan telur.
Dibungkus dengan daun pisang kemudian dikukus, Masyarakat
Bone sangat terkenal akan kclezatan krc baronghonya. Mcnurut
penuftrran Hj. Nurhayati (70 tahun) bahsle bdrotgbo yang asli
dibuat dari pisang pilihan yang adonannya terbuat dari pisang
dengan telur ditambah santan Lental dan gula, untuk mcnambah
kelezatan adonannya dicampur dcngan irisen nangka masak (panasa).
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Panasa yang bermakna nartmin arau cira-cita, jadi sernua
campuran dalam adonan barongko nterniliki makna simbol yang
penuh pengharapan akan kelanggengan kedua menrpelai dalam
mengaruuti bahtcra bahtera runeah tangga. Sebagai mana pepatah
Bugis vang mengatakan iyyana buala sdp?o ffiganna panasae ta helo
kalukue attinyz ymg kuambil scbagai pagar diri dari rumah tanggo
ialah kejujuran dan kesucian (wawancara 8 Agustus 2018)
Pada zaman kerajaan sering dlhidangkan kue &arongko sebagu
makanan pcnutup bagi raja-raja Bugis Makassar. Sclain itu kue
ini biasa &hidangkan juga dalam pesta adat, misalnya acara pesta-
pesta adat lainnya. Kue barongleo mcmprnyai nilai filosofis ya"g
sangat tinggi, bahwa barongko dalam pengcrtian Bugis barakbuauo
a/o&0, mcngandung arti bahwa barotgbo yeng tcrbuat dari pisang,
pembungkusnya pun dari daun pisang memiliki rnakna bahwa apa
yang tersimpan di dalarn haruslah sama apa yang terlihat di luar.
Makna lainnya bahwa kebaikan akan tampak apahila &sertai dengan
tindakan yang ba& pula.
Foto 8. Barongko khas Bugis
Sumbcr : Food detik.Com,/Panduanwisata
6. Batu patasa./kse biji uangke
Kuc tradisional ini bentuknya menyerupei blii nangka berwarne
kuning terbuat dari kentang, tepung, relur dan gula. Rasanya manis
karena &masak dcngan air gula, pada umumnya hanya dihidangkan
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padt a,cara perkawinan adat- Dehulu kuc biji nangka ini hanya
dibuat oleh golongan bangsawan, yang dipcrsembahLan untuk
hidangan raja. Namun sekarang irri kuc biji nangka ini bisa kita
jumpai pada masyarakat kcbanyatan dalam acara pcrkawinan adat
Bugis Makassar. MaLna simbolik yang tcrkatrdung pada kuc biil
nangka adalah raa mminasa, hal ini sarat dcngan cite-ciu den harapan
yang baik bagi kedua mempelai aken kehidupan rumah tangganya.
Kue bjji nangka ini harus ada pada ti u,i-liu i/erdflg-eftn! s€bagai tanda
kchormatan dan penghargaan bagi kcluarga pcngantin wanita.
Foto 9. Bcppa Batu penas/ Biji
NangLe
Sumbcr : Drpur ariqeh Blog-
sPot.com
7. Sikaporo
Krrc sikaporo diolah darl bahal tclur, gula, sanran dan &beri
pewarna hlau dan kuning. Sama dcngan kue br..1i nangka, dahulu
hanya dibuat di kalangan bangsalvan saja scbagai kue perscnrbahan
kepada raja. Masvarakat Makassar biasa juga menyebutnya kue
serikaya, akan tcrapi kuc serikaya orang Makassar menggunakan
gula merah. Makna simbol dari kuc tradisional ini sangat tinggi nan
agung. Kehorrnatarr bagi kedua mernpelai yang bersanding bagaikan
raja dan ratu disinggasananya. Ktte sikaporo ini dimaknai sebagar
perpaduan yang serasi antxra kedua mempelai dalam pegalanan
kehidupan rumah tangganya.
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Foto 10. Beppa Sikaporo
Sumbcr : Rcscpnxiond.com
8.8,oill Pcea/Bolt sar.l,ba n
Bolu peca tcrbuat dari tepung beras, telus drn gula merah, cara
pcmbuetannya sama dcngan mcmbuat kuc bolu kukus, sctclah
matang dipotong-porong kcmudian disirxm dcngan rebusan air
gula mcrah. Kuc ini mcrupakan kuc khas masyarakat di Kabupatcn
Bone, karcna dalam berbagei upacara adat dan ritual huc ini sclalu
&sajikan, Dalam pcsta perkewiuan adet di Kabupetcn Bonc, kuc
ini menjadi kue m&sional yang sclalu &sajiken karcna mengadung
makna simbol yang penuh pcngharapan agar kcl* kehidupan
kedua mempelai akan berkembang, sebagaimana kue bolu yang
mengembang dcngan siraman gula sebagai simbol manisnya
kchidupan. Sclain itu kcberadaan kue ini dimakan pula bahwa kelak
kedua mempelei dapat bcrbagi sesuatu yang baik kcpada orang di
sekelilingnlz.
Foto11, Bolu pcca
Sumbcr : cookpad.com
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9 . Cttcllrru ittello/crcutt bayao
Kue ini sangat familiar bagi mesyarakat Bugis dan Makassar,
karena mcrupakan kue tradisional yang sclalu ada di seciap pesta
perkawinan. Orang biasa menyebutnya beppa bouingAanrcjawa
bunting. Bahannya terbuat dari kuning telur yang dicampur dengan
kcnari atau kelapa goreng, dimasak menggunakan air gula pasir,
schingga rasanya sangat manis. Kuc ini mcrupakan hidangan utama
yang dlsa.likan dalart bosara, pada masyarakat Bugis dan Makassar.
Pada masyarakat & Kabupaten Bone kue ini terkadang ada sebagai
hidangan yzng dtuajikan d.alaort Bosara, utanr:rnya pada golongan
bangsawan. Namun pada masyarakat biasa kuc cucuru ;ttello irri
jarang disajikan untulr ke tamu atau sebagai tiui-tiwi dalam'apac;;ra
pcrkawinan adat Bugis Bone-
Foto. 12 Cucuru Ittcllo
Sumbcr Dokumcn Pribadi
Semua kue tradisional yang discbutkan di atas dianggap sebagai
kue basah. Masih banyak lagl jenis kue besah yug mcnja&
pelengkap dari kue-kuc tradisioual dalam upacara perkawi:ran
adat di Kabupaten Bonc. Misalnya Lue katerisala, pclitt, haddo
bodilotg dzn sebagainya y"ng &hidaagten dalam wadah bwa bailr
pada acara malryacci ma:ugun scbagai /eleo eteu tiwi-tiwi dalam acara
nappapenning.
Selain kuc basah yang mcnjadi pengisi bosara, sebegi hantaran
atr,u leko, dilengkapi pula dcngan berbegeijenis kuc kering. Adapun
kuc tradisional yang tcrgolong kue kcring dan digunakan scbagai
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Pcngisi bosara untuk hancaran atau leho, tiwi-tiwi/erang-erun! a1alah:
1. Iado beppalkre bolu./cake
Indo beppa dalam bahasa Bugis artinya "ibu kuc" mcrupakan
kue utama delzm thvi-tiui/erung-efing. Kue ini &sajikan secara
utuh dalam wadah losara. Or:ng mengcndnye ceke atau kuc bolu,
bahannya terdiri atas tcrigu, gula, tclur dan metcga. Sckarang ini
kuc bolu yang digunakan scbagei hantaran dalam pcsta pcfkawinan,
telah dihiasai yaitu pada perinukaan kue dilumuri coklat den diberi
tulisan ucepan sclamat perLawinan. Dahulu masl'arakat Bone ketika
mclakukan pcsta perkar*'inan mcmbuat kuc bolu dalam jumlah
banyak unruk disajiLan kqnda tamu yang datang massolo (membawa
undangan). Sebclum ada oven yang digunakan untu[ membakar
ku e bolu, masyarakat Bone mcnggu nakan palekko (o,ten yang terbut
dari tanah liat) dan bahan bakarnya deri k yu. Sckaraag ini pcralatea
masak terscbut tidak dijumpai lagi, dan &ganti dcngan pcnggunaao
oven yang dibakar dengan kompor etau onen yrng mcnggunakan
daya listrik.
Foto.13. Indo bcppa&uc bolu/
caLc
Sumb*: not cpem.com
i. Neazu-tl,etrr (Bryis)/Bamang-barnaag (Makassar),
Kue tra&sional ini merupaken kuc utama dalam pesta perkawinan
idat pada masyarakat di Kabupaten Bote. Netna-netrr terbuat
dari tepung bcras yang adonan dicampur dengan gula mcrah, lalu
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digorcng dengan cara ditaburkan di atas minyak panas. Bcnruknya
menycrupai benang saling kait mcngait scpcrti bcnang kusut.
Rasanya renyah dan manis, proses pcmbuatannya memiliki teknik
tertentu agar menghasilkan rangkaian adonan yang yang utuh. Kue
ini memiliki makna simbolik yang bcrarti ketekunan merangkai
bcnang kehidupan dalam rumah tangga. Ibarat untaian bcnang yang
saling kait mengait dimakani sebagai kerjasama antara suarri isrri
yang tak putus sampai akhir hayemya.
Foto 14- Bcppe Ncnnu-nennuq/
hanneng-bannang
Sumbcr : gosulscl.com
4. Bcppa Prte (B*gk)/ Sc'rc-Se'ro (Mahassar)
Beppa pute (kue putih) merupakan kue wajib yang harus ad:
dalam tiwi-tiwi/eran!-eran&lhlnter;;n pengantin pria karcna kuc ini
disimbolkan scba gai pcrcmplar,. Beppapare terbuat dari tepung beras
lang bentukrya bcrvariasi, kemudian digoreng lalu &lumuri dengan
tepung gula. Pada masyatakat Makassar dibuat dengan bentuk
menycrupai timba sehingga discbut kue se 'ro-se'ro(timba). Kuc ini
rasanya rcnyah dan manis. Dalam pcrkawinan adat Bugis Bonc
beppa ptte irri dimaknai scbagai sosok percinpuah yang suci, sehingga
pcnganrin priemenghanpkan bahwa wanita yang akan dipcrsunting
adalah gadis yang masih suci. Dalam pcrkawinan adat Bugis Bone
betpa pute tdalah kue kcsucian, sehingga perkawinan scorangjanda,
maka dalam tiwi-tiui?rya biasanya tidal dipcrlcenangkan membau'a
hpye pute.
Bcrbeda dalam adat istiadat orang Makassar leantejawa se'ro-
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re'lo hcmiliki bcntuk unik mcnycrupai timba orang dahulu yang
terbuat dfii daun nipah. Dalam pcrnikahan orang Makassar kue ini
mcngendung makna simbolik bahwa kcdua rnempelai akan saling
mclayani. Konon dahulu pasangan pengantin baru harus mcnimbah
bergantian di sumur, schingga kue mclambangkan simboi dalam
kehidupan rumah taogga adelah saling mengisi satu sama lain
scbegai suami isri.
Foto 4. Bcppe putc ( Bugis)
Sumber: Dcbra Ayu&stire
Sc'to-sc'ro (Malasser)
2. Bcgn Laiyya
Beppa laiyya mentpakan kue yang harus ada pada tiwi-tiwi botting,
karena harus bcrpasangan beppa puu (simbol dari wanita). Mcnurut
Andi Najamuddin Petta Ilc (65 tahun) bahsta, kppa laiyya rdzlah
simbol dari lakr-1akr, yaitu dari Lata 1a yang arrinya jantan. ini
terbuat dari tepung beras dengan gula merah dan ditaburi lengnga
atau wijcn kemudian dibenruk mcnyerupai anlalu digorcnt, rasanya
manis dan tcrryah- Kue kering ini dibuat khusus apabila ada upacara
perkawinan. Dahulu masyarakat di Kabupaten Bonc apabila
mcngadakan pcsta perkawinan, mercka mcmbuat kuc kering
tra&sional dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada tamu
yang datang mcnghadiri pesta perkawinan tersebut sebagai ole-
ole misalnya 6Epa pute, be?pd hiyya, burusa cina, cucuru te'ne dan lain
sebagainya. Kue-kue ini & simpan di dalam satu wadah yang terbuat
dari daun lontar yang disebut kampoti.
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Foto 15. Kuc isi Bos.ra dan riwi-ri-
wi pada pcrkawinaa adat Bone.
Sumbcr : Dokumca Pribadi
3. Baje
Kue tradisional ini terbuat dari nasi ketan yang dimasak bersema
dengan gula merah dan santan. Kuc ini ada dalam bcntuk kering
maupun basah yang &kenal pada masyarakat & Kabupaten Bonc
yicr:, baje silele karena bentuknya lebih lcmbek. Bge ini mcrupakan
kue utama dalatn tiwi-tiwi yeng dibawah pcngantih laki-laki kcdlca
rnerre kawitrg (acara akad nikah). Baje silele inibizsanya di tempatkan
delam keupu, kemudian dibungkus kair putih, sehingge makanan
ini merupakan makanan yang disakralkan dalam prosesi perkawinan
adat di Kabupaten Bonc. Baje yang bcntuknya agek padat biasanya
dipotong-potong disalikan dalam bosara untuk hidangan temu
yang datang. Makna simbolik dari baje si/ele &harapkan bahwa
kedua mempclai sclalu mcoyetu dalam matrisnya kehidupan sepcrri
menyatunya nasi ketan dalam gula dan santan.
Foto.16 Bajc silclc
Sumbcr: yotubc.com
Bajc bosara
I
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4.Sohko p amrqta/Sobho pute/sokko lotong
Makanan ini merupakan makanan persembahan s€saji dalern
rituzL nupTacci, sohbo patanrupa tcfbuet dari trasi ket n pucih yahg
diberi pewarna merah dan kuning, sedang werna hitam dibuat
dari beras ketan hitam. Solebo gaamnpa ini merupakan simbol
rclcgi yang mclambangkan sistcm pemujaan tcrhadap dcwa-dewa
pcnguasa dam. Wama mcrah melambangkan apr, warna putih
simbol dari air, wama kuning simbol dari angin dan werna hitam
simbol dari tanah (Raryid, 1985). Kcberadaan sesaji ini &maknar
sebagai simbol kcselamatan kepada penguasa alam agar senantiasa
tcrhindar dari segala mara bahrya selama prosesi pclaksanaan
perkawinan dan harapan ke dcpannya semoga kedua mempelai
sclalu mcndapat pcrlindungan dari Dcwata scuwac. Pada masyarakat
di Kabupatcn Bonc sckarang ini scsaji soL&o pa tam*pa sadah rllrrtiaj
jarang disajikan, tctapi yang selalu ada rdalah sobko pute dan sol,to
lotong pada semua strata sosial yzng ada di Kabupatcn Bone. Makna
simbol dari so&&oplte adalah percmpuxn dan hitam adaleh laki-laki
)'ang artinya kchidupan yan bcrkesinambungan dalam mcngarungi
bahtera rumah tangga sebagaimana perganfian siang dan malam.
Cara mcnyajikan sohko pute d.an sobko /otoz3 diletakkan di atas
piring, dibentuk mcnycrupai gunung dan pada ujungnya dilctakan
scbutir lelur matang, kcmudian ditutup daun pisang. Telur addah
simbol dari akal bakal kehidupan, dalam upacara perkewinan telur
mclambangkan awalkchidupan dari sebuah rumah tangga, kemudiafl
berkembeng dcroan beraaak pinak scbagai generasi pelanjut.
Sol&o sebagai simbol rclcgi mcngandung makna pcrsembahan
kepada pcngusa dam, dcnrata seuwac, pcnolak bala dari segala
maLhluk halus yang dapat mcnganggu Lchidupan dan Letcntaraman
manusia. Sollp sclalu hada &setiap upacara ritual, bail delam
upacara syukuran maupun upacara kcmatian.
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Foto I 5. Sokko Pute dan Sokko Lotong, Sokko patenrupa
Sunrbcr : Dokumen Pribadi.
5.Nas lihhll
Lauk pauk ini menjadi hldangan utama pada 
^c 
re nappacci aan
,naecene ?assili, karcna mcrupakan sesajian yang dipersembahkan
kcpada dewata scuwac. Nasu li[&n tcrbuet dari ayam kampung yang
dimasak dengan santan dcngan bumbu utama adalah /i&&r (lcngkuas)
}ehg diiris tipis atau diparut, apabila dimakan sangat tcrasa rasa
lengkuasnya. Nasu likhu dapat bertahan tidak ccpat basi karena
dimasak dengan u'aktu yang lama. Masyarakat di Kabupaten Bone
membuat masakan ini bukan hanya pada saat adahajatan atau upacara
adat leinnya. Namun masatan ini menjadi menu favorit ketika hari
rrya idul 6tri. Sclain sctagai makanan yang memiliki makna relegi,
nasu lilchu memiliki pula makha simbolik kctika dihaditkan dalam
pesta pcrkawinan adat. Menurut pehuturan Hj.Nurhayati, bahwa
nasu likhu adalah simbol dari tolak bala yaitu permohonan dari
pemilik hajat, agar selama dalam prosesi pclaksanaan pcrkavrinan
tidak teiadi sesuatu hal yang cidak diinginkan. Nasr li&&s scldu
berpasangan dengan mkleo pute den sokko bolong, karcna makanan
ini merupakan satu kesatuan dari sesaji persembahan. (wawancara
Pebruari 2019)
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Foto. 16. Nasti likku
Sumber : Dokumcn Ptibrdi
Selain makna simbolik pada makanan yang &sajikan delanl
upacara perkawinan adat pada masyaralst di Kabupatcn Bone. Ada
pula beberapa tiwi-tiwi yzng sarat dengan falsafah dan memiliki
mal<na simbolik, scbagai bcnruk pcngharapan akan kcharmonisan
dan kesejahtcraan kcdua mempclai. Tiui-t;1ri/erd g-erang d"l^n
wadah wdasuji yaitu anyaman bambu pcrsegi empat yang berisi
buah-buahan yang &pilih pada umumnye adalah tumbuhan yang
bcrbuah & atas. Misalnya sctandang pisang, setandahg kelapa,
bebcrapa batang tebu, buah 1abu, buah inru (nira), dan dilengkapi
dengan ayam jantan dan betina. Adapun makna simbolik dari
isi walasuji ini dimaknai sebagai harapan akan keharmonisan
dan kcsejahteraan kcdua mcmpclai. S apa eppa scbagai bentuk
ualauji adalah gambaran tcntang kescmpurnaan kosmologi yang
mempengaruhi nilai-ni1ai Lemanusian. Empat sisi walas$i edaTah
simbol dari empat penjuru arah mata angin. Dalam pandangan ini,
baik laki-1aki maupun perempuan Bugis-Makasser, harus memiliki
salah satu nilai yang terdapat pada empat sisi raalasriTi. Nila-nilai
tersebut adalah nilai inteleLtualicas (drc4), nilai kebertnian (uarani),
jujur (/erapr) dan k aya (sugi).
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Foto- 17. Isi Valasuji
Sumber : Sulobassi.blogspot
com
7 .Utti mt'trarang /Pisang bertanilaag
Pisang bertandang ini adalah pisang kepo/nlli mantrung, yang
masih muda atau setengan tua. Makna simbol ini dari pisang
diharapkan bahwa kehidupan kedua mempelai scnantiasa awet muda,
atau dalam bahasa Bugis Malolo pulau dan dimaknai pula bahwa
pisang bertandang ini memberi harapan bahwa kedua mempelai
akan memiliki keturunan dan generasi yang baik, atau makkiana
utti. Pisang merupakan bahan dari berbagai kue tradisional pada
masyarakat Bone, sehingga bahen ini memiliki banyak manfaat.
Demikian pula diharapkan dari kedua mempelai bah'vra kehidupan
mereka banyak bermanfaat untuk keluarga dan masyarakat.
Foto. 18. Utti nu'tunrung/pisang
bertandarr
Sunber: Facebook.com
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2.Kaly*t ma'turttn!/Kc@a futu lan
Kelapa merupakan buat eerba gune, scmue bagian dari kelapa
ini mcmiliki manfaat, bcgltu pula batang dan daua leng dapat
digunakan untuk berbagai keperluan. Schingga buah kelapa ini
dlla&kan buah-buahan yang mengisi waluuji, kzrcrra mcmiliki
manfaat dan kegunaan yang tledak tcrbatas. Buah lcclap. tn€rupalen
simbol dari harapan dalam kchidupan berumah tangga, mcmiliki
banyak manfaat untul kchidupan keluarga du masyarek et. KaluLu
mi kuala sappn dcmikian ungkapan Bugis yang sarat makna. Bahwa
kchidupan rumah tangga menjadi pagar yang mcmberi kctentraman
bagi kchidupan kcluarga dari bubagai hal yang ridak diinginkan.
Pada masyaraLat adat di Kabupaten Bone , membuat perumpamaan
padabuah kclapa scbagai buah yangpaling mcmiliki banyak manfaar,
schingga dalan walauji buah kelapa sclalu ada, baik yang masih
muda maupun yang sudah tua, karcna memiliki makna yang sangat
beik. Ada juga yang mcmaknai kelapa yang bcrtandang dimaknai
scbagai pcngharapan bahwa kcdua mcmpclei mcmiliki ketcgaran
dalam mcnanggulangi sctiap tantangan dafi rintangan, scbagaimana
halnya buah kelapa yang ddak mudah pecah walaupun iatuh dari
pohon yang ringgi. Demikian pula bahwa pohon kclapa biasanya
berumur panjang dan sclalu mcnghasilkan buah simbol ini dimaknai
bahwa kedua mcmpelai dapat selalu bersama sampai kakck ncnck.
Foto.19. Kaluku mitun-
rungAciapa bcrtandrn
Sumbcr: upnot-id
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3.Te'bt/tebu
Te'bu a.daTah simbol dari manisnya kehidupan yeng diharapkan
kedua mcmpelai hidup dalam kcnikmatan, sebagaimana manisnya
tebu. Tebu juga dimaknai sebagai simbol rezeki yang panjang,
sehingga ada penghanpan bahwa dalam menjalani kchidupan
berumah tangga sclalu kedua mcmpelei senantisasa dilimpahkan
rczckinya. Bukan hanya orang Bugis Makassar yang menladikan tcbu
sebagai simbol dari rezcki, melainkan orang Cina pun mcmaknai
tebu scbagai simbol yang rezeki
4.Mant/Ay",-
Dabm walasujibiasanya &letakan ayam bctina dan jantan sebagai
simbol dari dari kedua mcmpelai, ayam yeng dipllih adalah darijcnis
ayam yang bagus, baikjenisnya maupun bencuk bulunya. Pasangan
ayam adalah simbol dari pasangan suami istri yang akan mengarungi
bahtcra rumah tangga.
5.Panasa./naagha
Buah ini menladi buah utama dalam isi walasuji, karena memiliki
makna. nammitasa lao idecmgnge *tinya cita-cita atau harapan yang
terbaik. Kedua mempelai bcrharap bahwa segala yang diperbuat
dan te4adi dalam rumah hngganya kclak, scnantiasa 1eng te.baik.
Sebzgaj tiwi-tiwi, biasanya dip lh nangka yang bcsar dan buah yang
manis scbagai simbol kehidupan yang selalu mendapat kenikmatan
dan kcbahagiaan.
Foto.21. Panasa/nangke
Sumbcr : masakanrumahanpraktis.com
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KULINER PADUNGKU PADA
MASYARAKAT PADOE
DI DESA MALEKU
Tini Suryaningsih
I
Pendahuluan
Setiap masyarakat memiliki ra&si masing-masing scbagai bagian
dalam kcgiatan kebudayaanrya. Sebuah tra&si memiliki masa atau
wakrunya sen&ri unruk dilaksanakan. Adanya tadisi-tradisi dalam
berbagai kehidupan maqaraLat, memberikan werna Lekhasan
masing-masing dari kebudayaan yang bcrsangkutan- Kerena tradisi
merupakan sesuatu yang tclah mantap, dikenal dalam masyarakat
maka tradisi tersebut;ika dilihat dari luar pun dapat mcnjadi 'tanda
pengenal' dari masyaraket yang memililinya (Sedyawati, 2Ol4 :261).
Tradisi tidak terlcpas dari beragam bentuk tata cara pelaksanaan
denganbcragam atribut di dalamnya. Mulai dari tempat pclaksanaan,
pcrsiapan alat, dan bahan yang digunakan dalam tradisi, termasuk
ragam kuliner dalam setiap perayaan. Pentingnya makanan ateu
kuliner dalam sebuah acarr atau Lcgiatan kebudayaan merupakan
scbuah bukti bahwa setiap suku/budaya masyarakat mcnghargai
makanan sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam
setiap kegiatan kebudayaan.
Indonesia yang memiliki keragaman budaya menghasilkan pula
keragaman makanan tradisional yaag dimlliki olch masing-masing
masyarakat pendukungnya. Kcberadaan makanan radisional tidak
terlepas dari budaya maslzra[atnya. Sctiapjenis makanan memiliki
ciri khas tcrsendiri yang menunjukkan asal dari makanan tradisional
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tcrscbut. Dalam sudut pandang Antropologi, rnakahan mcrupakan
konscp kcbudayaan. Oleh karcna iru, makanan bukan sebagai bahan
produksi organisme dengan kualitas-kualitas bahan kimia melainkan
bagian deri mempertahankan hidup yang ditentukan oleh masing-
masing kcbudayaan. Makanan mempunyai fungsi majemuk dalam
rnasyarakat sctiap bangsa. Fungsi tcrsebut ridak hanya sebagai fungsi
biologls, tetapijuga fungsi sosial, komunikasi, budaya, dan agama
(Pujileksono, 201 6 :224).
Sctiap hari kita memerlukan makanan untuk mcnambah encrgi
dalam beraktivitas. Makanan yang dikonsumsi beraneka ragam rasa,
bcntuh, dan cara pcmbuatannya. Adajcnis makanan yang dapat kita
temui setiap harinya, dan ada jenis makanan yang dapat kita nikmati
hanya pada momen-momen tcrtcntu saja. Misalnya orangJawa, pada
saat acara selamatan akan menyediakan hefulwi bctsi kuliner Jawa
yang khas pada acara-acara sukacita saja untuk memohon berLah
atau kemakmuran- Pada masyaraket Karampuang di Mxmuju,
Iculiner berupa cucobannang sebagd makanan perscmbahan untuk
reja banua & laut. Kulincr-kuliner tcrscbut merupakan bagian yang
penting dalam sedap pcrayaan yeng oleh masyarakat redisional
masih mempercayai scbagai satu rangkaian dengan acara-acara
kebudayaan.
Pcralzan atau acara dalam suasana sukacita adalah salah satu
momcn yang digunakan olch masyarakat untuk memperscmbahkan
kuliner tradisional thas dari daerah mcreka sendiri. Adapun jenis
kuliner yang disajikan merupakan bentuk rasa syukur atau panjatan
doa pcngharapan agar senantiasa dibcrikan berkah yang melimpah.
Sdah satujcnis pcrayaan sukacita olch masyarakat tradisional yaitu
pesta panen. Pesta panen merupalan bentuk syukur yang &lakukan
oleh petani karcne telah bertasil dalam mengusahakan taneman
pertaniannya sehingga &rayakan dalam bcntuk fiadisi pcsaa pancn.
Mcnurut KBBI, pcsta pancn adalah pcrayaan setelah sclcsai pa&
dipotong (online: https:/Abbi.kata.web.idlpesra-panen/ diakses
tanggal 13Juli 2018). Di Indonesia, pesra panen yang dilakukan olcL
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kelompok masyarakat beragam bentuknya tergantung pada budaya
yang dianutn,va. Setiap masyarakat atau kelompok suatu budaya
memiliki sebutan nama untukjenis tradisi tahunan pesta panen yang
dilaksanakan. Salah saru yang menja& fokus dalam penelitian ini
yeitu radist pailtng&a yang &lakukan oleh masyatakat adat Padoc &
Kabupaten Luwu Timur.
Padungleu berasal dari kata "tedudgku" atlu " nedunghr", yang
artinya sudah penuh. Arti yang lebih khas adalah cukup, dan sudah
tcrcapai. Penuh berarti lumbung tempat menyimpan makanan
sudah terisi 1agi. Sedangkan sudah tercapai mengandung pengcrtian
bahwa apa yang diinglnkan telah tercapai. Dalam hal ini, pckcrjaan
yang dilakukan dalam bidang agraris seperti bercocok tanam dan
menanam padi kini sudah membuahkan hasil yaitu sudah panen.
Sudah dapat dinikmad hasil pekerjaannle yang dilakukan sclarna
berbulan-bulan (Pasitabe, 2017 : 9O).
Kulincr dalam perayaarr pesca panen atat lalutgku dalarn
masyarakat Padoe merupakan penyajian yang diberikan atau
dipersembahkan kepada Yang Maha Kuasa dalam bentuk
pengucapan syukur akan hasil yang telah mereka usahakan, dalam
hal ini adalah tanaman padi. Selain itu, bentuk ucapan syukurjuga
ditandai dengan menj amu para tamu yang datang dan ikut merasakan
sukacita masyarakat yang merayakan padunghu. Kuliner merupakan
salah satu bcntuk ungkapan rasa syukur masyarakat yang dibcrikan
kepada setiap orang melalui tradisi padungku.
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II
Kebudayaan dan Ttadisi
Menurut Ihromi (2013:18), tiap mesyarakat m€mpunyai
kcbu&yaan, bagaimanapun scdcrhananya kcbudayaan itu dan scriap
manusia adalah makhluk berbudaya, dalam arti mengambil bagian
dalam sesuatu kebudayaan. Jadi, lcebudayaan menunjuk kepada
bcrbagei aspck kehidupan.
Kebudayaan adalah produk malusie, namun manusia itu scndiri
adalah produk kebudayaan. Dcngan kata lain, kebudayaan ada
karena ada manusia penciptanla dan manusia dapat hidup d; tengah
kebudayaan yang diciptakannya. Kebudayaan akan terus hidup
manakala ada manusia sebagai pcndukungnya (Setiadt, 2012:36).
Kebudayaan merupakan miliL bcrsama anggota rresyarakat atau
golongan sosial tertehtu, yang fiscbarkan oleh anggota masyarakat
dan pewarisannya kepada generasi berikutnya. Penyebaran tersebut
dilakukan mclalui proscs belajar dan menggunakan simbol-simbol
yang terwujud dalam benruk )eng terucapkan etaupun ddak
tcrucapkan, termasuk berbagai pcralatan yang dibuat olch manusia
(Nuracni&Alfan, 20 13 : 1 9).
'Wujud kebudayaan secara non materil terdiri dari benda-benda
abstrak sepcrti adat-istiadat, tradisi, kcbiasaan, perilaku, sikap,
kepcrcayaan, bahasa, dan lainJain, yang mcnccnninkan sifat batin
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manusia dari kclompok atau komunitas tertentu. Kcbudayaan
mengajarkan aturan-aturan etau nornla-nonna yang signinkan
misalnya aturan dalam mcnjalankan ritual atau tradisi, menjalani
hidup, mulal dari prosedur yang mudah hingga yang paling sulit
sekdipun. Kebudayaan juga mencntukan pakaian apa yang harus
kita pakai, jeni.s makanan ape yang harus kita makan, kata atau
kalimat apa yang harus diucapkan, hingga hal-hal yang harus
dilakulan pada saat acara atau kegiatan dalam masyarakat (Liliweri,
2O14:19).
Berbicara mengenei tredisi, menurut Sztompka (2017,67) tidak
terlepas dari hubungannya dcngan masa lalu. Tradisi mcncakup
kelangsungan masa lalu di mase kini. Menurut arti yang lcbih
lengkap, radisi adalah kcseluruhan benda material dan gagasan yang
berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum
dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Yang penting dalam
memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran tcntang benda
matcrial atau gagasan berasal dari masa lalu yang dipungut otang di
rnasa kini. Sikap atau orientasi ini menempati bagian khusus dari
keseluruhan warisan historis dan mengangkatnya menjadi radisi.
Bagi masyerakat desa yang jumlah penduduknya relatif keci1,
tradisi identik dcngan lrcbudayaan. Scbab dalam tradisi terkandung
sistem nilai, norma, sistem kepcrcayaan, sistem ekonomi, dan
Iainnya, yang menja& pcdonran pcrilaku kehidupan meteka. Pola
kebudayaan masyarakat Indonesia pada umumnya, dan masyarakat
desa pada khususnya, harus &runut dari asal-usul nenek moyang
mcrcka yang berasal dari tempat dan suku bangsa yang berbcda-
beda dcngan pola kebudayaan yang beragam (Raharjo,2010).
1. Matanan Tradisiond
Makanan radisional merupakan makanan yang dapat &makan
scjak bebcrapa gcnerasi, terdiri deri lingkungan yang cocok dengan
sclcra yaitu bagaimana makanan yang dikonsumsi &kondisikan
dcngan lingkungan alamnya sepeti daerah pantai atau pcgunngan,
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ddak bertentangan dcngan agama, kepcrcayaan masyarakat setemPat,
dan terbuat dari bahan makanan serta bumbu-bumbu yang tersedia
pada masyarakar setempat. Makanan tradisional umumnya tcrdiri
dari makanan pokok, lauk pauk, termasuk sayuran yang selalu
dimakan mendampingi makanan pokok, dan makanan selingan atau
kudapan, di samping buah-buahan pliazcr, dkk,2013:88).
Aspek-aspek norma budaya salah satunya adalah mengenai
makanan dan kebiasaan makan di mana makan merupakan
pengalaman sosi.al, sesuai dengan aturan agama pada berbagai
kebudayaan. Adapula yang hanya menginginkan makanan yang
siap szji (t'ost food) seperti kcbiasaan mahan orang Amerika (Jtara
piliweri,20l4:101).
Manusia membutuhkan makan sctiap harinya untuk sepanjang
hidupnya. Makan dan cara pcngolehannya memilikl usia sctua usia
peradaban manusia. Dari makan dan cara pcngolahaanya, lahirlah
teknologi dalam menciptakan api unruk memasak, tcknologi
dalam membuat peralatan memasak, cara memasak, cara penyajian
makanan, pantangan makan, ctika dan cstcdka dalammakan be rsama,
pcran sosial makanan, makna simbolis makanan, pola makan, gaya
hidup, ketahanan pangan nasional, globalisasi produksi, distribusi
dan konsumsi pangan. Hd inilah yang menyebabkan makan dan
makanan menjadi uhsur kcbudayaan universal. Sebagai salah satu
unsur kebudayaan univcrsal, makan dan makanan ditemukan di
semua peradaban dan budala masyarakat (Pujileksono , 2016:219).
Makanan dapat dikatcgorikan sebagai bahan-bahan yang
didefinisiLan sebagai makanan oleh warga masyarakat. Scdangkan
makanan yang dikategorikan aredisional adalah makanao yang
dikreasi oleh warga maslarakat 1okal dan merupekan identitas
kelompoL atau idendtas etnik yang bersangkutan (Lampe,
dkk.,201 7 :155). Setiap kcbudayaan memiliki kckhasan tersendiri
dalam kegiatan makan, mulai dari menyiapkan bahan makanan,
proscs memasak, hingga proses memakannya (Saban a, 2007:. 11).
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2. Konsep Fu-gsi
Manusia sccara uaiversal mcmproscs makaaannla, walaupun
sering pula hcnyukai makanan mcntah. Alcan tctapi & antara
apa yang dimakannya selalu ada yang dimasak, lagi pula, berbagai
jenis makanan mcmpunyai arti sosiai, arci keegamaan, atau intinya
mcmiliki arti simbolik (Kocntjaraningrart, 2070i72).
Menurut Sedyawati (2074:309), dalam sctiap kebudayaan,
makanan seringkali dibcri makna khusus, terkait berbagai fungsi
dalam kehidupan manusia. Pemaknaan makanan dapat terkait
dcngan smrktur sosial, dapat pula tcrkait dcngan sistcm rcli6, sistcm
ekonomi, dan konscp pelestarian dalam masing-masing satuan sosial
pendukung suatu kcbudayaan. Dalam kontcks suatu kebudayaan
suku bangsa, pada umumnya makanan tidak hanya sebagai pasokan
gizi dan nutrisi untul jasmaniah, tetapijuga ada nilai-nilei budaya
yarg tcrkait di dalamnya. Adapun makanan itu scndirl dapat dikaji
dari bcberapa aspek sepcni jcnis bahannya, cara perolehannya, scrta
cara pengolahannya.
Fungsi dari makanan ter&ri atas 1) fungsi makanan secarabiologis
adalah untuk mcmcnuhi keburuhan fuik tubuh m&usia, yaitu
energi yang &perolehnya dari bahan-bahan makanan delem bcnruk
kaloa, karbohidrat, vitamin, nutrisi, cairan, dan sebagainya untuk
melakukan akdvitas sehari-harinya. 2) Fungsi makanan sccara sosial
dapat diccrmati dari hubungan antara makanan dcngan pelapisan
sosial dan makanan dengan gala hidup. 3) Secara komunikasi,
malanan bcrfungsi sebagai mc&a penting dalam upaya manusia
bcrhubungan setu sarna lain. Makan daa makanan menja& media
komunikasi sosial. 4) Secara bu&ya, makanan berkaitan dcngan
idcntitas budaya, *adisi, dan kebiasaan makan.5) Secara relig,
makanan berkaitan dcngan upacua, pantangan, dan hukum-hukum
agama yang mcnBarur tcntang bolch tidaknya makanan dikonsumsi
(Pu!ilcksono, 201 6 :224).
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Padungku Desa Maleku
Seputar Desa Maleku
- Keadaan Alam
Desa Maleku awal mulanya mcrupakan scbuah kampung kecil,
yang dihuni oleh orang-orang yang berasal dari berbagai pedalaman
antara hulu Sungai Tomoni dan hulu Sungai Kalaena. Orang-orang
asal daerah pedelarnan tcrsebut berasal dari kampung tua Maranindi,
Licndo, Pu'ubuyu, Wawompada di hulu Sungai Tomoni. Sclain itu,
adajuga yang bcrasal dari hulu Sungai Kalacna yang dikenal dcngan
nama Salumaoge dan Rato.
Menurut cerita orang tua dahulu, kedatangan mercka ke wilayah
Malcku karcna dipaksa olch penjajah Bclanda unruk rurun gunung
dan membuka lahan permukiman di dateran Sungar Kalacna dan
Tomonipadatahun 1914. Awal mulanya, kampung Maleku dipimpln
olch orang-orang yang dituakan oleh masyarakat. Pcngangkatan
pimpinah &dasarkan pa& sikap pembcrani, pandei bicara, disegani
masyarakat dan memiliki kcmampuan untuk melayani kebutuhan
masyarakat. Masyarakat menyebutnya dengan istilah " K abosatya" .
Kampung Maleku pada tahun 1953-1954, lokasi permukiman
penduduknya bcrtambah luas. Hal ini disebabkan olch datangnya
warga masyarakat yang bcrasal dari daerah Nuha yang kini dikenal
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mcncmpad Dusun Pakatan, Lcmborano, dan Kondc Mckar.
Dcsa Malcku saat ini merupakan desa definitif dcngan dikepalai
oleh scorang kcpala dcsa yang dipihh secara langsung oleh
masyarakatnya sama seperti desa-desa lainnya di Indonesia. f)csa
Maleku merupakan wilayah yang terdiri dari dataran rendah dan
juga perbukitan. Akscs jalan menuju ke lokasi penelitian cukup
lancar karena sa.rana lransportasi angkutan umum/bus tersedia,
dan kondislidan yang cukup baik/beraspal. Jarak tempuh ke lokesi
pcnclitian dari Kota Melcassar cukupjauh yaitu sekitar 613 km acau
sckitar 12jam perjalanan mcnggunakan kendaraan bus.
Wilayah administrasi pcmerintahan Desa Maleku terdiri atas
batas-batas wilayah. Batas-bates wilalah Desa Maleku yeitu scbelah
timur bcrbatasan dengan Desa Manggala. Scbelah utara berbatasan
dengan Desa Vonorcjo. Sebclahbarat bcrbatasan dcngan pcrkcbunan
sawit, &n scbclah selatan bcrbatasan dengan Dcsa Balaikembang-
De sa Malcku merupakan dcsa yang berada di Kecamatan
Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Luas wilayah Desa Maleku
sckitar 1025,400 Km2. Scbagian besar wilayehnya merupakan
perumahan masyarakat dan sarana pcndi&kan. Dcsa Malcku tcrdiri
dari 6 dusun yaitu Dusun Malcku yang berada di sckitaraliran Sungai
Tomoni. Dusun Puselemba, Dusun Pakatan, Dusun Lemborano,
Dusun Sintuwu, bcrada pada wilayah datar;rn, dan Dusun Kondc
Mekar yang scbagian wilayahnya bcrada di lokasi perbukitan (Pro6l
Desa Malcku, tahun 2017).
Kondlsi;alan di Dcsa MaleLu tetdiri atasjalan beraspal,jalan sirtu,
danjalan belum beraspal etau masih tanah kerasan. Berdasarkan data
dari pro6l Desa Maleku, jalan beraspal sepanjang 15.000 kmz. Jalan
sirtu sepanjang 8000 km':, danjalan masih tanah sepanjang 700 km'?.
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Foto: kondisi
jalan bclum
bcraspal di
Dcsa Melcku
Suo:bcr foto:
dokumcntasi
pribadi
Gambar di atas mcrupakan salah satu kondisi 
.ialan yang belum
bcmspal yang terdapat di Dcsa Maleku. Jalan-jalan tersebut
merupakan jalan-jalan yang mcngatah kc perkcbunan kelapa sawit.
Sedangkan kondisijalan lainnya sudah beraspal, terutarna di wilayah
Pcrmukiman warga.
Foto: kon&si
jalan bcraspal
di dacrrh pcr-
mulioan
Sumbcr foto:
doLumcntasi
pribadi
Iklim di wilayah Desa Maleku sama dengan ikllm wilayah di
daerah-daerah yzng ada di Indonesia yaitu berilclim tropis. Oleh
sebab itu, musim yang ada di wilayah tropis yaitu musim hujan dan
musim kcmarau . Ke dua musim tersebut saat ini ddak dapat diprcdiksi
karena terka{ang musim hu.;an leblh panjang daripada musim
kemarau ataupun sebaliknya musim kemarau lebih panjang daripada
musim hujan. Iklim terscbut rnembuat rnasyarakat, khususnya yang
mcmiliki lahan pcrtanian dan pcrkebunan terkadang menghadapi
situasi yang sulit, seperti tanaman padi yang mengalami kekurangan
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air karura debit air di pengairan yang sedikir. Demikian juga jika
rerlalu banyak hujan dapat mengakibarkan tanaman padi menjadi
tergenang darr rebah aklb.rt dchit air yang tinggi.
- Keadaan Penduduk
Kcadaan penduduk menunjukkan situasi atau kondisi yang .da
pada sebuah penduduk araumasyarakat dalamsuatuwilayah. Keadaan
penduduk mengisyaratkan kondisi kekinian, perkernbangan, untuk
rnengetahui sejauh mana masyarakatnya dapat terus hidup dan
berkernbang pada sebuah lvilavah terrentu. Dalam hal ini, Desa
Maleku n.renjadi lokasi untuk mengerahui lccadaan penduduk
sctempat bcrdasarkan informasi data dari pcnrcrintah setcmpat.
Berdasarkan data dari Kantor Desa Maleku tahuu 201 7, jumlah
penduduk di daerah tersebut scbanyak 2582 jiwa. Jumlah tersebut
terbagi atas dua yaitu laki-laki scbanyak 1329 jiwa, sedangkan
pcrenlpuan scbaryak 1253 jiwa. Scx ratio dari jumlah penduduk
tcrsebur yairu 106, di mana dalam 100 jiwa penduduk petempuan
tcrdapat 106 jiwa penduduk lakiJakl. Hal tersebut mcnunjukkan
bahwa jumlah pcnduduk lakilaki lebih banyak dibandingkan
jumlah penduduk pcrempuan. Namun perbandingannya tidak
terlalu jauh, bahkan hampir diketakan sama banyak. Jumlah Rukun
Warga (RV) yang terdapat pada masing-masing dusun sebanyak 2
RW. Jadi keseluruhan jumlah RW yang terdapat di Desa Malcku
scbanyak 12 RW.
Desa Maleku sebagian penduduknya bennatapencaharian sebagar
petani. Selain itu, ada.;uga vang berprofesi sebagai Pegawai Negeri
Sipil dan Wirasvasta. Berikut persentase 
..;enis mata pencaharran
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Mata Pencaharian Persentase
Petani 80%
'Wirass'asta 4%
PNS 3%
Pengrajin / pertukangan 10%
Peternak 3%.
Sumber: Kantor Dcsa Malcku
Dari tabcl di atas mcnunjukkan bahwa masyarakat di Desa
Maleku sebagian besar berprofesi sebagai p€teni yaitu sckitar 80%
dari keseluruhan profesi yang ada di desa tcrsebut. Sedangkan sisanya
terbagi atas wiraswasta sebanyak 4%. PNS sebanyak 3%, pengrajin/
pcrtukungan scbanyak 10%, dan pctemak sebanyak 3%. Bcrrani
merupakan kcgietan utama masyarakat di Desa Melcku. Olch sebab
itu, masing-masing kepala kcluarga memiliki lahan perkebunan atau
pcrsawahan untuk dgarap. Usaha pertukangan bagi masyarakat &
Desa Maleku terdiri dari tukang bangunah dan tukang kayu.
Foto: lehao perkebunan watga yeng mengusahaken tanamatr kclape srwit
Sumbet foto: dokumcntasi pribadi
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Gambar di atas merupakan lahan perkcbunan warga yang
ditanami tanarnan kclapa sawit. Kondisi tanah yang subur dan
gembur, memudahkan bagi petani untuk mengolah taneman kelapa
sawit- Sclain sawit, tanaman coklat, dan merica juga mcrupakan
komo&ti yang &usrhakan oleh masyarakat & Dcsa Maleku.
Lahan persawahan untuk lanaman padi, kebanyakan warga
Malcku mengusahakan lahannya di daerah Wonorcjo, Wonorejo
Timur, dan dacrah di Panca Karsa. Hal tersebut dikarenakan Desa
Malcku mcmiliki topogra6 wilayah bcrupa pcrbukitan schingga
mcoyulitkan bagi warganya mcngusahakan area petsawahan. Lahan
untuk arca pcrsawehan harus berupa tanah datar danjuga mcmiliki
saluran/diairi olch irigasi. Oleh sebeb itu untuk lahan persawahan
diusahakan pada dacrah-daerah lang discbut di atas.
I
Foto: IaLan pcr-
salvahen yang diusa-
halan olch warga
Sumbcr foto: doku-
mentasi pribadi
Gambar di atas mcrupakan salah satu lahan milik warga Maleku
yang terletak di wilayah Vonorejo Timur. Wilayah tcrscbut
mcrupakan dataran rendah dan datar sehingga memudahkan untuk
mengusahakan tanaman padi dan mudahnya saluran irigasi yang
digunakan untuk mengairi sawah-sawah mereka.
Berdasarkan data dari Kantor Desa Maleku (2017), tingkat
kesejahteraan masvarahatnya rcrdiri dari keluarga pra sejahtera dan
keluarga sejahtcra. Perbandingan junrlah KK (Kepala Keluarga) pra
scjahtcra dan scjahtera Fitu: pra sejahtera sebanyak 288 KK, dan
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sejahtera sebanyak 133 KK. Total jumlah KK yaitu 421 KK. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa dngkat kehidupan masyarakat
yang pra sejahtera lebih banyakjika dibandingkan dcngan kehidupan
masyara.Lat yang sudah sejahtera. Oleh karena itu, masih banyak
permuLiman warga yahg masih menggunakaa dinding kayu dan
bcratap rumbia
Foto: salah satu rumah wrga yang bcrdinding kayu dan berarap rumbia
Sumbcr foto: dokumentasi pnbadi
Gambar di atas merupakan salah satu contoh model rumah warga
yang masih beratapkan daun rumbia, dan bcrdinding kayu. Hal
tersebut menunjukkan kehidupan sebagian masyarakatnya masih
sedcrhana. Scdangken unruk sarana air bcrsih menggunakan sumur
yang terdapat di belakang rumah mereka. Lahan perumahan yang
luas dapat dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis tarremah
yeng dapat dikonsumsi schari-hari atau 'tanaman yang dapat
menghasilkan buah.
- Sarana Peadidilan dan Kesehatan
Perrdidikan merupakan modal masa depen bagi generasi muda.
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Sarana pendidikan mcrupakan sarana pcnting urrtuk mcnccrdaskan
kehidupan bangsa. Olch scbab itu, sarana pcndidikan dibutuhkan
di daerah-daerah agar pembangunan dapat dirasakan/merata oleh
seluruh rakyat Indonesia.
Sarana pendidikan yang terdapat di Dcsa Malcku termasuk dalam
sarana pendidikan yang cukup lcngkap. Di Desa Maleku terdapat
dua buah Taman Kanak-Kanak, dua buah Sekolah Dasar, dua buah
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan dua buah Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas.
Foto: salah satu
sclolah SLTA di
Dcsa Maleku
Sunrbcr ft:to:
,lokurnentasi
pribadi
Gambar di atas merupakan salaL satu sarana pcndidikan yaitu
SMAN yang terdapat di Dcsa Malcku. SMAN 4 Luwu Timur
merupakan salah satu SMAN yang menjadi favorit masyarakat di
Kecamatan Mangkutana. Selain masyarakat & Dcsa Maicku, anak-
anak dari luat desa terscbut banyak yang datang bcrsckolah di
tsmpat tersebut.
Sclain sarana pendi&kan, sarana keschatan juga merupakan
sarana penting untuk menjamin kesehatan masyarakat di daerah.
Sarana kesehatan mcrupakan sarana untuk mcmudahkan masyarakat
mendapatkan pelayanan kcschatan dcngan baik. Di Dcsa Malcku,
sarana kesehatan yang terscdia bcrupa Poskcsdcs.
.140 KulanerTradisional Pada Upacara Adat di Sulawesi Selatan
I
,l ! F
I
ll.
, 
--ta
I !
tr-
,!rf
l!
tI
Kuliner Pedungku Pada Masyrntat Prdoc & Dcsa Malcku
Foco: Poskcsdes l)csa Malcku
Surnber foto: dokurncntasi pribadi
Gambar di ata! merupakan sarana kesehamn yang terdapat di
Desa Malcku. Poskesdes merupakan kantor pelayanan kesehatan
bagi warga di Desa Maleku. Sedangkan bagi .r'arga di Desa
Maleku yang ingin berohat di puskesmas dapat berobat di Desa
Balaikembang, karena hanya sarana kesehatah tersebut yang dekat
dcngan Desa Maleku. Sarana keschatan berupa rumah sakit untuk
v"ilayah Mangkutana dan sekitarnya terdapet di Kecanutan Wotu.
vaitu sekitar l0 km dari Desa Maleku.
- Sarana Peribadatan
Manusia merupakan makhluk bcrakhlak mulia, olch sebab itu,
sarana peribadatan merupaken sarana pcndng untuk mcnjadikan
insan manusia bcrhati suci, dan bcrbudi pekerti yang baik sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya. Agarna mengajarkan pada
kcbaikan schingga rnanusia dapat mclakukan kebaikan pula dalarn
menjalani kehidupannya. Sarana peribadatan dibangun untuk
mempermudah rvarganya dalam mcnjalanLan lcerajiban agamanya
dan meningkatkan iman ketaqwaan kcpada Tuhan Yang Maha Esa.
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Setiap daerah mcmiliki sarana peribadatan scsuai dengan agama
warga yang bcrada di masing-masing daerah tersebut. Untuk
wilayah Desa Maleku, sarana peribadatan terdiri dari masjid dan
gereja. Dari data Dcsa Malcku, jumlah penduduk yang beragaura
Kristen ieblh banyak diban&ngkan denganjumlah penduduk yang
bcragama Islam. Di Desa Maleku, jumlah gereja sebanyak lima
belas buah, sedangkan Masjid hanlz satu buah, dan nrusalah luga
satu buah. Hal tcrsebut dikarenakan lebih dominannya orang Padoc
yang beragama Kristen bcrdomisili di wilayah tcrsebut.
Foto: seleh retu gcrcja yang
tcrdepet di Dcsa Mdeku
Sumbcr foto : dokumcntasi
pribadi
Gambar di atas merupalcan salah satu bangunan gereja yang
terdapat & Desa Maleku. Sedangkan unruk umat muslim 1eng
ingin bcribadah, terdapat scbuah masjid dan musalah yang terletak
di dekat Kantor Desa Maleku.
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Foto: Masjid <li Dcsa Malcku
Sumber foto: dokumcntasi pribadi
- KeLidupan Sosial Budaya
Kchidupan sosial sanget dipengaruhi olch adanya hubungan
antara scsama manusia. Maousia ddek dapat hidup scn&ri dan
membutuhkan orang lain untuh saling berbagi, saling menolong,
saling berkomunikasi, dan saling berhubungan satu sama lain dalam
bcrbagai aspek kchidupan.
Desa Maleku mcrupakan desa yang masih mcngutamakan
kegiatan gotong-royong dalam berbagai aspclc kehidupan. Dalam
aktivitas atau acara sukacita maupuh dalam suasana duka, gotong-
royot g merupakan faktor utama dalam masyarakat. Rasa solidaritas
se sama E'arga dalam satu lingkungan yang sama menjadikan
gotong-royong tetap di.ialankan sampai saat ini. Tidak mengenal
suku, agama, dan ras, semuanya ikut membantu dalam kegiatan
gotong-toyong. Sclain untuh meringankan bcban sesama, juga
untuk menjalin kcakraban dan memclihara hubungao agar tctap
harmonis sesama warga.
Masyarakat di DcsaMaleku dalam kehidupan sehari-hari berusaha
untuk sahng memperhatikan satu sarna lain. Aktivitas kcscharian
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masyarakat padl umumnya edalah mcngolah sawah dan kcbun. Oleh
scbab itu, dalam berbagai kcsempaten, komuriikasi tentang masaiah
pcrtanien selalu rncnjadi folus ketila saling bertemu sesama werga.
Saling memberitan informasi m€Egcnai keadaan di sawah ateu
kcbun, mcmbicarakaa mas:leh pupuk, ateu usaha mcmbasmi haha
lnde taaarnao. Scleia itu, kcriL, panetr, scsuna warga saling bcrbagi
setu sarna ldn bcrupa hasil tanaman pefkcbunan, ataupun berbagi
beras kccika tctangga kekurergan bras, dan lain sebagainya.
Kchidupan sorid budaya masyarakatjuga nempak dalam berbagai
kcgiatan adat scpefti dalam kcgiatan padungku, maupun kcgiatan
adat perkrudnan. Pe& saat sclcsainya pancn.pa&, warga masyarakat
mcncntukan pelaksanaan pesta padungku" Padurgbu merupakan
acara pesta pancn masyarakat Padoc untuk mengucap syukur kcpada
Tuhan atas hasil penanian yang telah sclesai dilaksanakan. Pada
saat padungku, setiap rumah tangga mcnghidangkan makanan khas
bagi para tamu yang datang berkunjung. Selain merasa bcrsukacita,
juga menjalin ikatan silaturah:rri sesama walga masFrakat baik dari
dalam kampung tersebut maupun orang-orant yang bcrasal dari
luar kampung. Dalam acara perkawinan, warga rurut membantu
keluarga yang mcngadakan pesta. Mereka datang dcngan membawa
beras, gula, atau apapun yeng mcrcka dapat bantu. Karena sebelum
acara berlangsung, terlcbih dahulu &adakan kegi*zn "lebaggae".
Leletggae adalah bentuk kegiatan gotong-royong dengan cara
memberi sumbangan atau bantuan Lepada kcluarga yang akan
mcngadakan pcsta bcrupa beras, gula, tedgu, arau uang, dan
scbagainya. Rclenggac diadakan scbclum diiaksanakan pesta.
Ketiatan rclenggae dilakukan dengan memanggil kerabat, rerangga,
u'arga yang kenaldengan mereka, untuk bersama-sama meringankan
beban keluarga yang akan mcngadakan pesta. Semua sumbangan
dicatat oleh tuan rumah, dan nantinya mereka akan melakukan hal
yang sama kctika ada keluarga lain lang akan mengadak zn lehnggae.
Jzdt lelnggae merupakan kegiatan sosial yang dilakukan secara
berbalas-balasan.
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Tadisi Paihrght
Tra&si yang dimiliki masyerakat Padoc yang berada di Desa
Maleku yaitu tradi si padungbl.Padungku berasal dari kata tcdungku
lang berarti sudah penuh. Mcnurut cerita masyarakat Padoe di Desa
Maleku, padungku awal mulanya merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan di lere (sawah) tcmpat pare petani menjalenkan akdvilas
pertanian mereka.
Aktivitas pertanian (mengolah tanaman padi) dimulai dengan
melihat bintang di langit. Menurut penuturan informan (Poseno
Poendci, 72 tahun) mcngatakan,
" Orang tua dulu kalau mat mo9nsu (tanan padi),
nereba berkum4rul ilar melihat letak bintang-bintang
yang ocob untub bercocob tanatn, bintang segi empat aila
eleornya debat bulm benrti sudah cocok trtub mopasu."
(Wawattcara tanggal 5 Agtstus 2018).
Bcr&sarkan infornrasi tctsebut, maka para pctard di masa lalu
akan bergotong-royong unruk menyelesaikan'satu hamparan'
untuk ditanami tanaman padi- Setelah selesai 'satu hampann'
baru mereka mclanjutkan untuk menyelesaikan 'hamparan' yang
lainnya. Istilah hamparan bcrarti satu arca/satu lokasi yang dapat
diJihat sangat luas- Gotong-royong menanam padi (raoTasa) dimulai
dcngan mengerjakan lahan mohola sebagai kepala suku, dan
selanjutnya dilanjutkan kepada lahan yang lainnya sesuai dengan
hasil musyawarah./kcsepakatan bersama.
Orang Padoe di masa lalu, sebclum mengenal agama, mereka
percaya akan adanya penguasa gaib yang berada di sekitaran gunung.
Mercka menycbtttryt 'Lahumoa' yang bcrarti Raja Putra Gua.
Mcrcka berdoa kepada Lahumoa untuk mcndapatkan kcsclamatan
selama mereka menanampadi sampai tiba walctu panen. Kepercayaan
terhadap penguasa alam gaib tersebut mcrupakan kepercayaan yang
dir,arr.akan Gamoa.
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Pada saat nopss (tarnerr. pa&), maka molola (kcpala sulu)
akan diundang/dipanggil untuk mcrnimpin doa-doa di sawah.
Mohola akan berdoa meminta restu kcpada Lahumoa agar apa yang
diusahakan para petani dapat berhasil. Mercka meminta agar diberi
kesclamatan, dibcri kcbcrkahan, dilancarkan usaha pcttenian mereka
mulai pada saat mcnanam sampei pede waktu pancn. Ecrdoa atau
meminta restu kepada Lahumoa merupahan kegiatan yang penting
dilakukan karena Lohumoa dianggap scbagai penguasa alam semcsta/
nja yang maha kuasa. Pada saat mopasu tcrscbut, dibuat kuliner
khas yaitu uinalu. Winalu tcrbuat dari beras dan dibungkus dcngan
daun uriti (daun hutan). Winalu tersebat dibuat dalam jumlah yang
banyak untuk nantiuya dimasukkan dalam bambu ketika dimasak
dengan cara dibakar. Sccara khusus, ada winalu yaag dibuat secara
ganda. Maksudnya yaitu ada bcbcrapa winalu yang dibuat dcngan
memasukkan uinalu kec:.l di dalamnya. lllrzafu ukuran kecil
dirnasukkan dalam winalu yang ukuran bcsar/biasa pada umumnya-
Jadi, sepcrci beranak menurut masyarakat setcmpat. Pcmbuatan
winalu khusus tcrscbut memiliki makna bahwa siapa pun yang
mendapatkan rriaala yengberanak, maka akan mcndapatkan berkah.
Menurut pcnuturan inforrnan Intan Ntahu (70 tahun), mengatakan
bahwa:
" Siapa yang dapat bufllhusdn uiwht beranab itu ,
halau pcmuda cepat kawin, kalau orang tua diberi umur
panjang" (Wauawara, 5 Agustus 2018).
Dari informesi terscbut, maka dapat dikatakan bahwa winalu
tcrscbur spesial, dan siapapun yang mendapatkannya akan merasa
senang karcna di dalamnya berisi doa, harapan, yang dianggap
baik bagi kehidupan. Olch sebab itu, ketika winah tclah masak dan
dihidangkan, maka orang-orang bcrlomba-lomba mengambil winalu
dan berharap mcndapatken winalu yang spcsial tersebut. Sclain
winalu, juga dihidangkan minuman yaitu pongasi, yang terbuat dari
atr wobr (tape yang dibuat dari bcras yang sudah bertahun-tahun
tinggal di lumbung). Scbagai lauk-pauk, maka discdiakan sayurair
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berapa tiwo, padole, leacang toto, sumpne. Scmuanya dimasak ili dalam
bambu.
Kctika masa parcn tibe, meke pera pctaui berkumpul dan
bergotong-royong kcmbali untuk mcmotong padi. Setclah
selesainya proses memotong padi, maka mcreka mcliLat lumbung
tempat memasukkan pa& sudah pcnuh lteduryk) makr selanjutnya
mercka mcngucap ryukur akan hasil tcrsebut dan melaksanakan
acara padungku. Jika masih a& yang bclum sclesai pancn (belum
memasukkan semua padinya dt ddam lumbung pa&), malqadungkt
belum dapat dilakukan. Harus semua telah sclesai memasukkan
padtrya & dalam lumbung.
Padungbu dibk'tkan di tengah hamparan tenah yang teleh &panen.
Pada saat itu, berbagai macam kuliner disiapkan scbagai ucapan
syukur akan hasil yang telah &pcrolah tahun tcrsebut. Pelaksanaan
padwrgbu pademasa lalu dilakukan sckali dalam sctahun, karena pada
masa.tersebut hanya satu kali panen dalam setahun. Berbeda pada
tahun-tahun sekaralg, yrilt padungku &laksanakan dua kali dalam
sctahun. Mereka pancn dua kali dalam setahun karcna kemajuan
tcknologi. Kulincr khas orang Padoc adalah semua dimasak dcngan
menggunakan bambu. Adapun kuliner yang &siapkan yaitu lelolo,
winalu, tiwo, padole, dn lain sebagainya, yang proses memesaknya
menggunalsn bambu. Bambu mcrupekan scbuah wadah yeng
scring digunakan untuk mcmasak olch orang Padoc. Contohnya,
seperti tempat minum menggunakan scbuah bambu lang dibentuk
menyerupai gelas, yang disebut sebagai sl,te.
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Kulincr Prdungku Pada Masyrraket l'adoc di Dcsa Mxlcku
Foto: wrdah rcmpat
minum yang terbuar
dari bambu
Sumbcr foto: doku-
mcntasi pribedi
K:tt padngku yang merugakan asal kata ftdungku scbcnarnya
merupatan kata yang menunjukLan perbedaan. Menurut Poseno
Poindei (72 tahun), kata tcdunghu menrnjulckan pada sebuah
pckcrjaan yang tclah sclesai dilakukan. Scdangkan kata padungleu
bcrarti ucapan syukur karcna pckerjaan telah sclesai dilakukan. Dari
informasi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa tradisi padungku
dilaksanakan sctelah selcsainla hasil pckcrjaan mulai dari mcnanam
sampai mcmancn.
Padunghu dilaksanakan setclah semua orang tclah memasukkan
padinya kc dalam lumbung. Pada saat iru, scmua berkumpul
kcmbali dan bcrmusyawarah mengcnai kapan waktu padungkl
akan dilaksanakan. Padz saat padurg&u dilaksanakan, scmua orang
bcrkumpul kembali ke /ere (sawah) untuk mengadakan doa ucapan
syukur, yang dipimpin oleh kepala suku (mohola). Semua orang
membawa makanan seperti uhalu, lehodo, wohe, padole, sinari, k:ue
bi!-bi.1i, dan lain sebagainya, yang merupekan hasil kebun dan
sawah para petani. Mohola akan memimpin acara. padunghu d,engan
berbicara dan mcngucapkan rasa tcrima kasih (berdoa) kepada
Lehumoa karcna usaha kerja mcreka dari awal hingga akhir (satu
kali kc{a), scmua dalam keadaan sehat, dan tclah mcmetik hasil
berupa hasil pancn padi.
Semua jcnis kuliner khes yang disajikan pada saat padngkt
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Kulincr Padungku Pada Masyrnkat Padoc di Dcsa Malcku
di rnasa lalu mcnggunakan wadah bambu sebagai tempat untuk
melnasak berbagai jenis makanan. Pada saat ini, kuliner khas
padungku tersebut sudahjarang )'ang menggunakan bambu, karcna
dianggap lebih repot dan tidak mudah untuk mendapatkan bahan
bcrupa bambu untuk mcmasak.
Kegiatan pdungkr di masa lalu &laksanakan di tengah sau'ah,
atau lahan tanaman padi yang telah dipanen oleh kelompok
masyarakat yang berada dalam satu wilayah ke{a. Sedangkan
pada saat ini, kegiatan padungku dilakukan di tempat ibadah dan
di rumah masing-masing- Setclah orang Padoc mcngcnal agarrra
Kristen, maLa kegiatan padungku dilaksanakan & gcreja dengan
membawa hasil panen di dalam gereja dan didoakan oleh Pendeta.
Hasil pancn yang dibawa ke gereja kemudian dilelang, dan hasilnya
aLan dipakai buat pelayanan di gercja. Sclain itu, untuk menjamu
tamu yang datang berkunjung ke rumah pada saat padungku,
dls4ikan beragam kuliner khas orang Padoe sebagai bcntuk ucapan
syukur atas hasil yang telah &dapatkan selama satu kali kerja (proses
kerja dari au'al sampai aklur).
Tradisi padungku dilaksanakan dalam satu hari. Kcgiatan
pddungbu diakhiri dcngan &adakannya rarian dero. Dero yitu
kescnian tradisional masl'arakat yang dilakukan secara bersama-
sama. Dero merupakan tarian & mana warga membcntuk lingkaran,
saling bcrgandengan tangan, berputar scsuai dengan Lingkaran
yang terbentuk sarnbil bernyanyi. Kesenian rakyat tersebut sangat
ditunggu-tunggu oleh masvarakat luas karena sangat mengasyikan
dan mcnyenangkan, bukan saja bagi kalangan orang tua, narnun
anak-anak dan remaja, pemuda juga turut terlibat di dalamnya.
Kcsenian terscbut menunjukkan ungkapan rasa syukur dan sukacita
atas apa yang telah mcreka capai. Dero &laksanakan pada malam harl
setelah serangkaian kegiatan di gereja, dan jamuan santap siang &
rumah-rumah warga. Ac*a dero tidak saja melibatkan warga sekitar,
namun warga dari luar desa pun turut serta dalam kegiatan /ero.
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Kuliner Saat Dailuaghu
Kulincr tra&sional adalah kuliner/jajanan yang banyak ditemur
di daerah yang sccara khusus asal pcmbuatannya. Kuliner tradisional
tersebut bersifat khas berdasarkan atss seleralokal dan mcnggunakan
bahan-bahan yang sederhana, atau mendapatkannya secara lokal di
wilayah setempat. Kuliner pada saat dilaksanakan padungku terdiri
dari bebcrapa jenis, yaitu kuliner bcrupa makanan, sayuran (lauk-
pauk), minuman, dan kue tradisional. Jenis kuliner tersebut yaitu:
1. Makanan: untuk makanan radisional diidentikkan dengan
jenis maLanan yang menggunakan bahan dasar beras. Beras
mcrupakan makanan pokok masyarakat Padoc. Sclain itu, proses
mcngolah jenis makanan tcrscbut dengan cara dibakar dengan
menggunakan batang bambu. Adapun jcnis makanan yang
&sajikan pada saat padmghu adabh uinab dzn lehodo. Winalu
merupakan makanan 
-vatrg tcrbuat dari beras dan dibungkus
dcngan daun lrlri (sejenis daun hutan) yang banyak ditemulcan
di daerah tersebut. Sedangkan lehodo mengguakan beras dan
dibcri santan. Keduanya dimasak dengan cara dibakar dengan
mcnggunakan wadah bembu. Kedua jenis makanan tcrscbut
disajikan pada saat padungku karena tcrbuat dari beras, dan
sebagai tanda ucapan syukur karena panen padi mercka telah
selesai dilakukan. Lehodo dan winalu mclambangkan sebuah
keberhasilan, kcsejahtcraan dalam masyarakat.
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Kulincr Padungku Pde Mesyanlrt Padoc di Dcsz Malcku
FrJtc.lYindlt Foto: Lchodo
2. Lauk-pauk (sayuran): teman dari winaly dan lehodo adalah lztk-
pauk berupa sayuran Fng dibuat secara khusus yang &peroleh
di sckitar wilayah mcrcka. Adapun jenis lauk-pauk tersebut
rcrdii dzn winuho, tiuo dan 2ailole. Winuho adiah daun ubi/daun
bulu nangko yang dicampur dcngan daging alzm atau daging
sapi atau daging babi atau daging ikan, kcmudian dimasukkan
dalam bambu dan dibakar. Tiruo adalah sayuran yang terbuat dari
batang pisang muda yzng diiris dan dicampur dengan ikan gabus
scbagai lauk-pauk pada saat padunghu. Sedangkan padole terbuat
dari pucuk pohon kclapa yang &o1ah dengan mencampur
deogtn sumpere (labu), dan kacang duduk, sehingga mcnja&
sayuran pendamping makanan pokok uinalu dn lehodo. Winuho
dan tiuo merupakanjenis sayuran lang bahan-bahannya banyak
ditemui di sckitar wileyaL tcmpat mercka tinggal. Hal tersebut
memiliki arti bahwa tanah tempat mcreka tinggal adalah tanah
yang subur dan mcmbcri kemakmuran bagi masyarakat.
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Kulino Padungku Pada MesyrnLat Padoe & Desa Malcku
Foto: filo Eoto Pakle
3. Minuman: jenis minumen tradisional yang dapat dijumpal pada
s:rl:t padunght y^tn ?ongdsi dan sirari. Pongai terbuat dari beras
ketan hitam yang &fermentasi dan dibcri air dingin, didiamkan
semalam dan diperas aimya. Sedangkan sizari merupakan jenis
minuman yang diperoleh dari buah aren yang tclah matang.
Minuman tradisionai tersebut menjadi teman minum dengan
makanan dan lauk-pauk yang dihidangkan. Adapun minuman
tersebut dihidangkan scbagai bcntuk ikatan pcrsaudaraan,
karena ketika minumaf dihidangkan, maka kaum laki-laki
akan berkumpul sambil bercerita tentang apa saja yang dapat
mengeratkan ikaran dan tali silaturahmi & antara mcreka- Pongasi
dtn sinari jenis tuak yaag mcmiliki rasa yang khas dan dapat
memabukkan- oleh sebab itu, minuman tersebut lebih banyak
dikonsumsi oleh kaum laki-laki daripada kaum perempuan.
Dulunya minuman tersebut diminum untuk mcnambah stamina
ketika mengolah tanaman padi di sa*'ah.
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Kulincr Padungku Padr Masyarakrt Padoc di Dcsa Malcku
Foto: Sin.ri Foto: Pongasi
4. Kuc rradisional :j enis kuc fiadisional yang ada ketika pclaksanaan
padungkr terdiri dari kue biSi-bgi dzr kte toli-toli. BUlbiii dan
roli-roli mcrupaLan panganan yang terbuat dari tepung beras
dan dibcri gula mcrah. Senmhan wijen scbagai pemanis ditabur
di atasnya. Kalau bgibili dtbcntuk pcrsegi, sedangk m toli-toli
bcrbentuk angka dclapan. Mcnurut penuturan masyarakat di
Desa Maleku, bcntuk persegi melambangkan hamparan sauzh
yang luas. Sedangkan angka delapan merupakan angka yang
sempurna, karena bentuknya utuh, dan tcrsambung (tidak
putus), melambangkan scbuah ikatan yang utuh, tidak berccrai,
dan bcrtahan lama. Menunjukkan sebuah tradisi yang terus
terpclihara dari gcncrasi kc gcnerasi. Saat ini, kue tra&sional
sudah banl'ah yang mcnembahnya dcngan ragam jcnis kue
lainnya, tergantung dari kesiapan tuan rumah ketika ingin
mcnyajikan kuc unruk tamu yang datang.
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Kuliner Padungku Pada Masl:rekat Pedoe di Dcse Malekr:
Foro: Kuc Biji-biji
Kuliner Pada Saat Padllzghll
Kulincr pada saat dilal$anaken fizdisi pailungkt terdiri deri
berbagai macam makanan, minurnan, dan kuc tradisional. Semuanya
merupakan kuliner khas yang disajikan pada perayaan sukacita.
Terutama disaiikan pada saat padungku sebagai bentuk ucapan
s1'ukur atas selesainya pckc4aan bcrtani mulai dari awal mchanam
padi sampai selesainya padi & tempatkan di dalam lumbung (sj'e)
Kuliner khas orang Padoe di Desa Maleku, Kccamatan
Mangkutana, Kabupatcn Luwu Timur, yang dis4ikan pada saat
dilaksanakannya padungku diuraikan sebagai berikut :
7. Winah
- Bahan-bahan:
Beras (liLuro)
Daun uriti
Bambu (&alo)
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Kulinct Padungku Pe& Mrsyarekat Padoc di Dcsa Malcku
- Cara pembuatan:
Beras dicuci bcrsih kcmudian ditiriskan. Daun ariri (daun
rrri nrerupakan
Foto: daun uriti
Sumher foto: Joku-
mcntasi pnbadi
Gambar & atas adalah daun uriti yang dapat ditemukan
di bclakang rumah warge, ataupun di kebun, atau di hutan.
Tanaman tersebut adalah ienis tanaman hutan.
Beras dimasukkan di dalam daun. Bagian dalam daun pada
saat dibungkus bcrada di luar, scdangkan bagian luar daun
(mcmlliki batang daun) ditcrnpatkan pada bagian dalam.
Beras diletakkan di daun secukupnya dan dilipat pada bagian
semping kiri dan kanan, dan bagien atas dan bawah. Tujuannya
agar bctas yang dibungkus daun tidak keluar dan rata hasilnya
kctika matang.
Foto: bcres dibuogkus dcngan
daun uriti
Sumbcr foto: dokumcntasi
priba&
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Kulincr PadungLu Pada Mat'rrrlat Prdo. di Dcsa Melcku
Foto: rvinalu yang telah dib-
ungkus
Sumbcr foto: dokumcntasi
pnbxdi
Setclah dibungkus daun, kemu&an dimesukkan ke dalam
bambu dengan cara disusun sesual dcngan muatnya lingkaran
bambu dengan susunan winalu yang alan dibakar.
Foto: winelu dimasukkan dalarr bambu
Sumbcr foto: dokumcntaii pdbadi
Gambar di atas merupakan cu mcmasukkan winalu di
da.lam bambu sesuai dengan bcsarnya bambu yang &gunakan.
Biasanya susunan w;nalu tcrdti d^ri empat sampad en errruirlalu
dalam satu susunan. Kemudian, u.,izalrr lainnya dimasukkan lagi
kc dalam bambu scsuai dcngan panjangnya bambu. Susunan
winalu yang dimasukkan dalam bambu tergantung dari
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Kulincr P:dungku Pede Masyarik* Pedoc di Dcsr MalcLu
Panjangnl'a barnbu yang digunakan. Biasanya susunan pifldlrr
sebanvak tiga sarnpai lima susunan urirall di dalam barnbu.
Setclah dirasa cukup, maka bambu yang beisi tuiralu
tcrscbut dimasukkan air hingga pcnuh, agar winalu dapar
tcrendarn dalam air vang berada di dalam bambu. Kcmudian
bambu disusun sejajar untuk dimasak dengan cara dibakar
dengan rnenggunakan kayu bakar.
Foto : winalu yang dibakar
Sumbet foto : dokumentasi
pribadi
Gambar di atas merupaken cara memasak witalu dengan
menggunakan bambu. Pcngolahan makanan menggunakan
bambu memiliki cara yang sama kerika dimasak, yaitu dengan
cara dibakar. Schingga biasanya kctika dlbekzr, rnaka uinalu,
lehodo, winuho, liruo, &bakar sekaligus bersama-sama.
Foto: winalu yaag sudeh matang
Sumber foto: dokumcntasi pribadi
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Kulincr PadungLu Pada Mar)'rrrLat Pado€ di Dcsa Melcku
Gambar di atas menunjukkan bagaimana'winalu yang telah
selcsai dibakar. Winalu ymg tclah matang dikeluarkan dari
bambu dan siap untuk dihidangkan. Winalu dimzkan dengan
lauk-pauk lainny e seperti tiuo aen winuho.
Foto: x'indu yrng si"p unniL &s.ntap
Sumber foto: dokumcotasi priba&
Gambar di atas adalah contoh winalu yang telah selesai
dimasak dan dihidangkan di atas mcja. Winalu tersebtt
dimakan, ditemani dengan beragam lauk-pauk yang disediakan
oleh tuan ramzh. Wirulu ditumpuk dalam saru wadah, dan
kcdka dimakan, bisa diambil bcbcrapa lrirrala scsuai dcngan
sclera masing-masing orahg.
Lehoilo
Lehodo adiaL makanan khes pada sa* yadurghu bertpa
nasi bambu. Nasi bambu terscbut dibuat dengan cara dibakar.
Berikut bahan dan cara pembuatan lelolo:
- Bahan-bahan:
Bambu (6ald
Daun pisang muda
Beras ketan
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Kulincr Padungku Peda Mxsyrr*ar Pedoc di D.lr Mal.ku
Santan kclapa (&eru)
Garam (oho)
- Cara pembuatan:
Bambu dipotong-potong seruas atau sepanjang satu ruas
bambu. Batang bambu yang &gunakan adalah yang scdang
atau tidak tcrlalu muda, dau tidak tcrlalu tua-
Foto: batang bambu png akzn digun.kan sebagai bahan lchodo
Sumbcr foto: dokumcnrasi pnbrdr
Kemu&an batang banbu &lapisi dcrgan daun pisang rnuda
& scluruh bagian bambu agar nahti bcras yang dimasukkan
ddak lengkct. Beras pulut dicuci hingga bersih. Usahakan
pencucian beras dilakukan berkali-Lali agzr lehoilo tidak cepat
basi dan tahan lama. Kcmudian bcras &masukkan dalam
bambu yang telah dilapisi daun pisang. Santan diberi sedikit
garam dan dimasukkan dalam bambu leng telah berisi beras
pu1ut.
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Kulin.r Padungku Prdr Marprekar Pedoe di Dcsa Melcku
Foto : santan dimesulhao dalau barnbu
Sumbct foto : dokumentasi pribadi
Santan dimasukkan melebihi takaran bcres egar nanrinya
dapat matang dengan baik. Demikian &lakukan seterusnya
untuk mengisi bambu-bambu lainnya dengan beras kctan
dan diisi sa$tan, schingga nandnya &bakar sccara scrcmpak,
dcngan disusun & sarnpitxg epi kayu.
Foto: lchodo yang &bakar
Sumbcr foto: dokumcntasi pribadi
Gambar di atas memperlihatkan bagaimana lehoilo dibakx
dengan cara disela;arkan di sebelah kii dan kanan. Lehodo
dimasak sccara bcrsama-sama karena proses pembakaran
membutuhkan waktu yang lama sampai matang seluruhnl'a.
Selama dibakar, /eiolo di sisi bagian dalam kemudian dibalik
di sisi sebaliknya supaya matang secara merata. Proses
memasak dilakukan di luar ruangan (tempat terbuka) karena
mcnggunakan Layu bakar dan tcmpat pembakaran yang
luas. Selama proscs pcmbakaran tidak lupa untuk selalu
rnemperhatikan api yang menyalajangan sarnpei padam.
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Kulincr Padungku P:dr Masyanlrt Padoc di Dcse Malcku
Foto: Lchodo yalrg siap &santep
Sumbcr foto: doLumcntasi pribadi
Gambar di aaas mcrupaken hasil olaLan lehodo yeng nep
&santap. Makanan ini merupakan maLanan yang disajihan
pada saat padungku dengan &niknati dcngat hidangan lauk-
pauk lainnya.
3. Wiruho
Winuho adalah makanan berupa lauk-pauk yang disajikan
bcrsanra uirala dan lehodo. Winuhobiasanya bcrisi daging ayam,
daging sapi ataupun daging babi. Tcrganrung dari orang-orang
mcmilih lauk-pauk yang mana akan diolah, sesuai dengan
bahan yang ada. Daging yang digunakan semuanya sama dalam
proses pengolahan, karena daging rersebut diolah dengan
mencatnpurnya denBan sayuran. Sedangkanjenis savuran 1'ang
digunakan scperti daun ubi ataupun darsn uidta (bulu nangko).
Daun ubi banvak &temui dalam kehidupan masl'arakat karena
mercka nrenanamnva di kebun atau di samping rumah mereka.
Sclain itu, daun niyana (bulu nangbo) juga merupakan jenis
say'uran 1'ang benyak ditanam oleh orang Maleku.
- Bahan-bahan:
Daging (6oe)
Daun ubi (lewiwadau)
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(ulincr Padungku Pada Masyankat Padoc & Dcsa Mrlcku
Bawang merah (lasuna motaha)
Bawang putih (lasuno mopute)
Sereh (lemorompa)
Jahe (lor1,o)
Cabc rawit
Bambu sebagai wadah
- Cera pembuatan:
Daging (6oe) dicuci bcrsih, dcmikian pula dengan sayuran
yang digunakan, misalnya mcnggunakan sayur daun ubi.
Setelah sernuanya telah dicuci bersih, daging dan daun ubi
dicampur dalam satu wadah besar. Kemudian &masukkan
bawang merah dan bawang putih yang tclah diiris dpis-tipis.
Batang sereh danjahc dikcprck, cabe rawit (secukupnya, scsuai
dengan selera), dan garam.
Foto: winuho yang dicampur
dalam satu wedaL
Sumbcr foto: dokurncnta"i
pribadi
Bahan-bahan berupa rempah-rempah disesuaikan dengan
banyaknya sayuran yang digunakan dan daging yang ada.
Semua bahan-bahan dicampur rata k€mudiah &remas-remas
hingga semuanya menladi lebih padat. Kcmudian bahan winuho
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Kulincr Padungku Pada Maryankat Padoc di Dcse Malcku
dimasukkan dalam bambu hingga hampir mcmenuhi seluruh
bambu. Bambu dihcntak-hcntakken di tanah supaya bahan
yang dimasukkan dalam bambu menjadi padat dan menlatu.
Kegiatan mencampur dan memasukkan sayuraln/winuho
dilakukan oleh ibu rumah tangga. Biasanva bembu yang diisi
cukup banyak karcna satu keli masak dcngan mcnggunakan api
dari lcayu bakar yang dilger.
Foto: winuho dimasul-
keu dalem bambu
Sumber foto r dokumcn-
tari pribedi
Gambar dl atas merupakan proses uizrlo yarg &masukkan
di dalam bembu setclah &rcmas-remas. Bambu yang digunakan
merupakan bambu ukunn scdang dan bambu yang &gunakan
tidak terlalu tua dan ddek tcrlalu muda supaya nanti masaknya
lebih ukmat. Setelah scmua bahan tclah dimasukkan dalam
bambu kemudian siap untuk dibakar dengan menggunakan api
dari kayu bakar.
Foto: winulo yang dibaket
Sumbcr foto: dokumcntasi
p;badi
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Kulin.r Padungku Pa&Mesyarakat Pedoc & Dcsa Maleku
Garnbar di atas rnerupakan akfivitas,vang dilakukan oleh
kaurr pria dalam mcmbakar winuho. Dalam kchidupan
masvarakat Padoe, kegiatan rner.nbakar u,inuho, lehodo, dan
seLagainva dilakukan oleh kaum pria, scdangkan yang
membuat proses masakan dikerjakan oleh kaum perempuan.
Setclah sclcsai &bakar, maka siap untuk &sajikan dcngan
nrembuka banrbu dan n.cngeluarhan l:maio tcrsebut sebagai
lauk-pauk.
4. Tiuo
Iaro adalah jenis sayuran yang terbuat dari batang pisang
yang dihaluskan dcngan dicampur dengan ikan gabus. atau
ikan mas atau daging a1:m. Sayuran ini juga dimasak dengan
cara dimasukkan dalam bambu dan dibakar.
- Bahan-bahan:
Batarrg pisang mudt (piuno pusi)
Kelapa setengah tue (benn)
Kacang duduk
Ikan gabus yang dipanggang (bou)
Bambu ([a/o)
Cabe rawit
sercL
Daun bawang
Ba*'ang rncrah
Bawang putih
- Cara pembuatan:
Batang pisang muda &iris ripis-tipis, kelapa diparur, dan
kacang duduk direbus hingga matang.
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Foto: bocang pisang muda
Sumbcr foto : dokumen-
tasi pribadi
Gambar di ates mcrupakan bahan utama yailu batang
pisang yang diiris tipis-tipis/halus. Pckerjaan mengiris
dilakukan olch perempuan, sedaugkan yang mengambil
batang pisang adalah lakilaki. Kemudian batarrg pisang yang
telah diiris tipis dan halus, dicampur dengan kelapa parut,
ikan gabus dan dimasukkan semua bumbu-bumbu yang
telah disediakan seperd bawang merah, bawang putih, cabe
rawit, serch, daun bawang. Semua bahen &campur dengan
rata dan &bcri garam secukupnla. Setelah semua cercampur
rata, kemudian dimasukkan di dalam bambu hingga hampir
penuh. Setelah sclcsai mcmasukkan semua bahan-bahan dalam
bambu, sclanjutnya bambu-bambu tersebut dibakar sepcrti
cara mcmbakar hidangan lainnya.
I
Foto: tiwo
Sumabcr foto: dokumco-
rasi pribadi
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Gambar di atas adalah dwo yang telaL matang dan siap
untuk dihidadangkan. Tiuro addah sryuranyang dapat disantap
dengan uinalu atau lehodo.
5. Padole
Bahan-bahan:
Pucuk pohon kcl apt (pailole knu)
, Sunpne (labo,)
Kacang duduh
Santan kelapa
Bawang me rah dan bawang pudh
Cara pembuatan;
Ujung kclapa muda dikupas, dan &ambil bagian yang
mudanya. kemudian diiris tipis-tipis.Insrn padob bmr terscbut
Lcmu&an direbus sct.hgah matang. Kemudian air rebusannya
dibuang. Kacang duduk pun direbus hingga matang dan
dibuang airnya. Padole bmt yang sctcngah matang dimasak
ulang, masukkan bawang merah dan bawang putih, kemudian
diberi santan dan dicampur dengan sumpere danktcang duduk.
Tunggu hingga matang dan airnya mcngcrin g. Padole sia.p
untuk disantap.
Foro: pedolc yang siap
disaocap
Sumbcr foto: dokumcn-
tasi priba&
KulinerTradisional Pada Upa(ara Adat di Sulawesi Selatan 167
-r
Kulin* Padungku Peda Masyantec Padoe di Dcsr Malcku
Gambar di ates adelah padolc yang tclah matang dan siap
untuk disantap. Padolc adalah sayuren vang dapat &santap
bersama dengan uinalu atau lehodo.
6. Dirui
Dinui adalah salah satu makanan pokok orang Padoe.
Karcna sclain disajikan pede ecara-^cer^ bcsar, dinui juga
dijumpai dalam kchidupan schari-hari karena dianggap
sebagai makanan pokok orang Padoe. Hampir sctiap hari
orang Padoe memakan &nui sebagai makanan pokok mcreka.
Dinui merupakan makanan yang dibuat dengan bahan dasar
sagu, yang mcrupalan jcnis bahan yang diusahakan juga oleh
masyarakat Padoc, dengan mengolah dari pohon aren.
- Bahan-bahan:
Sagu
Air ikan
Sayuran (kangkung, bayam, rebung, kacang panjang, dan
sebagainya)
Sambal sebagei pelengkap
- Cara pcmbuatan:
Sagu direndam dengan air dan dicndapkan. Ikan dimasak/
dircbus dan dibumbui scsuai dcngan selcra, karcna ait ikannya
akan digunakan sebagai lnah dari dinui yang akan dibuat. Ikan
yang dimasak sesuai dengan sclera. Biasanya ikan mas diolah
scbagai rcbusan ikan. Sclain itu, dimasah/dircbusjcnis sayuran
seperd kangkung, bayam, rcbung, dan sebagainya scbagai lauk-
pauk bcrsama dengan ikan rcbus. Masal air hingga mendidih.
Sagu yang tclah direndam, kemudian airrrya dibuang, dan
endapan sagu diaduk hingga tidak mcnjadi kcras/mcnja& encer.
Setclah iru, sagu disirem dcng.n air panas sc&lcit dcmi sediklt
sehingga sagu menjadi lengket (menja& masak dengan tekstur
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yang kenyal, namun tidak keras). Pada saat sclesai disiram, maka
diaduk dengan ccpat untuk menghasilkan tekstur /irui yang
pas (kenyal, lembut, dan bening). Untuk memakannya, maka
terlebih dahulu air ikan diambil (taruh dalam piring), kemudian
/iaai dibcntuk dengan mcnggunakan sumpit membcnruk
bulatan-bulatan keci1, atau sesuai selera. Tujuanrrya agar dinui
ridak lengket karena diberi air ikan. Kemudian masukkan
sa1'uran dan ikan. Sebagai pcnambah nsa, dibuatkan sambal
pedas scsuai sclera- Makanan &nui mcrupakan makanan khas
yang scring dijumpai oleh masyarakat luas. Jcnis dind pada
masyarakat umum disebut dengan kapurung dengan beragam
cara penyajiannya namun sccarr dasar, sama dengan /iarj.
Foto: tirpo
Sumnbcr foto: dokumcn-
resi pribadl
7. Woke
- Bahan-bahan:
Beras ketan hitam (pacpuh meeto)
Beras kctan putih (paepulu nopute)
Ragi
Cara pcmbuatan:
Beras pulut hitam dan beras pulutputih dicampur, kcmudian
dicuci bersih. Kenrudian beras tersebut dimasak hingga
matang. Kemudian beras yang telah matang didinginkan. Lalu
campur bcras yang tclah didinginkan dcngan ragi yang telah
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dihaluskan. Sctelah scmua tcrcampur rata, kemudian dibcntuk
bulat-bulat kccil. Tcmpatkan dalam wadah yang bersih dan
tertutup. Diamkan sclama bcrhari-hari hingga mcnjadi wol<e.
Waltu yang digunakan hingga menjadi l,o&e kurang lebih uga
hari.
Foro: u,o&e
Sunrbcr foto: dokumcntasi
pribadl
Ganrbar di aras adalah woke yeng siap untuk disanrap. Woke
ini disajikan bersama dengan pongasi scbagi minumannva.
I,l b&e adalah rapc hcras yang rasanya manis.
E. Potgasi dan Siaari
- Bahan-bahan:
Beras ketan hitam
Ragi
- Cara pembuatan:
Beras dicuci bcrsih kemudian dijemur. Beras dimasak
kernudian didinginkan. Setelah dingin sekali, kemudian
dimasukkan ragi (ragi berasal dari campuran ragi yang
sudah lama dicampur dcngan ragi barr.r). Beras ditempatkan
dalam wadah yang datar, kemu&an ragi dihamburkan secara
merata dalam ketan hitam 1'ang tclah matang. Diaduk hingga
merata, kemu&an ditempatkan dalanr wadah yang telah
dilapisi daun pisang. Sctelah nasi dan ragi dimasukkan dalan-t
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wadah, kemudian ditutup rapat. Didiamkan sclama tiga hari
hingga masak. Setelah tiga hari, nasi yang telah difermentasi
dikeluarkan dalam tempat yang lebih besar dan disiram dcngan
air dingin. Kemudian didiamlan lagi selama satu hari. Setelah
itu nasi yang telah .tercampur dengan air &peras dengan
mcnggunakan kain tipis atau saringan dan &ambll arrnya.
Foto: oasi kctao hitan yang
dipcra eirrrye
Sunrbcr foto: dokumcotesi
pribedi
Air kecan hitam yang telah &fctmcntasi tersebut dan
mengalami proscs pcnyimpahan yang bcrhari-hari dinemakan
pongasi yang merupakan minuman tradisional orang Padoc.
Foto: millum pongasi
Sumbet foto : dokumcntasi
pribadi
Selain pongasi scbagai rninuman tradisional, orang Padoe
juga mengenal minuman tradisional yang bernama sinari.
Sinari adalah jenis minuman leng bcrasal dari nirah aren.
Cara mendapatkan minuman terscbut yaitu dcngan memilih
poLon aren yang memiliki mayang atau tongkol bunga aren.
Mayang pohon aren tersebut dipukul.pukul dan digoyang-
goyang dengan tujuan untuk mendapatkan air yang banyak.
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Setelah itu, ujung dari tangkai mayang dipotong scbagai jalur
kcluarnya air dari mryang arcn tcrsebut. Taruh jcrigcn pada
ujung tangkai yang telah dipotong tersebut untuk menadah
air yang keluar. Air dari pohon arcn tcrscbut dinamakan
sebegi sinari oleh oraug Padoc. Minumaa tcrscbut sering
diSapkau pada saat padungku scbagai minuman tra&sional,
dan minuman yang mengakrebkan salu sama lain. Karena
sambil minum, mereka dapat berkumpul bersama-sama. Siza
atau pongasi diminum &tcmani dcngan makanan tradisional
lainnya scpcrci /ei odo, dan uinalu.
Foto: rinari
Sumbcr foro: dokumcntasi pribadi
e. Biji-biji
- Bahan-bahan:
Tepung bcras (topu hihuro)
Gula, ncrzh (gola motaha)
Wr;en (/orgo)
Minyak gorcng (6o&a)
- Cara pernbuatan:
Gula mcrah diiris dan dimasak hingga kental. Tcpung beras
disiram dcngan air gula merah. Kemudian adonan dicampur
rata hingga adonan lcmbut. Adonan kcrnudian dibcntuk
persegi. Setelah senua adonan tclah selesai dibentuk kemudian
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digoreng dcngan api scdang-
Foror bUrbiji
Sumbcr foro: dokumcrtasi
pribadi
Gambar di atas adalah jcnis kue tmdisional yang dibuat
oleh orang Padoe sebagai tambahan makanan yang disajil(an.
Dihidangkan pada saat santai ataupun scbagai panganan pada
saat acaraAegiatan adat di Desa Malcku.
Fungsi Kuliner
Kulinei dalam berbagai kegiatan memiliki beragam fungsi.
Secara budaya, kuliner yang disaiikan pada saat acara/perayaan/
upacara mcmiliki maksud atau fungsi terlentu. Mcnurut Yahya,'
makanan soslal (social Jood) - makanan yang mcnandakan saling
hubungan (relationships), status, dan idcntitas kelompok. Makanan
mcrupakan sarana untuk menciptakan dan mcngckspresikan relasi
dengan orang lain.
Kuliner dalam tradisi padungku mengisyaratkan beragam fungsi
dl dalam masyarakat 1-ang terbentuk sccara tidak langsung, dan
tcrus-menerus diperbaharui ketiLa dilaksenakannya tradisi padutgku
tersebut. Adapun fungsi kuliner dalam tradisi padungku bagi orang
Padoc yaitu:
Yrhyr daldr firkalah Anrropologr Grzr (B.Lrn Ajar 3, t n:a0)
F
!
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1. Fungsi Religius
Fungsi religius dapat &that & mana masyarakat Padoe
sclalu memohon lindungan, kcsclarnatan, bcrkat, dan
hasil yang melimpah kctika memesuki musim tanam
padi. Selesai panen pun mercke mengucap syukur karena
pckcrjaan mereka tclah selcsai dilakukan dan tanaman padi
mcrcka tclah masuk di dalam lumbung pa&. Hel tersebut
menandakan merekr dapet menjalani Lehidupan kc depannya
dengan beik dan tanln rasa khewatir. Ungkapan rasa syukur
tersebut mereka tuangkan mclalui pcrpuluhao/pcrsembahan
kc dalam gcreja berupa hasil pancn padi, yang nantinya
akan dilelang dan uangnya akan digunakan untuk kegiatan
kcrohanian. McrcLa sclalu mcngingat bahwa semua dapat
bcrhasil olch karcna pertolongan dari Yang Maha Kuasa.
2. Fungsi Sosial
Masyarakat adalah kumpulan orang-orang yang hldup
dalam suam dacrah dan mereLa mengadakan hubungan
satu sarna lain scbagai sebuah kclompok. Secara sosial,
maqrarakat senendasa bcrusaha untuk menjalin kerja sama
dalem berbagai bidang kehidupan. Sepcrti dalam kegiatan
sukacita maupun delam kegiatan dukacita- Prinsip untuk
saling tolong-mcnolong, bcrgotong-royong melckat
dalam dia pribadi masing-masing dalam sebuah kelompok
maryarakat. Tradisi padungku merupakan tradisi yang
m:rmpu memPererat iletan ddem masyarakat, menjalin
komunikasi mclalui perkuajungan kc rumah-rumah scbagai
ungkapan rasa s1'ukur dan kebahagiaan dcngan sclesainya
kerje mereka selama berbulan-bulan. Selain itu, kedka
padungku, masyarakat berkumpui bersama, dan membawa
makanan masing-masing dari rumah, kcmudian dikumpul
dan dimakan secara bersama ketika selcsainya ibadah di
gercja. Hal tersebut mcnunjukkan rasa kebersamaan dan
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saling berbagi dengan scsama
Fungsi Budaya
Tradisi padungku adalah tradisi masyarakat Padoe yatrg
&laksanakan ketika sclesainya musim pancn. Tradisi tersehut
&laLsanakan dua kali dala:l setahun sesuei dengan waktu
panen yaitu dua kaii dalm sctahun. Padungku merupakan
tra&si yang tclah lema terpelihara sccara turun-tenlurun
dan hingga i<ini masih tetap dipcrtahenkan. Padungku
merupakan budaya khas orang Padoe di mana dalam uadisl
tersebut tcrsimpan nilai-nilai luhur dari nenek moyang
mereka, yang hingga kini terpelihara meniadi ciri ldenritas
orang Padoe melalui budaya tradisinla. Fungsi budaya
merupakan sebuah cerminan dari kehidupan masyarakat
pendukungnya 1.ang scnantiasa mcnjalin ikatan kekerabatan,
ikatan persaudaraan, mcnjalin silaturahmi, menjaga tradisr
nenek moyang.
4. Fungsi Ehonomi
Secara ekonomi, tradisi padungku merupahan suatu
tanda scbuah kcbcrhasilan dalam bcrusaha yeitu di
scktor pertanian. Dcngan usaha tcrscbut, maka akan
mensejahterakan masyarakatnya. Fungsi ekonomi
menunjukkan bahwa padungku &laksanakan karena
lumbung (si'e) tetnt at menyimpan gabah sudah terisi, sudah
penuh. Dengan dcmikian, maka hasil panen dapat &nikmati
yeitu melalui dana yang dlperolah dengan menjual hasil
panen, dan juga untuk dinikmari bersema keluarga sebagai
kcbusuhan schari-hari.
5. Fungsi Integasi
Tradisi dalam sebuah masyarakat mcrupakan sebuah
gambaran dari &atan yang terjalin secara turun-temurun dari
generasi ke gcnerasi. Secara tidak langsung, dalam sebuah
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tradisi akan tcrhubung dcngan oranB-orangyang iLut rcrlibar
bcrsama-sama delam sebuah tradisi dan bcrfokus pada uadisi
tersebut. Tradisi padungku sebagai tradisi yeng dikenal luas
olch masyarakat di luar dari masyarakat pendukung tradisi
terscbut. Pcrayaan sukacita yang dirasakan oleh masyarakat
Padoe & Dcsa Maleku tidak hanya dirasakan, &nikmati
oleh orang-orang tersebut, namun masyarakat di luar dari
orang Padoejuga dapat bcrsama-sama menikmati perayaan
sukacita tcrscbut. Ketika padungku dilaksanakan, maka
banyak orang-orang di luar Desa Maleku yang datang untuk
merayakannya.
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat kita menggambarkan
bahwa kulincr khas pada saat tra&si padungku mcrupakan
kulincr yang bahan-bahannya berasal dari hutan, atau pekarangan
rumah, atau dari kebun mereka scndiri. Resep kuliner mcrupakan
peninggalan dari orang-orang tua terdahulu dan tetap digunakan
sampai sckarang. Walaupun saat ini ragam kuliner tersebut sudah
banyak mcngalami variasi atau tambahan menu makanan, namun
menu tradisional mereka tetap dipertahankan sebagai sebuah
masakan dalam radisi padungku.
Kulincr tradisional orang Padoc pada saat pendungku sangat
scderhana dalam proses pembuatannya. Namun dcmikian, bahan-
bahanyang dibutuhkan scpcrd bambu, atau daun urid membutuhkan
waktu untuk mcncarinla di hutan. Oleh sebab itu, dalam proscs
pembuatan kuliner pada saat akan dilaksanakan padungku,
mclibatkan seluruh anggota kcluarga, bahkan orang-orang di sekirar
berltenaan dengan bahan-bahan yan g dibutuhkan. Te{adi pcmbagian
kerja/tugas dalam proses memasak, yaitu pekerjaan yang ditugaskan
kepada kaum lakilaki, dan tugas yang harus dikc{akan oleh kaum
perempuan. Kaum lakilaki bertugas unruk mcncari bambu, daun
uriti (jika &cari di huran), dan mcniapkan kayu bakar dan tcmpat
untuk membakar bambu tersebut, serta bertugas untuk membakar
makanan dalam wadah bambu- Scdangkan kaum pcrcmpuan akan
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bertugas untuk mcngolah masakan, mcncari sayur-sayuran yanB
dibutuhkan, bumbu-bumbu masakarr, scrta mencampur masakan
hingga rnemasukkan masakan di dalam bambu. Semuanya ikut
terlibat di dalamnya agar pekerjaaa mcmasak kuliner tersebut dapat
tersclesaikan dengan baik dan tcpat waktu.
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Penutup
Kesimpulan
Kuliner tradisional adalah kuliner/panganan yang diolah secara
tradisional pula, yaitu dengan menggunakan bahan-bahan alami,
dari alam, dan 
.banyak ditemui di seLitar rumah, atau kebun
masyarakat setempat. Kuliner dalam tradisi padungku bagi orang
Padoe di Desa Maleku merupakan jenis kulincr yang khas karena
merupakan sebuah warisan dari nenck moyang mcreka. Kuliner
disajikan untuk mcngungkapkan tasa syukur akan hasil panen yang
telah mereka usahakan, telah selesai dalam satu kali kerja. Satu kali
kerja adalah pckcrjaan yang dimulai dari awal (proses menanam)
sampai pada pa& dimasukkan dalam lumbung (hasi1 panen).
Jenis kuliner dalam tradisi padungku &bedakan atasjenis kuliner
berupa makanan, mihuman, dan kue radisional. Bahan-bahan
kulincr berupa bcras hasil pancn, danjcnis lauk-puak bcrupa sayuran
yang berada di sekitar wilayah tcmpat rnereka tinggal. Jenis kuliner
rerscbut dapat ditemui pada saat acara padungku yang dilaksanakan
setclah semua padi sudah masuk & dalam lumbung. Ungkapan rasa
syukur masyarakat dituangkan melalui tradisi padungku.
Kuliner tidak saja disajikan untuk dapat dinikmari, namun di
dalamnya memiliki fungsi yang penting & masyarakat. Adapun
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fungsi kuliner dalam masyarakat yaitu unruk menciptakan hubungan
yang harmonis, mempercrat ikatan scsama warga maupun di luar
dari Dcsa Maleku, serta menciptakan integrasi dalam masyarakat.
Samn
1. Pentingnya untuk tetap mclaksanakan tradisi pa dungl<u scbagn
bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat di Dcsa Mdcku
2. Padungku dap* menyatukan warga dan menciptakan integrasi,
sehingga pentingnya untuk mclestarikan budaya tersebut.
3. Pentingnya untuk menjaga kuliner tradisional tersebut
dengan tetap mempertahankan bahan-bahan yang alami dan
menggunakan wadah bambu untuk mcmasaknya.
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Ragam kuliner merupakan kekayaan budaya bangsa yang
patut untuk dilestarikan. Pengkajian kuliner dengan
berusaha mengungkapkan makna dan fungsi menandakan
bahwa salah satu penguatan budaya masyarakat lndonesia
adalah melalui pengenalan kuliner masyarakat tradisional .
Pembahasan budaya mengenai kuliner dalam buku ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan identitas
kelokalan, mengembangkan pengetahuan, serta praktik
budaya yang relevan. Pelestarian nilai budaya dimaksudkan
untuk menjaga warisan para leluhur dengan konsep
pemahaman lokal, dengan memperhatikan budaya
masyarakat setempat, kondisi geografis, sumber daya alam
dan manusianya.
Setiap daerah memiliki ciri, identitas dari kuliner yang
disajikan. Berbagai jenis kuliner yang terdapat di lndonesia,
terlebih khusus di Sulawesi Selatan menggambarkan betapa
pentingnya kuliner dalam aktivitas budaya masyarakat
tradisional. Kuliner disajikan pada kegiatan adat dan menjadi
bahan perlengkapan dalam kegiatan upacara.
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